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Palangka Raya, Jaya Pos
Dua proyek pembangunan dan 

rehabilitasi jembatan di Kabupaten 
Pulang Pisau, Kalimantan Tengah, 
dengan total nilai kontrak Rp890,15 
juta yang bersumber dari APBD 
2026, menjadi sorotan setelah 
ditemukan sejumlah dugaan ket-
idaksesuaian material dan spesifikasi 
teknis di lapangan.

Hasil pemantauan awak media 
mengindikasikan adanya persoalan 
pada penggunaan material kayu, pe-
manfaatan struktur jembatan lama, 
serta kualitas pekerjaan beton. 
Temuan tersebut perlu diklarifikasi 
oleh Dinas Pekerjaan Umum, Pena-
taan Ruang dan Pertanahan (PUPRP) 
Kabupaten Pulang Pisau guna 
memastikan kesesuaian pelaksanaan 

proyek dengan kontrak, gambar ren-
cana, dan Rencana Anggaran Biaya 
(RAB).

Sorotan ini penting karena proyek 
infrastruktur yang dibiayai dari 
uang publik harus memenuhi stan-
dar mutu, keselamatan, dan prinsip 
akuntabilitas penggunaan anggaran.

Struktur Lama Digunakan Kem-
bali, Material Kayu Dipertanyakan

Proyek pertama adalah Pemban-
gunan Jembatan Antar Desa di Desa 
Talio Muara dengan nilai kontrak 
Rp611.750.000. Pekerjaan tersebut 
dilaksanakan CV Garuda Kalim-
antan Perkasa berdasarkan kontrak 
Nomor 600/020/DPUPRP-BM/SPK/
VI/2026 tertanggal 25 Juni 2026.

Dua Proyek Jembatan di Pulang Pisau Disorot, 
Diduga Tak Sesuai Spesifikasi

Jakarta, Jaya Pos
Kementerian Kesehatan (Kemenkes) mencatat akumulasi 

333.470 kasus infeksi saluran pernapasan akut (ISPA) di tujuh 
provinsi terdampak kebakaran hutan dan lahan (karhutla) hing-
ga Kamis (22/10/2026). Dari jumlah tersebut, sebanyak 75.172 
kasus dialami anak berusia di bawah lima tahun (balita).

Menteri Kesehatan Budi Gunadi Sadikin mengatakan, 
penambahan kasus ISPA harian dan jumlah wilayah de
ngan kualitas udara sangat buruk hingga berbahaya mulai 
menurun dibandingkan kondisi pada awal September 2026.

Pada awal September, penambahan kasus ISPA harian 
sempat mencapai 10.000 hingga 15.000 kasus. Kini, angka 
tersebut turun menjadi sekitar 3.000 kasus per hari. Perkem-
bangan penanganan ISPA akibat karhutla itu disampaikan 
Budi dalam konferensi pers di Gedung Kemenkes, Jakarta, 
Kamis (22/10/2026).

Menurut Budi, dari 81 kabupaten/kota yang tersebar di 
tujuh provinsi terdampak, jumlah wilayah dengan kualitas 
udara dalam kategori hitam dan merah juga mengalami pe-
nurunan.

“Untuk teman-teman, informasi, kan ada 7 provinsi ter-
dampak, ada 81 kabupaten/kota. Pada saat awal-awal bulan 
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Kemenkes Catat 333.470 Kasus ISPA 
Akibat Karhutla, 75 Ribu Menyerang Balita

Jalan Berlubang di Desa Mencirim Mulai Diperbaiki, 
Kades Sugeng Apresiasi Bupati Deli Serdang

Raih Predikat Terbaik Keaktifan FLAJJ Level 
Polda Jatim, Ini Harapan Kasatlantas Trenggalek

Sunggal, Jaya Pos
Perhatian Pemerintah Kabupaten Deli Serdang ter-

hadap perbaikan infrastruktur jalan mendapat apresiasi 
dari Pemerintah Desa Mencirim dan masyarakat. Se-
jumlah titik jalan berlubang di Jalan Jati dan sekitar
nya, Kecamatan Sunggal, mulai ditangani melalui pen-
gaspalan tambal sulam (patching) oleh UPT SDAMBK 
Wilayah I, Rabu (14/10/2026).

Trenggalek, Jaya Pos
Jajaran Polres Trenggalek kembali menorehkan 

prestasi gemilang di level Polda Jawa Timur. Yak-
ni, fungsi Satuan Lalu lintas (Satlantas) atas raihan 
predikat terbaik ke-2 atas keaktifan dalam kegiatan 
forum lalu lintas dan angkutan jalan (FLLAJ). 

Penghargaan yang ditandatangani langsung oleh 
Direktur Lalu Lintas Kombes Pol Rahmat Hakim 
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Kemenkes mencatat 
333.470 kasus ISPA akibat 

karhutla di tujuh provinsi 
hingga 22 Oktober 2026, 
termasuk 75.172 kasus 

pada balita.
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Launching Jersey dan Skuad Pasuruan United, 
Gus Shobih Pimpin Misi Arungi Liga 3 Nusantara

Pasuruan, Jaya Pos
Pasuruan United resmi mem-

perkenalkan jersey, jajaran ofisial, 
dan skuad pemain yang akan mem-
perkuat tim dalam kompetisi Liga 
3 Nusantara musim 2026/2027. Pe-
luncuran yang digelar di halaman 
Pasuruan Creative Center (PCC) 
tersebut menjadi penanda kesiapan 
klub berjuluk Laskar Santri Mbe-
ling itu menghadapi persaingan 
sepak bola nasional.

Momentum ini sekaligus men-
jadi ajang perkenalan Wakil Bupati 
Pasuruan, HM Shobih Asrori, yang 
kini dipercaya sebagai CEO Pas-
uruan United.

Kehadiran Pasuruan United 
bersama Persekabpas di kompeti-
si musim ini dinilai menjadi mo-
mentum penting bagi kebangkitan 
sepak bola Kabupaten Pasuruan. 
Kedua klub diharapkan mampu 
membawa nama daerah sekaligus 
meningkatkan gairah sepak bola di 
tengah masyarakat.

Dalam sambutannya, Gus 
Shobih, sapaan akrab HM Shobih 
Asrori, mengajak masyarakat dan 
para suporter untuk terus memberi-
kan dukungan kepada kedua klub 
kebanggaan Pasuruan tersebut.

“Ini menjadi bukti kebangkitan 
sepak bola di daerah. Kita dukung 

terus Pasuruan United dan Perse
kabpas agar terus berjaya,” ujarnya.

Gus Shobih juga menyampai-
kan apresiasi kepada para supor
ter yang selama ini memberikan 
dukungan kepada Pasuruan United. 

Dolok Pusuk Buhit dan Mangkuk yang Dibuang
Oleh: 

Wilmar Eliaser Simandjorang

Samosir, Jaya Pos
Angin dari Danau Toba mer-

ayap perlahan menuju gubuk kayu 
di lereng Dolok Pusuk Buhit. Dari 
tempat ini, danau terbentang luas, 
birunya menenangkan mata dan 
mengistirahatkan pikiran. Namun, 
jika kita bersedia duduk lebih 
lama, berhenti sejenak dari kebi-
asaan memotret lalu pergi, ada se
suatu yang tak bisa disembunyikan 
oleh keindahannya: luka.

Air yang dahulu memantulkan 
langit dengan jernih, di sejumlah 
teluk kini menghadapi tekanan 
pencemaran. Hutan yang semes-
tinya menjadi benteng kehidupan 
dan penyangga air di punggung 
kaldera, di beberapa tempat telah 
kehilangan kerapatannya. Alam 
masih menyuguhkan keindahan, 
tetapi pada saat yang sama men-
girimkan peringatan. Pertanyaan-

nya, apakah kita masih bersedia 
mendengarkan?

Di gubuk kayu itulah saya 
membaca buku Iman Kristen dan 
Filsafat Barat V: Thales–Renais-
sance karya Jadi S. Lima, terbitan 
Momentum. Buku tebal yang saya 
bawa dari Bekasi ke Samosir itu 
membawa saya menyusuri pe-
mikiran para filsuf Yunani kuno, 

hingga akhirnya berjumpa dengan 
Diogenes dari Sinope, seorang 
filsuf yang memilih hidup dalam 
tong dan menantang kemewahan 
serta kepalsuan zamannya.

Kisah-kisah tentang Diogenes 
antara lain dicatat Diogenes Laer-
tius dalam Lives and Opinions of 
Eminent Philosophers, Buku VI. 
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Polres Trenggalek terima predikat terbaik ke-2 atas 
keaktifan dalam kegiatan Forum Lalu Lintas dan 
Angkutan jalan tingkat Polda Jatim (Foto/Hms)

Akibat Karhutla 75 Ribu Menyerang Balita terkena ISPA. (Foto: istimewa)

Kepala Dinas PU SDAMBK, Suparno, serta Kepala UPT 
SDAMBK Wilayah I, Budiman saat meninjau kelapangan. 
(Foto/Horas)

Foto bersama tim sepak bola Pasuruan United saat Launching Jersey di 
halaman PCC bangil. (Foto/Japos.co)

Wilmar Eliaser Simandjorang menatap dari lereng Pusukbuhit kearah Danau 
Toba. (Foto/Dok Jaya Pos)

Jembatan Antar Desa di Desa Talio Muara, yang dibangun oleh 
CV. Garuda Kalimantan Perkasa menelan dana Rp 611.750.000 
(Foto dok : japos.co)
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Bupati Hadiri Rakornas TPKAD 2026, Perluas Kesempatan Masyarakat Peroleh pelayanan Keuangan
Sukabumi, Jaya Pos

Percepatan akses keuangan men-
jadi salah satu upaya penting dalam 
memperluas kesempatan masyar-
akat memperoleh layanan keuangan 
formal, termasuk pembiayaan bagi 
pelaku usaha mikro, kecil, dan me-
nengah (UMKM), serta mendorong 
pengembangan ekonomi daerah.

Hal itu menjadi substansi Ra-
pat Koordinasi Nasional (Rako-
rnas) Tim Percepatan Akses Ke-
uangan Daerah (TPAKD) Tahun 
2026. Acara yang berlangsung  
di Grand Ballroom Convention 

KMA JIExpo Kemayoran, Jakarta 
tersebut di hadiri oleh Presiden RI 
H. Prabowo Subianto untuk mem-
berikan arahan kepada seluruh ke-
pala daerah selaku pengarah TPA-
KD. Kamis (22/10/2026).

Bupati Sukabumi H. Asep 
Japar mengikuti acara tersebut,  
bagi pemkab Sukabumi,  pen-
guatan akses keuangan diharapkan 
dapat mendukung pertumbuhan 
usaha masyarakat, memperluas 
inklusi keuangan, serta membuka 
peluang ekonomi yang lebih me
rata hingga ke wilayah perdesaan.

Melalui forum nasional ini, pe-
merintah daerah diharapkan semak-
in memperkuat sinergi dengan lem-
baga jasa keuangan dan pemangku 
kepentingan lainnya agar program 
inklusi keuangan berjalan terarah, 
berkelanjutan, dan memberikan 
manfaat nyata bagi masyarakat.

Diketahui rakornas  ini men-
gusung tema “Percepatan Akses 
Keuangan Berkelanjutan untuk 
Kesejahteraan Rakyat Indonesia”, 
Rakornas ini menjadi forum koor-
dinasi pemerintah pusat dan daerah 
untuk menyelaraskan program kerja 

serta memperkuat strategi perluasan 
akses keuangan bagi masyarakat.

Kegiatan tersebut diselenggar-
akan  melalui sinergi Kementerian 
Dalam Negeri, Kementerian Koor-
dinator Bidang Perekonomian, dan 
Otoritas Jasa Keuangan (OJK). 

Dalam Rakornas tersebut, juga 
diagendakan penyerahan TPAKD 
Award Tahun 2026 sebagai ben-
tuk apresiasi kepada kepala daerah 
yang dinilai berhasil mendorong 
percepatan akses keuangan mel-
alui implementasi program kerja 
TPAKD sepanjang 2025.(Yud)

DPRD Kabupaten Pasuruan 
Tetapkan Susunan Pimpinan 
dan Anggota Empat Komisi

Pasuruan, Jaya Pos
DPRD Kabupaten Pasuruan resmi menetapkan su-

sunan pimpinan dan anggota Komisi I, II, III, dan IV. 
Penetapan tersebut tertuang dalam Keputusan DPRD 
Kabupaten Pasuruan tertanggal 22 Oktober 2026 yang 
ditandatangani Ketua DPRD Kabupaten Pasuruan, Sam-
sul Hidayat.

Susunan baru ini mencakup jabatan ketua, wakil ket-
ua, sekretaris, dan anggota di setiap komisi. Masing-mas-
ing komisi memiliki ruang lingkup tugas berbeda, mulai 
dari bidang hukum dan pemerintahan, perekonomian dan 
keuangan, pembangunan, hingga sosial, pendidikan, dan 
kesejahteraan rakyat.

Berikut susunan lengkap pimpinan dan anggota 
komisi DPRD Kabupaten Pasuruan tahun 2026.

1. Komisi I: Hukum dan Pemerintahan
Komisi I dipimpin Jumain dari Fraksi Gerindra se-

bagai ketua. Jabatan wakil ketua diisi Muhammad Gho-
zali, S.Si., dari Fraksi PKS, sedangkan sekretaris dijabat 
H. Sugiyanto, S.T., dari Fraksi PDI Perjuangan.

Anggota Komisi I terdiri atas:
- Laily Qomariyah, S.Pd.I. (Fraksi PKB)
- Helmi Sudiono Fauzan, S.Pd. (Fraksi PKB)
- Rudi Hartono (Fraksi PKB)
- H. Aminuddin (Fraksi Gerindra)
- Febri Irawan Darwis (Fraksi Gerindra)
- Nik Nugiharti, S.T. (Fraksi Golkar)
- Eko Suryono, S.Pd. (Fraksi Gabungan)
- Bambang Yuliantoro Putro (Fraksi Gabungan)

2. Komisi II: Perekonomian dan Keuangan
Andri Wahyudi, A.Md., dari Fraksi PDI Perjuangan 

ditetapkan sebagai Ketua Komisi II. Posisi wakil ketua 
dijabat Sugiarto, S.AP., dari Fraksi Golkar, sedangkan 
sekretaris dipercayakan kepada Agus Suyanto, S.E., dari 
Fraksi PKB.

Berikut daftar anggota Komisi II:
- Dra. Nur Laila (Fraksi PKB)
- H.M. Sudiono Fauzan, S.Ag. (Fraksi PKB)
- Dr. Kasiman, S.Kep. (Fraksi Gerindra)
- Agus Setiya Wardana (Fraksi Gerindra)
- H. Munawir Abdulsalam (Fraksi PDI Perjuangan)
- Gaung Andaka Ranggi P., S.E. (Fraksi Golkar)
- Fatiyyah Az-Zahroh (Fraksi PKS)
- Hj. Nikmah Jamilah, S.Pd. (Fraksi Gabungan)
- Misto Leo Faisal (Fraksi Gabungan)

3. Komisi III: Pembangunan
Tri Laksono Adi P., S.E., dari Fraksi Golkar diper-

caya menjadi Ketua Komisi III. Jabatan wakil ketua di-
isi Hasan Bisri dari Fraksi PKB, sementara Adib Ghoni 
Atqon dari Fraksi PKS menjabat sekretaris.

Adapun anggota Komisi III meliputi:
- H. Mashuda Hidayatulloh (Fraksi PKB)
- Shonhaji Abd. Wahid (Fraksi PKB)
- Khoirul Anam (Fraksi Gerindra)
- Nurul (Fraksi Gerindra)
- H. Elyas, S.H. (Fraksi Gerindra)
- H. Heru Very Nurcahya (Fraksi PDI Perjuangan)
- H. Eko Suyono, S.T. (Fraksi PDI Perjuangan)
- Achmad Aidzin Utama (Fraksi Gabungan)

4. Komisi IV: Sosial, Pendidikan, dan Kesejahteraan Rakyat
Komisi IV dipimpin H.M. Yusuf Daniyal, S.T., dari 

Fraksi PKB. Jabatan wakil ketua dipercayakan kepada Ah-
mad Mujangki dari Fraksi PDI Perjuangan, sedangkan sek-
retaris dijabat H. Akhmad Soleh, S.H., dari Fraksi Gerindra.

Berikut susunan anggota Komisi IV:
- A. Wasik Rahman Hamzah, S.E. (Fraksi PKB)
- Abd. Karim, M.Si. (Fraksi PKB)
- H. Sa’ad Muafi, S.H. (Fraksi PKB)
- Hj. Faizaturrohmah, S.Pd.I. (Fraksi Gerindra)
- Zakariya, S.E. (Fraksi Gerindra)
- H. Arifin, S.Sos. (Fraksi PDI Perjuangan)
- Mahdi Haris, S.H. (Fraksi Golkar)
- Najib Setiawan, S.H. (Fraksi PKS)
- Moh. Atho’illah Mawardi (Fraksi Gabungan)

Penetapan susunan pimpinan dan anggota empat 
komisi tersebut menjadi bagian dari penataan kelem-
bagaan DPRD Kabupaten Pasuruan. Setiap komisi akan 
menjalankan tugas sesuai bidang masing-masing.

Komisi I menangani urusan hukum dan pemerinta-
han, Komisi II membidangi perekonomian dan keuan-
gan, Komisi III berfokus pada pembangunan, sedangkan 
Komisi IV menangani urusan sosial, pendidikan, dan 
kesejahteraan rakyat. Susunan tersebut ditetapkan mel-
alui keputusan DPRD Kabupaten Pasuruan tertanggal 22 
Oktober 2026. (Wio)

JAWA

Bandung, Jaya Pos 
Kejaksaan Tinggi (Ke-

jati) Jawa Barat menahan 
Ketua DPRD Kabupaten In-
dramayu berinisial S dan Plt 
Sekretaris DPRD berinisial 
I.H. dalam kasus dugaan ko-
rupsi tunjangan perumahan dan 
transportasi anggota DPRD. 
Keduanya ditahan pada Rabu 
(21/10/2026) setelah menjalani 
pemeriksaan sekitar enam jam.

Penahanan dilakukan sela-
ma 20 hari, terhitung sejak 21 
Oktober hingga 9 November 
2026. Kedua tersangka dititip-
kan di Rumah Tahanan Ne-
gara Kelas I Bandung untuk 
kepentingan penyidikan.

Sementara itu, pemer-
iksaan terhadap Sekretaris 
DPRD berinisial A.F. belum 
dilakukan. Penasihat hukum 
A.F. mengirimkan surat ket-
erangan dokter dan meminta 
penundaan pemeriksaan.

Kasus ini berkaitan dengan 
penentuan besaran tunjangan 
perumahan dan transportasi 
bagi pimpinan serta anggota 
DPRD Kabupaten Indramayu. 
Berdasarkan hasil audit Badan 
Pengawasan Keuangan dan 
Pembangunan (BPKP) Per-
wakilan Jawa Barat, perkara 
tersebut diduga menyebabkan 
kerugian keuangan negara/
daerah sebesar Rp18,79 miliar.

Dalam kronologi penyidi-
kan, pada 2021, Ketua DPRD 
Indramayu berinisial S diduga 

berinisiatif menaikkan besa-
ran tunjangan perumahan dan 
transportasi bagi pimpinan 
serta anggota DPRD.

Sekitar September 2021, 
pagu anggaran kedua tunjan-
gan untuk tahun anggaran 
2022 dinaikkan. Besaran tun-
jangan perumahan ditetapkan 
Rp30 juta per bulan untuk 
ketua, Rp28,5 juta untuk wak-
il ketua, dan Rp27 juta untuk 
anggota DPRD.

Adapun tunjangan trans-
portasi ditetapkan sebesar 
Rp25 juta per bulan untuk 
ketua, Rp20 juta untuk wakil 
ketua, dan Rp17 juta untuk an-
ggota DPRD.

Penetapan nilai tersebut 
diduga dilakukan tanpa do-
kumen pendukung yang men-
jelaskan kebutuhan kenaikan 
anggaran dan sebelum penila-

ian ulang atau appraisal dilak-
sanakan. Akibatnya, kebutu-
han anggaran dalam dokumen 
Rencana Kerja dan Anggaran 
(RKA) disusun berdasarkan 
besaran tunjangan yang diten-
tukan oleh S.

Pada 30 November 2021, 
S kemudian memerintahkan 
Plt Sekretaris DPRD berin-
isial I.H. untuk melakukan 
penilaian terhadap besaran 
tunjangan perumahan dan 
transportasi tersebut.

Pada 2023, evaluasi terhadap 
tunjangan perumahan pimpinan 
dan anggota DPRD dilakukan 
dengan menunjuk Kantor Jasa 
Penilai Publik (KJPP) Latief, 
Hanif dan Rekan.

Namun, dalam proses se-
lanjutnya, Sekretaris DPRD 
berinisial A.F. diduga mem-
buat surat yang ditandatan-

gani S selaku pimpinan DPRD 
Kabupaten Indramayu. Surat 
tersebut dilampiri draf besaran 
tunjangan yang nilainya telah 
dinaikkan 15 persen dari hasil 
penilaian KJPP.

Kenaikan tersebut didu-
ga dilakukan untuk menga-
komodasi Pajak Penghasilan 
(PPh) Pasal 21. Padahal, pajak 
tersebut seharusnya menjadi 
tanggungan penerima tun-
jangan dan tidak dibebankan 
pada Anggaran Pendapatan 
dan Belanja Daerah (APBD).

Berdasarkan laporan has-
il audit perhitungan keru-
gian keuangan negara oleh 
BPKP Perwakilan Jawa Barat, 
dugaan perbuatan tersebut 
mengakibatkan kerugian ke-
uangan negara/daerah sebesar 
Rp18.798.515.457 atau seki-
tar Rp18,79 miliar.

Dalam perkara ini, S, I.H., 
dan A.F. ditetapkan sebagai 
tersangka. Penyidikan terh-
adap S didasarkan pada Surat 
Perintah Penyidikan Nomor 
PRINT-65/M.2/Fd.2/08/2025 
tertanggal 7 Agustus 2025. 
Penetapan tersangkanya ter-
tuang dalam surat Nomor 
TAP-364/M.2/Fd.2/06/2026 
tertanggal 8 Juni 2026.

Sementara itu, penyidi-
kan terhadap I.H. berdasarkan 
Surat Perintah Penyidikan 
Nomor PRINT-1527/M.2/
Fd.2/06/2026 dan Surat Pen-
etapan Tersangka Nomor 

TAP-365/M.2/Fd.2/06/2026, 
yang keduanya terbit pada 8 
Juni 2026.

Penahanan S tertuang da-
lam Surat Perintah Penahanan 
Nomor PRINT-4110/M.2/
Fd.2/10/2026 tertanggal 
21 Oktober 2026. Adapun 
penahanan I.H. berdasarkan 
Surat Perintah Penahanan 
Nomor PRINT-4114/M.2/
Fd.2/10/2026 pada tanggal 
yang sama.

Ketiga tersangka disang-
kakan melanggar ketentuan 
primair Pasal 603 juncto Pasal 
20 huruf c Undang-Undang 
Nomor 1 Tahun 2023 ten-
tang Kitab Undang-Undang 
Hukum Pidana juncto Pasal 
18 Undang-Undang Nomor 
31 Tahun 1999 tentang Pem-
berantasan Tindak Pidana 
Korupsi sebagaimana diubah 
dengan Undang-Undang No-
mor 20 Tahun 2001.

Adapun dakwaan subsid-
iair merujuk pada Pasal 604 
juncto Pasal 20 huruf c Un-
dang-Undang Nomor 1 Tahun 
2023 tentang KUHP juncto 
Pasal 18 Undang-Undang No-
mor 20 Tahun 2001 tentang 
perubahan atas Undang-Un-
dang Nomor 31 Tahun 1999 
tentang Pemberantasan Tin-
dak Pidana Korupsi. Penyidik 
menahan S dan I.H. untuk 
kepentingan penyidikan serta 
mempermudah penanganan 
perkara lebih lanjut. (Yara)

Pasuruan, Jaya Pos
Ribuan santri dan warga 

NU mengikuti jalan sehat un-
tuk memperingati Hari Santri 
Nasional 2026.

Kegiatan ini diikuti pe-
lajar, masyarakat, keluarga 
besar NU, dan badan otonom 
NU di Desa Bulusari, Keca-
matan Gempol, Kabupaten 
Pasuruan.

Kegiatan ini digelar oleh 
PRNU Bulusari bersama pe-
merintah desa untuk mempe-
ringati Hari Santri sekaligus 
mempererat silaturahmi.

Ketua DPRD Pasuruan 
Samsul Hidayat mengajak 
generasi muda meneladani 
perjuangan ulama dan santri.

Kegiatan ini nampak Se-
mangat memperingati Hari 
Santri Nasional (HSN) 2026 
terasa di Desa Bulusari, Ke-
camatan Gempol, Kabupaten 
Pasuruan, Jawa Timur.

Ribuan santri dan war-
ga Nahdlatul Ulama (NU) 
mengikuti jalan sehat bernu-
ansa tempo dulu.

Kegiatan yang diselengga-
rakan Pengurus Ranting Nah-
dlatul Ulama (PRNU) Desa 
Bulusari bersama pemerintah 
desa setempat itu berlangsung 
meriah. Pesertanya terdiri dari 
pelajar, masyarakat umum, 
keluarga besar NU, hingga 
badan otonom (banom) NU.

Di tengah antusiasme pe-
serta yang tetap mengikuti 
kegiatan di bawah terik mata-
hari, Ketua DPRD Kabupat-
en Pasuruan Samsul Hidayat 
mengajak masyarakat, teruta-
ma generasi muda, untuk tidak 
melupakan sejarah perjuangan 
ulama dan santri dalam mere-
but serta mempertahankan ke-
merdekaan Indonesia.

Rekomendasi Untuk Anda
Menurut Samsul, Hari 

Santri Nasional tidak semesti-
nya hanya diperingati melalui 
kegiatan seremonial. Momen-
tum tersebut harus menjadi 
pengingat atas besarnya kon-
tribusi ulama dan santri dalam 
perjalanan sejarah bangsa.

“Semangat perjuangan 
para ulama dan santri harus 
terus kita teladani. Perjuan-
gan mereka menjadi bagian 
penting dari sejarah kemerde-
kaan Indonesia dan harus 
diwariskan kepada generasi 
penerus,” ujar Samsul. Kamis 
(22/10/26).

Samsul Hidayat Ingatkan 
Peran Ulama dan Santri da­
lam Sejarah

Samsul menilai, salah satu 

bagian penting dari sejarah 
perjuangan bangsa yang perlu 
terus dikenang adalah Resolu-
si Jihad yang dicetuskan pada 
22 Oktober 1945.

Seruan tersebut menjadi 
salah satu pemantik semangat 
rakyat untuk mempertahan-
kan kemerdekaan Indonesia. 
Semangat perlawanan itu juga 
berkaitan erat dengan peristi-
wa Pertempuran 10 Novem-
ber 1945 di Surabaya.

Ia berharap, peringatan 
Hari Santri dapat memperkuat 
kecintaan generasi muda ter-
hadap sejarah bangsa. Selain 
itu, momentum tersebut di-
harapkan mampu menumbu-
hkan semangat kebangsaan, 
persatuan, dan pengabdian 

kepada masyarakat.
Menurut Samsul, nilai-

nilai perjuangan para penda-
hulu perlu diwujudkan dalam 
kehidupan sehari-hari. Santri 
dan generasi muda diharap-
kan mampu mengambil peran 
positif sesuai bidang mas-
ing-masing tanpa melupakan 
nilai-nilai yang telah diwaris-
kan para ulama dan pejuang 
terdahulu.

Jalan Sehat Hari Santri di 
Bulusari Berlangsung Me­
riah

Selain menjadi ajang 
olahraga bersama, jalan sehat 
tersebut menjadi ruang silatu-
rahmi bagi warga dan keluar-
ga besar NU di Desa Bulusari.

Konsep tempo dulu yang 
diusung panitia turut mewar-
nai kegiatan peringatan Hari 
Santri Nasional tahun ini. 
Meski cuaca terik, antusiasme 
peserta tetap terlihat hingga 
rangkaian acara berlangsung.

Kegiatan kemudian ditut-
up dengan pembagian hadiah 
bagi para pemenang berbagai 
lomba serta ratusan doorprize 
yang menambah semarak pe-
ringatan Hari Santri Nasional 
2026 di Desa Bulusari.

“Saya berharap seman-
gat Hari Santri tidak berhenti 
pada perayaan tahunan, tetapi 
terus hidup dalam kebersa-
maan, kepedulian sosial, dan 
kontribusi nyata bagi masya
rakat,” tutup dia.(Wio)

Kasus Korupsi Tunjangan DPRD Indramayu, 
Dua Tersangka Ditahan Kejati Jabar

Peringati Hari Santri Nasional, Ketua DPRD Pasuruan 
Samsul Hidayat Ingatkan Sejarah Resolusi Jihad

Suasana saat penetapan Keanggotaan pimpinan komisi. 
(Foto: Jaya Pos) 

Tersangka Wakil Bupati Indramayu Syaefudin usai di lakukan 
pemeriksaan oleh penyidik Kejati Jabar Rabu,(20/10/2026).(Foto 
Yara)

Presiden Prabowo Subianto Dalam Acara Rakornas Bersama Para TPKAD 
2026. (Foto: Ist)

Ketua DPRD Samsul Hidayat, Santri dan warga Nahdlatul Ulama (NU) mengikuti jalan sehat dalam rangka memperingati Hari Santri 
Nasional (HSN) 2026 di Desa Bulusari, Kecamatan Gempol, Kabupaten Pasuruan. (Foto.Japos.co)
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Belitung, Jaya Pos
Menghadapi ancaman 

kekeringan, Lembaga Pe-
masyarakatan (Lapas) Kelas 
IIB Tanjungpandan, Ka-
bupaten Belitung, Provinsi 
Kepulauan Bangka Belitung, 
menggelar salat istisqa untuk 
memohon turunnya hujan 
serta keberkahan bagi mas-
yarakat dan lingkungan.

Kegiatan tersebut ber-
langsung di lapangan Lapas 
Kelas IIB Tanjungpandan, 
Jumat (23/10/2026) pukul 
07.00 WIB. Salat istisqa 
diikuti jajaran pimpinan 
dan pegawai lapas, War-
ga Binaan Pemasyarakatan 
(WBP), serta peserta ma-
gang yang berada di lingkun-
gan Lapas Tanjungpandan.

Salat istisqa merupakan 
salah satu bentuk ikhtiar 
spiritual umat Islam untuk 
memohon pertolongan Al-
lah SWT ketika menghadapi 
kondisi kekeringan. Mel-
alui ibadah tersebut, seluruh 
peserta berdoa agar hujan 
segera turun, ketersediaan 
air kembali tercukupi, serta 
masyarakat Belitung sen-
antiasa memperoleh rahmat 
dan keberkahan.

Seluruh rangkaian ibadah 
berlangsung khusyuk. Selain 

menjadi sarana mendekatkan 
diri kepada Allah SWT, ke-
giatan ini juga menjadi mo-
mentum untuk memperkuat 
keimanan, meningkatkan ke-
takwaan, dan menumbuhkan 
kepedulian terhadap kondisi 
lingkungan.

Kepala Lapas Kelas IIB 
Tanjungpandan, M. Rolan, 
A.Md.IP., S.H., M.H., men-
yampaikan bahwa pelaksan-
aan salat istisqa merupakan 
bentuk ikhtiar dan doa ber-
sama di tengah kondisi kek-
eringan yang menjadi perha-
tian masyarakat.

“Melalui pelaksanaan 
salat istisqa ini, kita bersa-

ma-sama memohon kepa-
da Allah SWT agar segera 
menurunkan hujan yang 
membawa manfaat dan ke-
berkahan bagi masyarakat 
Belitung. Selain melakukan 
berbagai upaya nyata, doa 
juga menjadi bagian penting 
dari ikhtiar kita,” ujarnya.

Ia berharap Allah SWT 
memberikan rahmat, me-
ringankan segala kesulitan, 
serta senantiasa melindun-
gi Bumi Belitung beserta 
seluruh masyarakatnya.

Salat istisqa tersebut 
dipimpin oleh Bustamin, 
S.Sos.I. Dalam arahannya, 
ia mengajak seluruh peserta 

untuk meningkatkan keima-
nan, memperbanyak istigfar, 
serta melakukan introspek-
si diri sebagai bagian dari 
upaya memperbaiki hubun-
gan dengan Allah SWT dan 
sesama manusia.

Menurut Bustamin, salat 
istisqa merupakan bentuk 
penghambaan dan kerenda-
han hati umat Islam dalam 
memohon pertolongan Al-
lah SWT agar hujan segera 
turun dan membawa manfaat 
bagi kehidupan.

“Melalui salat istisqa 
ini, mari kita bersama-sa-
ma memohon kepada Al-
lah SWT dengan penuh 
keikhlasan dan kerendahan 
hati. Semoga Allah SWT 
menurunkan hujan yang 
membawa manfaat, mem-
berikan kecukupan air, serta 
melimpahkan keselamatan 
dan keberkahan bagi seluruh 
masyarakat Belitung,” ung-
kapnya.

Selain sebagai sarana 
ibadah, kegiatan ini juga 
menjadi bagian dari pembi-
naan kepribadian bagi war-
ga binaan. Melalui kegiatan 
keagamaan, WBP diharap-
kan semakin memperkuat 
keimanan, meningkatkan 
kesadaran untuk memper-

baiki diri, serta menanam-
kan nilai-nilai kesabaran, 
keikhlasan, dan kepedulian 
terhadap sesama.

Rolan menambahkan, 
keterlibatan pegawai, warga 
binaan, dan peserta magang 
mencerminkan kebersamaan 
keluarga besar Lapas Tan-
jungpandan dalam meman-
jatkan doa sekaligus mem-
bangun kepedulian terhadap 
kondisi lingkungan.

Melalui kegiatan terse-
but, Lapas Kelas IIB Tan-
jungpandan berharap 
nilai-nilai religius, se-
mangat kebersamaan, dan 
kepedulian sosial semakin 
tumbuh di lingkungan pe-
masyarakatan.

Doa bersama ini juga 
menjadi harapan agar hujan 
segera turun, sumber-sum-
ber air kembali terisi, dan 
masyarakat Belitung terhin-
dar dari dampak kekeringan.

Dengan penuh keikhla-
san, keluarga besar Lapas 
Kelas IIB Tanjungpandan 
memohon pertolongan Al-
lah SWT agar hujan segera 
diturunkan, segala kesulitan 
diringankan, serta Bumi Be-
litung senantiasa berada da-
lam lindungan dan limpahan 
rahmat-Nya. (Yustami)

Hadapi Ancaman Kekeringan, Lapas Tanjungpandan 
Gelar Salat Istisqa, Mohon Hujan untuk Belitung

Lembaga Pemasyarakatan (Lapas) Kelas IIB Tanjungpandan, 
Kabupaten Belitung, Provinsi Kepulauan Bangka Belitung, 
menggelar salat istisqa. (Foto/Yus)

Pemkab Simalungun Raih 
Predikat Informatif KI Sumut 

Award 2026

Simalungun, Jaya Pos
Pemerintah Kabupaten (Pemkab) Simalungun kem-

bali menorehkan prestasi di bidang keterbukaan infor-
masi publik dengan meraih penghargaan sebagai Badan 
Publik Kategori Informatif pada ajang Komisi Informasi 
Sumatera Utara (KI Sumut) Award Tahun 2026.

Penghargaan tersebut diserahkan di Aula Raja Inal 
Siregar, Kantor Gubernur Sumatera Utara, Jalan Dipo-
negoro, Kota Medan, Selasa (20/10/2026). Capaian ini 
menjadi pengakuan atas upaya Pemkab Simalungun da-
lam meningkatkan transparansi penyelenggaraan pemer-
intahan serta pelayanan informasi kepada masyarakat.

Penghargaan diserahkan langsung oleh Wakil Guber-
nur Sumatera Utara, H. Surya, B.Sc., dan diterima oleh 
Kepala Dinas Komunikasi dan Informatika (Diskomin-
fo) Kabupaten Simalungun, Akbar Putra Siregar, S.STp., 
M.Si., yang hadir mewakili Bupati Simalungun, Dr. H. 
Anton Achmad Saragih.

Prestasi tersebut sekaligus menjadi dorongan bagi 
Pemkab Simalungun untuk terus memperkuat tata kelola 
pemerintahan yang transparan, akuntabel, dan partisipa-
tif. Keterbukaan informasi dinilai menjadi salah satu un-
sur penting dalam membangun kepercayaan masyarakat 
terhadap kebijakan dan program pembangunan daerah.

Ajang KI Sumut Award 2026 diikuti oleh 211 badan 
publik dari berbagai kategori di Sumatera Utara. Di ten-
gah persaingan tersebut, predikat Informatif menjadi 
pencapaian yang menunjukkan pentingnya pengelolaan 
informasi publik secara profesional, terukur, dan sesuai 
dengan ketentuan yang berlaku.

Salah satu aspek penting dalam keterbukaan infor-
masi publik adalah optimalisasi peran Pejabat Pengelola 
Informasi dan Dokumentasi (PPID). Melalui mekanisme 
ini, masyarakat diharapkan dapat memperoleh informasi 
mengenai kebijakan, program kerja, serta pelaksanaan 
pembangunan secara mudah, cepat, dan bertanggung 
jawab.

Usai menerima penghargaan, Kepala Diskominfo 
Simalungun, Akbar Putra Siregar, menyampaikan bah-
wa pencapaian tersebut merupakan hasil kerja keras 
dan komitmen bersama seluruh perangkat daerah dalam 
mendukung keterbukaan informasi publik.

Menurut Akbar, predikat Informatif bukan sekadar 
penghargaan, melainkan juga tanggung jawab untuk 
terus meningkatkan mutu pelayanan informasi kepada 
masyarakat. Karena itu, seluruh perangkat daerah dihara-
pkan semakin konsisten dalam menyediakan informasi 
yang dibutuhkan publik sesuai dengan ketentuan perun-
dang-undangan.

Langkah tersebut diharapkan dapat membuat pe-
layanan informasi publik semakin terbuka, cepat, mudah 
diakses, dan mampu menjawab kebutuhan masyarakat di 
tengah perkembangan teknologi digital.

Dalam sambutannya, Wakil Gubernur Sumatera Ut-
ara, H. Surya, menegaskan bahwa keterbukaan informasi 
publik harus menjadi budaya kerja seluruh badan publik. 
Menurutnya, transparansi tidak boleh hanya dipandang 
sebagai kewajiban administratif ataupun sekadar upaya 
untuk mendapatkan penghargaan.

Surya juga menyampaikan ucapan selamat kepada 
seluruh badan publik yang berhasil meraih predikat In-
formatif. Ia berharap penghargaan tersebut dapat diperta-
hankan dan menjadi motivasi untuk meningkatkan kuali-
tas pelayanan informasi secara berkelanjutan.

Menurutnya, badan publik yang telah meraih predikat 
Informatif diharapkan mampu menjadi contoh bagi in-
stansi lainnya dalam membangun sistem pelayanan in-
formasi yang terbuka dan berorientasi pada kepentingan 
masyarakat.

Sementara itu, Ketua Komisi Informasi Sumatera 
Utara, Abdul Haris Nasution, menjelaskan bahwa proses 
penilaian KI Sumut Award 2026 dilaksanakan melalui 
sejumlah tahapan, mulai dari bimbingan teknis, pengi-
sian instrumen penilaian, hingga monitoring dan evaluasi 
langsung terhadap badan publik.

Dengan standar penilaian yang semakin tinggi, badan 
publik dituntut tidak hanya menyediakan informasi se-
cara formal, tetapi juga memastikan bahwa mekanisme 
pelayanan informasi berjalan dengan baik dan dapat di-
akses masyarakat sesuai ketentuan yang berlaku.

Bagi Pemkab Simalungun, capaian ini diharapkan 
menjadi momentum untuk memperkuat komitmen terh-
adap prinsip transparansi dalam setiap aspek penyeleng-
garaan pemerintahan, termasuk dalam penyampaian ke-
bijakan, pelaksanaan program, dan pertanggungjawaban 
pembangunan daerah.

Meski berhasil meraih predikat Informatif, tantangan 
keterbukaan informasi publik tidak berhenti pada sere-
moni penyerahan penghargaan. Konsistensi dalam mem-
berikan informasi yang akurat, berkala, mudah dipahami, 
dan dapat dipertanggungjawabkan tetap menjadi peker-
jaan penting yang harus dijalankan.

Keterbukaan informasi juga perlu diwujudkan mel-
alui respons yang baik terhadap permohonan informasi 
masyarakat, penguatan layanan PPID, serta pemanfaatan 
kanal digital yang mudah dijangkau berbagai lapisan 
masyarakat.

Dengan demikian, penghargaan yang diraih tidak 
hanya menjadi catatan prestasi pemerintah daerah, teta-
pi juga harus tercermin dalam kualitas pelayanan publik 
yang semakin baik.

Pemkab Simalungun menegaskan akan terus men-
dorong peningkatan kualitas layanan informasi sebagai 
bagian dari upaya mewujudkan pemerintahan yang pro-
fesional, transparan, dan berorientasi pada kepentingan 
masyarakat. Ke depan, keterbukaan informasi diharap-
kan semakin memperluas ruang partisipasi masyarakat 
dalam pembangunan sekaligus memperkuat pengawasan 
publik terhadap penyelenggaraan pemerintahan di Kabu-
paten Simalungun. (Rd)

Pemkab Simalungun Kembali Raih Penghargaan Kategori 
Bandan Publik Informasi. (Humas Pemkab Simalungun)

Balikpapan, Jaya Pos 
Pembangunan Ibu Kota 

Nusantara (IKN) bukan ha
nya menghadirkan perubahan 
wajah Indonesia, tetapi juga 
membuka ruang baru bagi 
Gereja untuk hadir, menyapa, 
dan mendampingi manusia 
yang hidup serta mengabdi-
kan dirinya di tengah proses 
perubahan tersebut.

Semangat itu mewarnai 
kunjungan pastoral Uskup 
bagi umat Katolik di lingkun-
gan TNI dan Polri melalui 
Ordinariatus Castrensis Indo-
nesia (OCI), Ignatius Kardinal 
Suharyo, ke Balikpapan dan 
kawasan IKN, Kalimantan 
Timur, Selasa-Kamis (20-
22/10/2026).

Kunjungan tersebut meru-
pakan bagian dari tugas peng-
gembalaan Gereja bagi umat 
Katolik yang mengabdikan 
diri dalam lingkungan TNI 
dan Polri. Namun, kunjun-
gan itu tidak berhenti sebagai 
agenda kelembagaan. Leb-
ih jauh, menjadi momentum 
mempererat persaudaraan, 
membangun komunikasi, se-
kaligus meneguhkan keha
diran Gereja di tengah dina-
mika kehidupan berbangsa 
dan bernegara

Kardinal Suharyo did-
ampingi Wakil Uskup OCI, 
Romo Kolonel (Purn.) Yos 
Bintoro, Pr., bersama sejum-
lah tokoh dan purnawirawan 
TNI-Polri. Rombongan antara 
lain Romo Letda Inf. Jimmy 
Yohanes Hyronimus, S.Fil.; 
Irjen Pol (Purn.) Heribertus 
Dahana; Marsda TNI (Purn.) 
A. Joko Takarianto; Laksda 
TNI (Purn.) A.R. Agus San-
toso; Lettu Sus Marselinnus 
Yudhi; serta Dar Edi Yoga.

Setibanya di Bandara Sul-
tan Aji Muhammad Sulaiman 
Sepinggan, Balikpapan, Se-
lasa (20/10), rombongan dis-
ambut Uskup Samarinda Mgr. 
Yustinus Tarmono Harjosu-
santo, M.S.F., bersama Vika-
ris Jenderal Keuskupan Sam-
arinda Romo Moses Komela 
Avan, Pr., serta jajaran imam 
Keuskupan Samarinda, Romo 
Felix Sumarjono, M.S.F., dan 
Romo Kasmir Agung, M.S.F.

Penyambutan juga dihadiri 
Kapolres Penajam Paser Utara 
AKBP Andreas Alek Danan-
tara, S.I.K., M.M., M.Tr.SOU; 
Kepala Sekolah Polisi Negara 
Yohanes Arri Budi Slamet 
Riyadi, S.I.K., S.H., M.M.; 
serta perwakilan jajaran TNI, 
antara lain Mayor Antonius 
dari Lanud Dhomber, Kolo-
nel Mufid selaku Kabintaldam 
Mulawarman, dan Letkol Ign 
Mujianto.

Menurut Romo Yos Bin-

toro, kunjungan pastoral ke 
IKN memiliki makna penting 
karena Gereja perlu melihat 
secara langsung perubahan 
yang sedang berlangsung dan 
memahami kehidupan umat 
yang berada di tengah proses 
pembangunan tersebut.

“Gereja dipanggil bukan 
hanya untuk melihat peruba-
han, tetapi hadir di dalam pe-
rubahan itu. Di mana manu-
sia berada dan mengabdikan 
dirinya, di situ Gereja harus 
hadir untuk mendampingi, 
menyapa dan meneguhkan,” 
ujar Romo Yos.

Menyapa Ibu Kota Masa 
Depan

Pada hari pertama, Kar-
dinal Suharyo bersama rom-
bongan mengunjungi kawa-
san IKN untuk melihat secara 
langsung perkembangan pem-
bangunan pusat pemerintahan 
baru Indonesia.

Kedatangan Kardinal 
Suharyo disambut langsung 
Ketua Otorita IKN Ir. Basuki 
Hadimuljono beserta jajaran 
staf Otorita IKN.

Bagi Romo Yos, IKN tidak 
semata-mata dapat dilihat se-
bagai proyek pembangunan 
fisik. Kawasan tersebut mer-
upakan bagian dari perjalanan 
bangsa menuju masa depan, 
sehingga pembangunan perlu 
tetap menempatkan manusia 
sebagai pusat perhatian.

“IKN adalah ruang baru 
bagi bangsa Indonesia. Ka-
rena itu, pembangunan tidak 
boleh hanya berbicara tentang 
gedung, jalan dan infrastruk-
tur. Di balik semua itu ada 
manusia, ada keluarga, ada 
kehidupan dan ada harapan. 
Semua itu harus mendapat 
tempat,” katanya.

Ia menegaskan, kemajuan 
sebuah bangsa tidak hanya 
diukur dari kemampuan mem-
bangun infrastruktur modern, 
tetapi juga dari bagaimana 
pembangunan tersebut meng-
hadirkan keadilan, persau-
daraan, kesejahteraan, serta 
penghormatan terhadap mart-
abat manusia.

Dalam perspektif iman 
Katolik, lanjutnya, pemban-
gunan juga memiliki dimen-
si tanggung jawab terhadap 
ciptaan. Alam bukan sekadar 
sumber daya yang dapat diek-
sploitasi, melainkan bagian 
dari rumah bersama yang ha-
rus dirawat.

“Kemajuan harus tetap 
manusiawi. Kita ingin melihat 
pembangunan yang membawa 
kesejahteraan, tetapi sekaligus 
menjaga lingkungan, meng-
hormati martabat manusia dan 
memperkuat persaudaraan. Di 
situlah iman memberikan arah 
bagi pengabdian,” tutur Romo 
Yos.

Iman dan Pengabdian Ke­
bangsaan

Bagi OCI, kehadiran 
Gereja di tengah TNI dan Pol-
ri memiliki kekhasan tersendi-
ri. Umat yang dilayani bukan 
hanya menjalankan profesi se-
bagai prajurit atau anggota ke-
polisian, tetapi juga menjalani 
panggilan sebagai pribadi ber-
iman sekaligus warga negara.

Karena itu, pendampingan 
pastoral diarahkan untuk me-
neguhkan keseimbangan an-
tara profesionalitas, integritas, 
kehidupan keluarga, iman dan 
tanggung jawab kebangsaan.

Romo Yos menilai, iman 
justru seharusnya semakin 
mendorong seseorang un-
tuk menjalankan tugas nega-

ra dengan penuh tanggung 
jawab.

“Iman tidak membuat kita 
menjauh dari tanggung jawab 
kebangsaan. Justru iman harus 
membuat kita semakin ber-
tanggung jawab, semakin ju-
jur, semakin adil dan semakin 
siap melayani bangsa dan ses-
ama,” tegasnya.

Dalam konteks IKN, pesan 
tersebut menjadi semakin rel-
evan. Pembangunan ibu kota 
baru membawa serta mobilitas 
manusia, perubahan sosial, di-
namika institusi negara, serta 
tantangan kehidupan masyar-
akat yang terus berkembang.

Gereja, kata Romo Yos, 
tidak hadir untuk mengam-
bil alih tugas negara. Gereja 
hadir memberikan pelayanan 
rohani, membangun persau-
daraan dan ikut merawat nilai-
nilai kemanusiaan.

“Gereja tidak mengambil 
alih peran negara. Gereja had-
ir sebagai sahabat perjalanan 
manusia. Kita mendampingi 
umat agar dalam menjalan-
kan tugas dan pengabdiannya, 
mereka tetap memiliki hati nu-
rani, integritas dan kepedulian 
terhadap sesama,” ujarnya.

Gereja Hadir di Tengah 
Indonesia yang Bertumbuh

Kunjungan pastoral Kardi-
nal Suharyo di Balikpapan dan 
IKN dijadwalkan berlangsung 
hingga Kamis (22/10), dengan 
sejumlah agenda pastoral dan 
silaturahmi bersama unsur 
Gereja serta institusi negara di 
Kalimantan Timur.

Kunjungan tersebut seka-
ligus memperlihatkan bahwa 
pelayanan pastoral OCI tidak 
berjalan sendiri. Kehadiran 
Gereja dibangun melalui 
komunikasi dan kerja sama 
dengan berbagai pihak yang 

memiliki tanggung jawab ber-
sama dalam menjaga kehidu-
pan masyarakat dan bangsa.

Di kawasan IKN yang 
tengah bertumbuh, kehad-
iran seorang gembala Gereja 
membawa pesan bahwa masa 
depan Indonesia bukan hanya 
dibangun melalui beton, baja 
dan teknologi.

Ada manusia yang harus 
dihormati. Ada keluarga yang 
harus didampingi. Ada mas-
yarakat yang membutuhkan 
keadilan. Dan ada alam yang 
harus dirawat.

Romo Yos menegaskan, 
pembangunan yang sejati ha-
rus mampu mempertemukan 
kemajuan dengan kemanu-
siaan.“Kota bisa dibangun 
dengan beton dan baja. Tetapi 
kehidupan bersama yang ber-
martabat tidak bisa dibangun 
hanya dengan itu. Dibutuh-
kan persaudaraan, keadilan, 
kepedulian dan tanggung 
jawab terhadap ciptaan,” ka-
tanya.

Karena itu, kunjungan 
pastoral Kardinal Suharyo 
ke IKN menjadi lebih dari 
sekadar perjalanan seorang 
pemimpin Gereja. Ia menjadi 
tanda kehadiran Gereja un-
tuk berjalan bersama bangsa, 
khususnya mereka yang bera-
da di garis pengabdian negara.

Di tengah lahirnya ibu kota 
baru Indonesia, Gereja pun 
menemukan ruang baru un-
tuk menghadirkan pelayanan, 
persaudaraan dan nilai-nilai 
kemanusiaan.

Sebab, ketika Indonesia 
sedang membangun wajah 
masa depannya, Gereja di-
panggil untuk memastikan 
bahwa manusia tidak pernah 
kehilangan tempat di dalam
nya.(Red)

Kardinal Suharyo Sambangi IKN, Romo Yos 
Tegaskan Peran Gereja dalam Masa Depan Bangsa

Kunjungan pastoral Uskup bagi umat Katolik di lingkungan TNI dan Polri melalui Ordinariatus Castrensis Indonesia (OCI), Ignatius Kardinal 
Suharyo, ke Balikpapan dan kawasan IKN, Kalimantan Timur, Selasa-Kamis (20-22/10/2026). Kardinal Suharyo didampingi Wakil Uskup 
OCI, Romo Kolonel (Purn.) Yos Bintoro, Pr., bersama sejumlah tokoh dan purnawirawan TNI-Polri. (Foto Yoga)
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Polres Way Kanan Sosialisasikan Bahaya Narkoba dan Judi Online di SMAN 2 Blambangan Umpu
Way Kanan, Jaya Pos 

Polres Way Kanan melalui 
Satuan Pembinaan Masyarakat 
(Satbinmas) menggelar program 
Polisi Peduli Pendidikan di SMAN 
2 Blambangan Umpu, Kampung 
Sidoarjo, Kecamatan Umpu Se-
menguk, Selasa (20/10/2026).

Kegiatan yang dipimpin Ka-
satbinmas Polres Way Kanan AKP 
Sundoro bersama personel Satbin-
mas tersebut bertujuan mencegah 
penyalahgunaan narkoba, mening-

katkan kedisiplinan pelajar, serta 
menanamkan nilai-nilai Karakter 
Pelajar Pancasila.

Kapolres Way Kanan AKBP 
Ramadhona melalui AKP Sundoro 
mengatakan, program yang meru-
pakan bagian dari prioritas Kapolri 
ini bertujuan memberikan edukasi 
kepada pelajar sebagai generasi 
penerus bangsa agar memahami 
dan menaati aturan hukum.

Dalam sosialisasi tersebut, 
para siswa mendapatkan pemaha-

man mengenai bahaya narkoba, 
etika bermedia sosial, tertib berla-
lu lintas, bahaya judi online, serta 
pencegahan kekerasan di lingku
ngan sekolah.

Menurut Sundoro, edukasi hu-
kum secara langsung di lingkungan 
sekolah penting untuk meningkat-
kan kesadaran pelajar terhadap 
aturan dan tanggung jawab mereka 
dalam kehidupan sehari-hari.

Dengan pemahaman hukum 
sejak dini, para siswa diharap-

kan mampu membangun karakter 
positif, menjadi pribadi yang taat 
hukum, serta terhindar dari pen-
garuh negatif lingkungan.

Melalui program Polisi Pedu-
li Pendidikan, Polres Way Kanan 
berkomitmen terus bersinergi den-
gan pihak sekolah untuk mencipta-
kan lingkungan belajar yang aman 
dan kondusif, sekaligus mencegah 
penyalahgunaan narkoba dan berb-
agai bentuk kenakalan remaja.

(Suhaiili)

Polres Way Kanan Mutasi 
Sejumlah Pejabat, Kapolres 

Tekankan Pelayanan 
dan Integritas

Way Kanan, Jaya Pos 
 Polres Way Kanan menggelar upacara serah terima 

jabatan (sertijab) Kasatlantas, Kasattahti, Kasipropam, 
Kapolsek Kasui, Kapolsek Pakuan Ratu, serta pelantikan 
Kapolsek Buay Bahuga. Upacara berlangsung di lapan-
gan Mapolres Way Kanan, Sabtu (17/10/2026).

Kegiatan tersebut dihadiri Kapolres Way Kanan 
AKBP Ramadhona, S.H., S.I.K., Ketua Cabang 
Bhayangkari Way Kanan Ny. Amelia Rama, Wakapolres 
Kompol Martono, pejabat utama, para kapolsek jajaran, 
personel Polres Way Kanan, serta anggota Bhayangkari.

Kapolres Way Kanan AKBP Ramadhona bertindak 
sebagai inspektur upacara. Dalam amanatnya, ia menye-
but mutasi jabatan di lingkungan Polri merupakan hal 
yang wajar sebagai bagian dari pembinaan karier, penye-
garan organisasi, peningkatan kinerja, dan regenerasi 
kepemimpinan.

Menurutnya, pergantian jabatan juga menjadi bagian 
dari upaya Polri menghadapi tantangan tugas yang se-
makin kompleks sekaligus mewujudkan institusi yang 
presisi dan dicintai masyarakat.

“Atas nama pribadi dan pimpinan Polres Way Kanan, 
saya mengucapkan terima kasih dan apresiasi kepada pe-
jabat lama atas dedikasi, loyalitas, kekompakan, serta 
pengabdian yang telah diberikan selama menjalankan 
tugas,” ujar Ramadhona.

Kepada pejabat baru, ia menyampaikan selamat atas 
kepercayaan yang diberikan pimpinan Polri. Ia meng-
ingatkan bahwa jabatan merupakan amanah yang harus 
dipertanggungjawabkan kepada institusi, masyarakat, 
dan Tuhan Yang Maha Esa.

Ramadhona meminta pejabat baru segera beradaptasi 
dengan lingkungan kerja dan memetakan potensi ker-
awanan di wilayah tugas masing-masing.

Kepada Kasatlantas yang baru, ia menekankan pent-
ingnya peningkatan pelayanan lalu lintas melalui lang-
kah preventif, edukasi, dan sosialisasi keselamatan berk-
endara kepada masyarakat.

Personel juga diminta dioptimalkan di titik rawan 
kemacetan dan kecelakaan. Penindakan terhadap pelang-
garan harus dilakukan secara tegas dan humanis. Selain 
itu, pelayanan registrasi dan identifikasi kendaraan ber-
motor (regident) harus terbebas dari praktik pungutan 
liar (pungli).

Langkah tersebut diharapkan mampu mewujudkan 
keamanan, keselamatan, ketertiban, dan kelancaran lalu 
lintas (Kamseltibcar Lantas) di wilayah Way Kanan.

Sementara itu, kepada Kasattahti yang baru, Kapol-
res menekankan pentingnya pengawasan rumah tahanan 
dan pengelolaan barang bukti secara profesional.

Pemeriksaan rumah tahanan harus dilakukan secara 
berkala untuk mencegah kejadian yang tidak diinginkan. 
Hak-hak tahanan juga wajib dipenuhi sesuai prosedur, 
sedangkan pengelolaan barang bukti harus tertib, trans-
paran, dan akuntabel guna mendukung proses hukum 
yang adil. Kepada Kasipropam yang baru, Ramadhona 
meminta pengawasan internal dan penegakan disiplin 
dilakukan secara objektif tanpa tebang pilih.

Ia menegaskan setiap pelanggaran anggota, baik ter-
kait disiplin, kode etik, maupun pidana, harus ditindak 
sesuai ketentuan. Seksi Propam juga diminta menjadi 
contoh dalam menjaga integritas dan profesionalisme 
personel Polres Way Kanan.

Kapolres juga mengingatkan para kapolsek yang baru 
agar segera memetakan potensi gangguan keamanan dan 
ketertiban masyarakat (kamtibmas) di wilayah mas-
ing-masing.Ia meminta para kapolsek memperkuat koor-
dinasi dengan unsur tiga pilar, tokoh agama, dan tokoh 
masyarakat. Peran Bhabinkamtibmas dalam deteksi dini 
serta penyelesaian persoalan di tengah masyarakat juga 
perlu dioptimalkan.

Selain itu, polisi diminta merespons setiap lapo-
ran masyarakat dengan cepat, meningkatkan patroli di 
wilayah rawan, serta membangun kedekatan dengan 
warga.“Kehadiran polisi di tengah masyarakat harus be-
nar-benar dirasakan sebagai pelindung, pengayom, dan 
pelayan masyarakat yang dapat diandalkan,” tegasnya.

Menghadapi berbagai tantangan tugas pada 2026, 
Ramadhona meminta seluruh personel Polres Way Kanan 
memberikan dukungan penuh kepada pejabat yang baru 
dilantik.  Ia juga mengingatkan agar tidak ada ego sek-
toral dalam pelaksanaan tugas. Sebaliknya, seluruh per-
sonel diminta meningkatkan kerja sama dan soliditas 
untuk mendorong kemajuan Polres Way Kanan.(Suhaili)

Deli Serdang, Jaya Pos  
Kapolresta Deli Serdang Kombes 

Pol. Muhammad, S.H., S.I.K., M.Si., 
bersama sejumlah pejabat utama (PJU) 
Polresta Deli Serdang mengunjun-
gi Kantor Kejaksaan Negeri (Kejari) 
Deli Serdang, Rabu (21/10/2026) pagi. 
Kunjungan tersebut dilakukan untuk 
memperkuat sinergi dan koordinasi 
dalam penegakan hukum.

Kedatangan Kapolresta Deli Ser-
dang beserta rombongan disambut Ke-
pala Kejaksaan Negeri Deli Serdang 
Sapta Putra, S.H., M.H., didampingi 
Kasi Intel Kejari Deli Serdang Roby 
Syahputra, S.H., M.H.

Pertemuan tersebut menjadi mo-
mentum untuk mempererat hubungan 
kelembagaan antara Polresta Deli Ser-
dang dan Kejari Deli Serdang. Kedua 
institusi diharapkan semakin solid 
dalam mendukung penegakan hukum 
yang profesional, transparan, dan 
berkeadilan.

Kapolresta Deli Serdang Kombes 

Pol. Muhammad mengatakan, koor-
dinasi yang baik antara kepolisian dan 
kejaksaan menjadi salah satu faktor 
penting dalam pelaksanaan penegakan 

hukum.
Menurutnya, sinergi antarlemba-

ga penegak hukum diperlukan untuk 
memberikan kepastian hukum, men-

ingkatkan kepercayaan masyarakat, 
serta menjaga keamanan dan ketertib-
an masyarakat (kamtibmas).

“Melalui silaturahmi ini, kita ber-
harap hubungan kerja sama dan koor-
dinasi antara Polresta Deli Serdang 
dengan Kejaksaan Negeri Deli Ser-
dang semakin solid. Sinergitas antar-
lembaga penegak hukum sangat diper-
lukan untuk memberikan kepastian 
hukum, meningkatkan kepercayaan 
masyarakat, serta mewujudkan situasi 
kamtibmas yang aman dan kondusif 
di Kabupaten Deli Serdang,” ujar Mu-
hammad.

Melalui penguatan koordinasi 
tersebut, pelayanan kepada masyar-
akat diharapkan semakin optimal. 
Sinergi Polresta Deli Serdang dan 
Kejari Deli Serdang juga diharapkan 
dapat mendukung terciptanya situasi 
keamanan yang aman dan kondusif 
di wilayah hukum Polresta Deli Ser-
dang. 

(Ramdani)

Simalungun, Jaya Pos
Pemerintah Kabupaten 

Simalungun terus berupaya 
meningkatkan kualitas in-
frastruktur jalan demi men-
dukung mobilitas masyarakat 
dan mendorong pertumbuhan 
ekonomi. Perbaikan dilakukan 
secara bertahap dengan mem-
pertimbangkan tingkat kerusa-
kan, skala prioritas, serta ke-
mampuan anggaran daerah.

Kepala Dinas Peker-
jaan Umum dan Tata Ruang 
(PUPR) Kabupaten Simalun-
gun, Hotbinson Damanik, 
mengajak masyarakat untuk 
bersabar dan memahami bah-
wa perbaikan seluruh ruas 
jalan di wilayah tersebut 
membutuhkan proses dan per-
encanaan yang matang.

“Perbaikan jalan menjadi 
perhatian kami. Kami mema-
hami bahwa jalan yang baik 
merupakan urat nadi pere-
konomian masyarakat. Kare-
na itu, kami terus berupaya 
melakukan perbaikan secara 
bertahap sesuai dengan ska-
la prioritas dan kemampuan 
anggaran yang tersedia,” ujar 
Hotbinson Damanik, Kamis 
(22/10/2026).

Menurutnya, kondisi ge-
ografis dan luas wilayah Ka-
bupaten Simalungun menjadi 
tantangan tersendiri dalam pem-
erataan pembangunan infra-
struktur. Kabupaten Simalun-
gun memiliki 32 kecamatan, 27 
kelurahan, dan 386 nagori yang 
membutuhkan perhatian pem-
bangunan, termasuk dalam hal 
peningkatan kualitas jalan.

Bagi masyarakat, jalan 
bukan sekadar sarana peng-
hubung antardaerah, melain-
kan juga bagian penting dari 
kehidupan sehari-hari. Jalan 
yang layak sangat dibutuh-
kan petani untuk mengangkut 
hasil panen, anak-anak untuk 
pergi ke sekolah, serta masya
rakat untuk mengakses pasar, 
puskesmas, dan berbagai pe-
layanan publik lainnya.

Sebaliknya, jalan yang 
rusak dapat menghambat ak-
tivitas warga, meningkatkan 
biaya transportasi, serta mem-
perlambat distribusi hasil per-

tanian dan kegiatan ekonomi 
masyarakat.

Hotbinson menyadari bah-
wa harapan masyarakat terh-
adap jalan yang mulus, aman, 
dan nyaman merupakan hal 
yang wajar. Namun, perbai-
kan tidak dapat dilakukan se-
kaligus di seluruh wilayah se-
hingga diperlukan penentuan 
prioritas berdasarkan kondisi 
riil di lapangan.

Ruas jalan dengan tingkat 
kerusakan yang lebih berat, 
memiliki fungsi strategis, ser-
ta menjadi akses penting bagi 
aktivitas masyarakat perlu 
mendapatkan perhatian dalam 
perencanaan penanganan.

Komunikasi dan Pengawa­
san Masyarakat Dibutuhkan

Dalam upaya mening-
katkan kualitas infrastruk-
tur, koordinasi antara Dinas 
PUPR, pemerintah kecama-
tan, pemerintah nagori, dan 
masyarakat dinilai penting. 
Informasi mengenai kondisi 
jalan di setiap wilayah dapat 
menjadi bahan pertimbangan 
dalam menentukan kebutuhan 

penanganan.
Masyarakat juga diharap-

kan berperan aktif menyam-
paikan laporan mengenai ruas 
jalan yang mengalami kerusa-
kan, disertai informasi lokasi 
dan kondisi terkini. Dengan 
demikian, pemerintah dapat 
memperoleh gambaran yang 
lebih jelas mengenai kebutu-
han infrastruktur di lapangan.

Di sisi lain, keterbukaan 
informasi mengenai perenca-
naan, prioritas, dan pelaksa-
naan pekerjaan juga penting 
agar masyarakat dapat meng-
etahui perkembangan penan-
ganan jalan di wilayah mas-
ing-masing.

Harapan masyarakat ten-
tu bukan hanya agar keluhan 
mereka didengar, tetapi juga 
agar terdapat tindak lanjut 
yang nyata. Karena itu, upaya 
perbaikan perlu disertai per-
encanaan yang terukur, pelak-
sanaan sesuai ketentuan, serta 
pengawasan terhadap kualitas 
pekerjaan.

Pembangunan infrastruk-
tur merupakan tanggung 
jawab pemerintah yang mem-

butuhkan dukungan dan parti-
sipasi masyarakat. Pemerintah 
bekerja sesuai kewenangan 
dan kemampuan anggaran, 
sementara masyarakat turut 
mengawasi agar pembangu-
nan berjalan sesuai kebutuhan.

Jalan Baik, Ekonomi Mas­
yarakat Bergerak

Perbaikan jalan di Ka-
bupaten Simalungun bukan 
semata-mata persoalan pem-
bangunan fisik. Infrastruktur 
yang memadai juga berkaitan 
erat dengan kesejahteraan 
masyarakat, khususnya warga 
yang menggantungkan hidup 
pada sektor pertanian dan per-
dagangan.

Jalan yang baik akan mem-
permudah petani membawa 
hasil panen ke pasar, memper-
lancar distribusi barang, serta 
meningkatkan akses masyar-
akat terhadap pendidikan dan 
pelayanan kesehatan.

Karena itu, harapan terh-
adap perbaikan jalan di setiap 
nagori perlu dijawab melalui 
kerja nyata dan kebijakan 
yang berpihak pada kebutu-

han masyarakat.
Kesabaran warga dihara-

pkan berjalan beriringan den-
gan komitmen pemerintah 
untuk terus membenahi infra-
struktur secara bertahap, ter-
encana, dan berkelanjutan.

Dengan koordinasi yang 
baik antara pemerintah daerah 
dan masyarakat, pembangu-
nan jalan diharapkan semakin 
merata sehingga manfaatnya 
dapat dirasakan hingga ke pe-
losok nagori.

Pada akhirnya, keberhasi-
lan pembangunan bukan ha-
nya diukur dari panjang jalan 
yang telah diperbaiki, tetapi 
juga dari semakin lancarnya 
aktivitas masyarakat, mening-
katnya akses pelayanan pub-
lik, dan tumbuhnya perekono-
mian warga.

Membangun Simalungun 
membutuhkan kerja bersama. 
Masyarakat menyampaikan 
aspirasi dan turut menga-
wasi, sementara pemerintah 
memastikan setiap program 
pembangunan dilaksanakan 
sesuai prioritas dan kemamp-
uan daerah. (Rd)

Kapolresta Deli Serdang Sambangi Kejari, 
Perkuat Sinergi Penegakan Hukum

Kadis PUPR Hotbinson Damanik: 
Mari Bersabar, Jalan-Jalan di Nagori 

Simalungun Akan Diperbaiki Bertahap

Polres Way kanan Gelar upacara Sertijab Kasatlantas  
Kasattahti,kasipropam Kapolsek Kasui, Kapolsek Pakuan 
Ratu dan Pelantikan Kapolsek Buay Bahuga. (Humas  Polres)

Kapolresta Deli Serdang Kombes Pol. Muhammad, S.H., S.I.K., M.Si., bersama 
sejumlah pejabat utama (PJU) Polresta Deli Serdang mengunjungi Kantor 
Kejaksaan Negeri (Kejari) Deli Serdang, Rabu (21/10/2026).(Humas Polres)

Polres Waykanan Edukasi Pelajar SMAN 2 Blambangan Umpu. (Humas Polri)

Kadis PUPR Simalungun, Hotbinson Damanik Turun Langsung Cek Perbaikan Jalan di Nagori. (Foto/Rd)
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Perbaikan tersebut dihara-
pkan dapat meningkatkan 
kenyamanan dan keselamatan 
pengguna jalan, terutama pen-
gendara sepeda motor yang 
setiap hari melintasi kawasan 
tersebut.

Kepala Desa Mencirim, 
Sugeng, turun langsung ke 
lokasi untuk memantau pros-
es pengerjaan. Ia didampin-
gi petugas UPT SDAMBK 
Wilayah I, Joko dan Jul, ser-
ta disaksikan wartawan Jaya 
Pos, Horas Limbong.

Kades Sugeng Apresiasi Re­
spons Pemerintah

Saat dikonfirmasi, Sugeng 
menyampaikan terima kasih 

kepada Bupati Deli Serdang, 
Dr. H. Asri Ludin Tambunan, 
dan Wakil Bupati Lom-Lom 
Suwondo atas perhatian terh-
adap kondisi jalan di wilayah 
Desa Mencirim.

Menurutnya, penanganan 
jalan berlubang merupakan 
kebutuhan penting karena 
berkaitan langsung dengan 
keselamatan dan kelancaran 
aktivitas masyarakat.

Ia juga mengapresiasi Ke-
pala Dinas PU SDAMBK, 
Suparno, serta Kepala UPT 
SDAMBK Wilayah I, Bu-
diman, beserta petugas lapa-
ngan yang telah melakukan 
penanganan terhadap kerusa-
kan jalan tersebut.

Sugeng berharap perha-
tian pemerintah daerah terh-
adap infrastruktur di pedesaan 
terus ditingkatkan, sehingga 
kerusakan jalan yang meng-
ganggu aktivitas warga dapat 
ditangani secara cepat dan 
tepat.

Warga Berharap Perbai-
kan Berkelanjutan

Apresiasi serupa disam-
paikan seorang tokoh masyar-
akat Desa Mencirim. Ia me-
nilai perbaikan jalan tersebut 
merupakan langkah positif 
yang manfaatnya dapat diras-
akan langsung oleh masyar-
akat.

Meski demikian, masyar-
akat berharap penanganan 

jalan rusak tidak berhenti pada 
perbaikan tambal sulam. Pe-
mantauan dan pemeliharaan 
secara berkala dinilai penting 
agar kerusakan serupa tidak 
terus berulang dan membaha-
yakan pengguna jalan.

Perbaikan di Jalan Jati 
dan sekitarnya menjadi bagi-
an dari upaya pemeliharaan 
infrastruktur yang bersentu-
han langsung dengan kebutu-
han masyarakat. Pemerintah 
daerah bersama jajaran teknis 
diharapkan terus meningkat-
kan respons terhadap keluhan 
warga demi terwujudnya ak-
ses jalan yang aman, nyaman, 
dan layak digunakan.

(Horas Limbong)

tersebut diserahkan bersa-
maan dengan acara Binluh 
Masyarakat Terorganisir Zero 
Accident yang diselenggara-
kan di Surabaya Suites Hotel 
pada Rabu 21 Oktober 2026.

Kepada JAYA POS, Ka-
satlantas Polres Trenggalek, 
AKP Kharisma Afriansyah 
menyampaikan jika capaian 
ini merupakan wujud nya-
ta dari konsistensi kinerja 
seluruh tim.Antara jajaran 
Satlantas Polres Trenggalek, 

bersinergi dengan stakhold-
er terkait dalam menciptakan 
kondusifitas Kamseltibcarlan-
tas di Bumi Menak Sopal. 

“Merupakan hasil kerja 
keras kolektif dari seluruh an-
ggota Satlantas serta dukun-
gan dari semua pihak. Alham-
dulillah, mendapat apresiasi 
dari Dirlantas Polda Jatim. Ini 
jadi kebanggaan bagi kita 
semua termasuk  masyarakat 
Trenggalek pada umumnya,” 
sebut AKP Kharisma.

Menurut dia, dalam men-
gelola Kamseltibcarlantas, 
pihaknya kerap melibatkan 
berbagai unsur. Seperti juga, 
elemen-elemen masyarakat 
yang tergabung dalam FL-
LAJ. Sehingga setiap masalah 
kelalulintasan dapat tersele-
saikan secara baik dan lebih 
komprehensif.

Maka, penghargaan yang 
diterima selayaknya bisa men-
jadi penyemangat sekaligus 
energi baru. Terutama untuk 

terus berbuat, berinovasi serta 
menguatkan komitmen bersa-
ma demi Trenggalek. 

“Terima kasih kepada 
seluruh anggota dan mas-
yarakat karena telah banyak 
mendukung tugas-tugas kami. 
Semoga, ke depan bisa lebih 
eksis lagi, partisipasi publik 
dalam Kamseltibcarlantas se-
makin meningkat dan yang 
tak kalah penting adalah tulus 
mengabdi untuk masyarakat,” 
harap Kasatlantas. (HWi)

September itu ada 50 daerah 
yang hitam dan merah. Seka-
rang sudah turun ke 22,” ujar 
Budi.

Sebaran Kasus ISPA aki-
bat Karhutla Tujuh provinsi 
yang mencatat kasus ISPA 
akibat karhutla tertinggi meli-
puti:

1. Kalimantan Selatan
2. Kalimantan Tengah
3. Kalimantan Barat
4. Kalimantan Timur
5. Sumatera Selatan
6. Riau
7. Jambi
Dari total 333.470 kasus 

ISPA, sebanyak 75.172 kasus 
terjadi pada kelompok bali-
ta, sedangkan 258.298 kasus 
lainnya dialami masyarakat 
berusia di atas lima tahun.

Meski penambahan kasus 
harian menunjukkan penurun-
an, pemantauan Kemenkes 
masih menemukan 4.522 
kasus ISPA harian. Angka 
tersebut disampaikan Direktur 
Kesehatan Lingkungan Ke-
menkes, Then Suyanti.

Anak-anak menjadi salah 
satu kelompok yang mendapat 
perhatian khusus karena pa-
paran asap dapat mengganggu 
sistem pernapasan yang masih 
berkembang. Kelompok rent-
an lainnya meliputi lanjut usia 
(lansia), ibu hamil, penderita 
penyakit penyerta, serta pek-

erja yang beraktivitas di luar 
ruangan.

Asap karhutla mengand-
ung partikel halus PM2.5, kar-
bon monoksida, dan nitrogen 
dioksida yang dapat memicu 
gangguan kesehatan. Selain 
menyebabkan ISPA, paparan 
asap juga berpotensi memper-
buruk asma dan penyakit paru 
obstruktif kronis (PPOK), ser-
ta menimbulkan iritasi mata 
dan kulit.

Kemenkes Siapkan 491 
Rumah Oksigen

Untuk membantu masyar-
akat terdampak kabut asap, 
pemerintah daerah bersama 
Kemenkes telah menyiapkan 
491 rumah oksigen. Fasilitas 
tersebut dilengkapi tabung 
oksigen dan alat oxygen con-
centrator.

Pemerintah juga meng-
operasikan mobil oksigen 
yang menyusuri kawasan pa-
dat penduduk untuk memban-
tu warga yang membutuhkan 
dukungan oksigen.

Kemenkes menargetkan 
seluruh puskesmas di wilayah 
dengan kualitas udara sangat 
buruk dan berbahaya memi-
liki fasilitas oksigenasi daru-
rat. Dengan fasilitas tersebut, 
masyarakat yang mengalami 
kesulitan bernapas diharapkan 
dapat segera memperoleh per-

tolongan awal di fasilitas ke
sehatan terdekat.

Then Suyanti juga me
nyampaikan bahwa pemerin-
tah menanggung biaya pera-
watan medis bagi pasien yang 
terdampak karhutla dan kabut 
asap.

Update Karhutla 
22 Oktober 2026

Berdasarkan Dashboard 
Informasi Penanganan Kar-
hutla per 22 Oktober 2026, 
tercatat akumulasi 5.818 titik 
panas atau hotspot di enam 
provinsi. Dari jumlah tersebut, 
sebanyak 299 titik teridenti-
fikasi sebagai fire spot atau 
titik api.

Dalam periode 24 jam ter-
akhir, luas lahan terbakar di 
enam provinsi tercatat menca-
pai 850,04 hektare. Sementara 
itu, luas area yang masih harus 
dipadamkan mencapai 465,86 
hektare.

Kondisi kualitas udara dan 
jarak pandang di sejumlah 
wilayah terdampak dilaporkan 
bervariasi, mulai dari kategori 
sedang hingga berbahaya.

Di Kalimantan Tengah, 
kualitas udara berada pada 
rentang sedang hingga ber-
bahaya. Jarak pandang di 
bandara terdekat tercatat seki-
tar 0,8 kilometer.

Sementara itu, kualitas 

udara di Sumatera Selatan 
berada pada kategori sedang 
hingga sangat tidak sehat, den-
gan jarak pandang di bandara 
terdekat berkisar 0,2–2,5 kilo-
meter.

Di Jambi, kualitas udara 
tercatat pada kategori tidak se-
hat hingga berbahaya, dengan 
jarak pandang sekitar 1,3 kilo-
meter. Adapun di Riau, kuali-
tas udara berada pada kategori 
sedang hingga sangat tidak 
sehat, dengan jarak pandang 
sekitar lima kilometer.

Kalimantan Barat menca
tat kualitas udara pada ka
tegori sedang hingga tidak 
sehat, dengan jarak pandang 
berkisar 0,5–10 kilometer. 
Sedangkan di Kalimantan 
Selatan, kualitas udara bera-
da pada kategori tidak sehat 
hingga berbahaya, dengan 
sejumlah wilayah mengalami 
kondisi sangat tidak sehat.

Penurunan penamba-
han kasus ISPA dan jumlah 
wilayah dengan kualitas udara 
buruk menjadi perkembangan 
positif dalam penanganan 
dampak karhutla. Namun, 
tingginya akumulasi kasus 
serta kondisi udara yang 
masih berbahaya di sejumlah 
daerah menunjukkan bahwa 
upaya penanganan dan per-
lindungan kesehatan masyara
kat tetap diperlukan. (Dd)

Ia dikenal dengan julukan 
Kunikos, yang berarti Si An-
jing, karena cara hidupnya 
yang keras, terus terang, dan 
menolak tunduk pada kepan-
tasan sosial yang dianggapnya 
semu.

Orang mengenang 
jawabannya ketika Alexan-
der Agung, penguasa besar 
pada masanya, mendatangin-
ya dan menawarkan apa saja 
yang diinginkannya. Dio-
genes hanya meminta agar 
Alexander menyingkir karena 
menghalangi sinar matahari.

Namun, ada kisah lain 
yang tampak sederhana, teta-
pi menyimpan pelajaran yang 
jauh lebih dalam.

Suatu hari, Diogenes me-
lihat seorang anak kecil mi-
num air menggunakan kedua 
tangannya. Seketika itu juga, 
ia membuang mangkuk mili-
knya. Jika seorang anak dapat 
minum tanpa mangkuk, pik-
irnya, mengapa ia harus terus 
membawa benda yang ternya-
ta tidak dibutuhkannya? Anak 
itu telah mengajarinya sebuah 
pelajaran tentang kesederha-
naan.

Diogenes tidak sekadar 
membuang sebuah benda. Ia 
sedang menguji batas antara 
kebutuhan dan keinginan, an-
tara apa yang sungguh diper-
lukan untuk hidup dan apa 
yang kita pertahankan hanya 
karena terbiasa memilikinya.

Filsuf dan sejarawan 
Pierre Hadot, yang per-
nah mengajar di Collège de 
France, menjelaskan bahwa 
filsafat pada zaman kuno bu-
kan semata-mata kumpulan 
gagasan untuk diperdebatkan. 
Filsafat juga merupakan jalan 
hidup, sebuah latihan untuk 
membentuk diri. Dalam tra-
disi Sinis, salah satu tujuan-
nya ialah autarkeia, yakni 
kecukupan dan kemandirian 
dalam menjalani kehidupan.

Buku Jadi S. Lima juga 
mengajak pembaca melihat 
kemiripan tertentu antara gaya 
hidup para filsuf Sinis yang 
berkeliling dan pelayanan 
Yesus bersama murid-mu-
rid-Nya. David E. Aune dan 
John Dominic Crossan, yang 
pemikirannya dibahas dalam 
konteks tersebut, membantu 
membuka ruang perbandin-

gan mengenai kehidupan para 
pengajar keliling pada zaman-
nya.

Namun, kemiripan gaya 
hidup tidak serta-merta be-
rarti kesamaan tujuan. Dio-
genes menempuh jalan kes-
ederhanaan untuk mencapai 
kebebasan dari ketergantun-
gan terhadap orang lain dan 
konvensi sosial. Dalam iman 
Kristen, kesederhanaan dan 
pelepasan diri menemukan 
maknanya dalam ketaatan 
kepada Allah serta kasih ke-
pada sesama.

Dari gubuk kayu di Pusuk 
Buhit, kisah yang berusia 
ribuan tahun itu terasa begitu 
dekat dengan kehidupan kita 
sekarang. Sebab, persoalan 
manusia modern bukan sema-
ta-mata karena kekurangan 
sesuatu, melainkan karena 
keinginan yang terus tumbuh, 
bahkan ketika segala yang 
dibutuhkan sebenarnya telah 
tersedia.

Danau Toba: Mangkuk 
Besar Kehidupan

Pusuk Buhit bukan seka-
dar bentang alam yang menju-
lang di sisi Danau Toba. Da-
lam ingatan dan tradisi Batak, 
tempat ini memiliki kedudu-
kan penting sebagai ruang 
asal-usul dan titik awal per-
jalanan leluhur. Dari kawasan 
inilah kisah tentang kehidu-
pan, identitas, dan penyebaran 
orang Batak diwariskan dari 
generasi ke generasi.

Dalam perenungan saya, 
Danau Toba adalah mangkuk 
besar yang menampung ke-
hidupan itu. Selama ribuan 
tahun, kawasan ini menjadi 
rumah bagi air, hutan, ma-
nusia, satwa, serta berbagai 
bentuk kehidupan. Danau 
menampung aliran sungai, 
menerima hujan, menopang 
penghidupan, dan menyim-
pan kisah-kisah yang diwar-
iskan melalui bahasa, adat, 
serta doa.

Danau Toba tidak per-
nah menuntut manusia un-
tuk membalas segala yang 
diberikannya. Ia menyediakan 
ruang bagi kehidupan. Na-
mun, kemurahan alam bukan-
lah izin bagi manusia untuk 
mengambil tanpa batas.

Kini, mangkuk besar itu 
menghadapi tekanan yang 

tidak ringan. Persoalannya 
bukan karena Danau Toba ter-
lalu kecil untuk menampung 
kehidupan, melainkan karena 
manusia kerap bertindak se-
olah-olah daya dukung alam 
tidak memiliki batas.

Hutan di sejumlah kawa-
san tangkapan air mengalami 
perubahan tutupan lahan. Ke-
tika pepohonan dan vegetasi 
alami berkurang, kemamp-
uan tanah menahan air dan 
mengikat lapisan tanah dapat 
melemah. Di kawasan yang 
rentan, keadaan ini mening-
katkan risiko erosi dan long-
sor, terutama saat hujan deras.

Di sisi lain, kegiatan di 
perairan dan sekitar danau, 
termasuk budidaya ikan den-
gan keramba jaring apung 
serta pembuangan limbah 
yang tidak dikelola dengan 
baik, dapat menambah be-
ban pencemaran. Dampaknya 
tidak selalu sama di setiap 
lokasi, tetapi risikonya nyata 
dan memerlukan pemantauan 
serta pengelolaan yang ber-
tanggung jawab.

Kita terus menambah ban-
gunan di tepi danau, memper-
luas kegiatan ekonomi, dan 
meningkatkan pemanfaatan 
sumber daya. Semua itu tidak 
serta-merta salah. Masyar-
akat membutuhkan pekerjaan, 
pendapatan, infrastruktur, dan 
kesempatan untuk hidup lebih 
sejahtera.

Yang menjadi persoalan 
ialah ketika pembangunan 
berjalan tanpa menghitung 
batas ekologis, ketika keun-
tungan jangka pendek lebih 
diutamakan daripada keber-
lanjutan, dan ketika kerusakan 
dianggap sebagai harga yang 
wajar untuk dibayar demi per-
tumbuhan.

Kita seperti orang yang 
terus menambah mangkuk, 
piring, dan sendok di atas 
meja, padahal persoalan ses-
ungguhnya bukan kekurangan 
peralatan makan. Yang rusak 
justru hubungan kita dengan 
sumber air, tanah, dan kehidu-
pan yang memungkinkan kita 
tetap duduk di meja itu.

Kita sibuk menambah alat 
untuk menikmati kehidupan, 
tetapi lupa merawat sumber 
kehidupan itu sendiri. ****

Jembatan dengan panjang 
sekitar 55 meter dan lebar 4 
meter itu merupakan peker-
jaan rehabilitasi atau pengem-
bangan jembatan lama, bukan 
pembangunan baru sepenuh
nya.

Berdasarkan hasil peman-
tauan di lapangan, sejumlah 
bagian struktur lama, an-
tara lain tiang, kepala tiang, 
gelagar, hingga suai, diduga 
masih dimanfaatkan kembali. 
Struktur tambahan dipasang 
pada bagian bangunan lama 
untuk memperlebar jembatan 
dari sebelumnya sekitar 2 me-
ter menjadi 4 meter.

Pemanfaatan struktur 
eksisting sebenarnya perlu 
dinilai berdasarkan desain 
teknis dan kondisi kekuatan 
bangunan. Namun, apabila 
kontrak mensyaratkan pem-
bongkaran dan penggantian 
komponen tertentu, penggu-
naan kembali bagian lama 
tanpa dasar teknis yang dapat 
dipertanggungjawabkan patut 
dipertanyakan.

Persoalan lain ditemukan 
pada lantai jembatan yang 
diduga masih menggunakan 
papan bekas. Pagar pengaman 
yang terlihat tidak layak juga 
disebut belum diganti.

Dari sisi material, awak 
media menemukan dugaan 
ketidaksesuaian ukuran dan 
kelas kayu ulin yang digu-
nakan. Dokumen kontrak, 
sebagaimana dipahami dari 
hasil penelusuran media, men-
syaratkan balok ulin kelas su-
per A berukuran 5/10. Semen-
tara itu, sejumlah material di 
lapangan diduga mengguna-

kan kayu ulin kelas C dengan 
ukuran sekitar 3/9.

Jika perbedaan tersebut 
terbukti bertentangan dengan 
spesifikasi kontrak, persoalan-
nya bukan sekadar tampilan 
fisik jembatan. Ketidaksesua-
ian material dapat berpen-
garuh terhadap kekuatan 
konstruksi, usia layanan, dan 
keselamatan pengguna.

Karena itu, diperlukan 
pemeriksaan teknis untuk 
memastikan jenis, ukuran, 
mutu, serta jumlah material 
yang benar-benar terpasang, 
kemudian membandingkann-
ya dengan dokumen kontrak 
dan hasil pengukuran peker-
jaan.

Dengan nilai kontrak 
Rp611,75 juta, masyarakat 
berhak mengetahui apakah 
volume pekerjaan dan mate-
rial yang dibayarkan sesuai 
dengan kondisi riil di lapan-
gan. Namun, dugaan kelebi-
han pembayaran tidak dap-
at disimpulkan hanya dari 
pengamatan visual dan perlu 
dibuktikan melalui pemerik-
saan volume, dokumen pem-
bayaran, serta audit yang ber-
wenang.

Rehab Jembatan Garan-
tung, Mutu Beton dan Besi 
Tulangan Disorot

Sorotan berikutnya men-
garah pada proyek Rehabilita-
si Jembatan Desa Garantung, 
Kecamatan Maliku, dengan 
nilai kontrak Rp278.400.000.

Pekerjaan tersebut dilak-
sanakan CV Baja Mugni 
Witama Pusat Palangka Raya 
berdasarkan kontrak Nomor 
600/083/DPUPRP-BM/PL/

SPK/VI/2026 tertanggal 19 
Juni 2026.

Jembatan dengan panjang 
sekitar 42 meter dan lebar 3 
meter itu disebut mencakup 
rehabilitasi lantai serta pagar 
pengaman.

Dari hasil pemantauan 
lapangan, kembali muncul 
dugaan ketidaksesuaian uku-
ran material kayu. Sejumlah 
balok yang terpasang disebut 
berukuran sekitar 3/9, sedan-
gkan spesifikasi yang dirujuk 
dalam dokumen pekerjaan 
mensyaratkan ukuran 5/10.

Selain material kayu, kon-
disi beton pada bagian oprit 
atau jalan pendekat menuju 
jembatan juga menjadi per-
hatian. Beton terlihat relatif 
tipis dan pada sejumlah ba-
gian tampak rapuh. Tulangan 
yang digunakan disebut beru-
pa wiremesh dengan diameter 
sekitar 3,7 milimeter.

Temuan visual tersebut 
belum cukup untuk memas-
tikan mutu beton maupun 
kelayakan tulangannya. Ke-
pastian teknis memerlukan 
pemeriksaan terhadap spesi-
fikasi kontrak, ketebalan ak-
tual, diameter dan jarak tulan-
gan, mutu beton, serta metode 
pelaksanaan yang digunakan.

Meski demikian, indikasi 
tersebut patut mendapat per-
hatian serius. Oprit merupa-
kan bagian penting yang men-
ghubungkan badan jembatan 
dengan jalan. Jika konstruk-
sinya tidak memenuhi pers-
yaratan teknis, kondisi terse-
but berpotensi memengaruhi 
daya tahan dan kenyamanan 
akses menuju jembatan.

Atas temuan tersebut, 
Harian Jaya Pos Perwakilan 
Kalimantan Tengah telah me-
layangkan surat konfirmasi 
resmi kepada Kepala Dinas 
PUPRP Kabupaten Pulang Pi-
sau pada 14 Oktober 2026.

Surat bernomor 077/HJP-
KT/X/2026 itu meminta pen-
jelasan mengenai kesesuaian 
pelaksanaan kedua proyek 
dengan metode kerja dan sp-
esifikasi teknis yang ditetap-
kan dalam kontrak, termasuk 
status pemeriksaan dan serah 
terima pekerjaan.

Media juga meminta klar-
ifikasi apakah pekerjaan telah 
dinyatakan selesai 100 persen 
dan telah melalui Provisional 
Hand Over (PHO) atau serah 
terima pertama pekerjaan.

Apabila pekerjaan telah 
dinyatakan sesuai, Dinas 
PUPRP diminta memberikan 
penjelasan disertai dokumen 
pendukung, termasuk gambar 
rencana dan RAB, agar kes-
esuaian antara perencanaan, 
realisasi fisik, dan anggaran 
dapat diperiksa secara objek-
tif.

Namun, hingga berita ini 
disusun, Kepala Dinas PUPRP 
Kabupaten Pulang Pisau be-
lum memberikan tanggapan 
resmi atas surat konfirmasi 
tersebut.

Belum adanya jawaban 
itu tidak serta-merta mem-
buktikan adanya pelanggaran. 
Oleh sebab itu, ruang klari-
fikasi tetap terbuka bagi Dinas 
PUPRP maupun pihak pelak-
sana untuk menyampaikan 
penjelasan dan bukti teknis 
yang relevan. (Mandau)

Menurutnya, dukungan mas-
yarakat menjadi salah satu 
elemen penting dalam perjala-
nan tim menghadapi kompeti-
si yang penuh tantangan.

Ia berharap doa dan duku-
ngan masyarakat dapat menja-
di motivasi bagi para pemain 
untuk tampil maksimal dan 
meraih hasil terbaik sepanjang 
musim.

“Matur nuwun saya sam-
paikan kepada adik-adik 
semua. Kami mohon doa dan 
restu agar klub ini bisa jaya di 
Liga 3 musim ini,” tuturnya.

Bupati Pasuruan, Rusdi 
Sutejo, yang turut hadir dalam 
acara tersebut, menyampaikan 
selamat kepada seluruh pe-
main dan ofisial yang resmi 
diperkenalkan kepada publik.

Menurut Bupati yang akr-
ab disapa Mas Rusdi itu, pe-
luncuran skuad menjadi salah 
satu tahapan penting dalam 
persiapan tim sebelum men-
jalani pertandingan kompeti-
tif.

“Dengan diluncurkannya 
tim ini, menandakan Pasuruan 
United sudah siap mengarungi 
kompetisi Liga 3 musim ini,” 
kata Mas Rusdi.

Ia berharap seluruh pemain 
dan ofisial mampu menunjuk-
kan semangat juang, menjaga 
kekompakan, serta memberi-
kan penampilan terbaik dalam 
setiap pertandingan.

Mas Rusdi juga berharap 
Pasuruan United mampu 
memperoleh hasil maksimal 
dan mempertahankan eksis-
tensinya di kompetisi nasio
nal.

“Mudah-mudahan semua
nya dimudahkan. Yang jelas, 
Pemkab Pasuruan akan terus 
mendukung agar sepak bola 
kita naik kelas,” ujarnya.

Dukungan pemerintah 
daerah tersebut diharapkan 
dapat menjadi dorongan bagi 
perkembangan sepak bola 
Pasuruan. Namun, pencapaian 
prestasi tetap akan ditentukan 
oleh kesiapan tim, konsisten-
si permainan, strategi pelatih, 

serta kemampuan para pemain 
menghadapi persaingan di 
lapangan.

Dalam struktur manaje-
men klub, selain Gus Shobih 
sebagai CEO, terdapat Dina 
Oktaviana yang menjabat 
Presiden Pasuruan United dan 
Dimas Ashabal sebagai direk-
tur klub.

Sementara itu, Abed-
nego Wahyu Adi Permana 
dipercaya sebagai manajer, 
didampingi Pangestu Agung 
Ferodiant atau Agen Agung 
sebagai asisten manajer.

Untuk memperkuat tim, 
Pasuruan United merekrut se-
jumlah pemain yang memiliki 
pengalaman bermain di kom-
petisi sepak bola nasional. Be-
berapa nama yang diperkenal-
kan antara lain Sandi Sute, 
Hamsa Lestaluhu, Sugiyanto 
Rahman, Ade Kristianto, Far-
id Fauzi, Adam Malik, dan 
Patrick Womsiwor.

Kehadiran pemain-pemain 
tersebut diharapkan mampu 
menambah pengalaman dan 
kualitas permainan tim, se-
kaligus menjadi modal untuk 
menghadapi ketatnya persain-
gan Liga 3 Nusantara musim 
2026/2027.

Di sektor kepelatihan, 
Pasuruan United memper-
cayakan tim kepada Subang-
kit, pelatih berpengalaman 
asal Pasuruan yang memiliki 
rekam jejak di sepak bola na-
sional, baik sebagai pemain 
maupun pelatih.

Subangkit akan didampin-
gi sejumlah asisten pelatih, di 
antaranya Siswanto, Jonathan, 
dan Arik Bachtiar, bersama 
anggota tim kepelatihan lain-
nya.

Perpaduan pemain berpen-
galaman, talenta muda, serta 
jajaran pelatih diharapkan 
mampu membangun tim yang 
solid. Tantangan berikutnya 
adalah menerjemahkan per-
siapan tersebut menjadi per-
forma yang konsisten dan has-
il positif dalam pertandingan.

Manajer Pasuruan United, 

Abednego Wahyu Adi Perma-
na, menjelaskan bahwa klub 
tidak hanya mengandalkan 
pemain berpengalaman, tetapi 
juga memberikan kesempatan 
kepada pemain muda asal 
Pasuruan untuk memperkuat 
skuad.

Menurut Abednego, kom-
posisi pemain dirancang un-
tuk memadukan potensi lokal 
dengan pemain dari berbagai 
daerah di Indonesia.

“Hampir separuh dari 
jumlah pemain merupakan 
warga asli Pasuruan. Sisanya 
ada yang berasal dari Papua, 
Bangka Belitung, dan daer-
ah lainnya. Pokoknya, sesuai 
dengan namanya, kami sat-
ukan pemain dari mana-ma-
na, yang penting tetap satu 
Indonesia,” ujarnya, Kamis 
(22/10/2026).

Komposisi tersebut dihara-
pkan membuka ruang bagi pe-
main lokal untuk berkembang 
sekaligus memperkuat identi-
tas Pasuruan United sebagai 
klub yang mewakili masyar-
akat Kabupaten Pasuruan.

Pelibatan pemain muda 
daerah juga menjadi peluang 
untuk meningkatkan kuali-
tas dan pengalaman mereka 
melalui persaingan bersama 
pemain yang lebih berpen-
galaman.

Dengan diperkenalkannya 
jersey, manajemen, ofisial, 
dan skuad, Pasuruan United 
kini bersiap menatap Liga 3 
Nusantara 2026/2027. Duku-
ngan suporter dan pemerintah 
daerah diharapkan menjadi 
energi tambahan bagi Laskar 
Santri Mbeling untuk ber-
juang membawa nama Pa
suruan.

Kini, tantangan sesung-
guhnya berada di lapangan. 
Konsistensi permainan, ke-
kompakan tim, serta kemam-
puan memanfaatkan peluang 
akan menjadi faktor penting 
dalam menentukan perjalanan 
Pasuruan United sepanjang 
kompetisi musim ini. 

(Wio)

Launching Jersey dan Skuad Pasuruan United.....Halaman 1
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Jakarta, Jaya Pos 
Pengadilan Negeri (PN) 

Jakarta Timur menjatuhkan 
vonis terhadap dua terdak-
wa kasus narkotika, Tohir 
bin Sali Sukirno dan Taqwa 
Mujahiddin bin Suhartono. 
Keduanya dinyatakan terbuk-
ti melakukan permufakatan 
jahat dalam tindak pidana 
narkotika Golongan I bukan 
tanaman dengan berat me
lebihi 5 gram.

Putusan tersebut dibaca-
kan pada Rabu (14/10/2026) 
dalam perkara Nomor 394/
Pid.Sus/2026/PN JKT.TIM. 
Jaksa Penuntut Umum (JPU) 
Buchari Taslim Tuasikal, 
S.H., bertindak sebagai pe-
nuntut dalam perkara tersebut.

Majelis hakim menjatuh-
kan hukuman penjara selama 
5 tahun 4 bulan kepada Tohir 
dan 6 tahun kepada Taqwa. 
Keduanya dinyatakan terbukti 
melakukan tindak pidana se-
bagaimana dakwaan alternatif 
kesatu jaksa penuntut umum.

Dalam amar putusannya, 
majelis hakim menetapkan 
barang bukti berupa 11 plas-
tik klip berisi sabu dengan 
berat bruto keseluruhan 24,57 
gram dan berat netto 22,4264 
gram.

Rincian berat bruto sabu 
tersebut masing-masing 5,23 
gram, 5,21 gram, 5,21 gram, 
5,16 gram, 2,48 gram, 0,51 
gram, 0,20 gram, 0,21 gram, 
0,19 gram, 0,20 gram, dan 
0,17 gram.

Selain sabu, barang bukti 

yang tercantum dalam putusan 
meliputi satu bungkus plastik 
klip kosong, satu sendok sabu, 
satu timbangan elektrik, serta 
tiga unit telepon genggam.

Ketiga telepon genggam 
tersebut terdiri atas Samsung 
A23 berwarna pink yang 
dilengkapi kartu SIM, OPPO 
A55 berwarna biru dengan 
kartu SIM, dan OPPO A31 
berwarna putih yang juga 
dilengkapi kartu SIM.

Majelis hakim menetap-
kan barang bukti narkotika 
dan barang bukti terkait untuk 
dirampas dan dimusnahkan 
sesuai amar putusan.

Majelis hakim juga me
netapkan bahwa seluruh masa 
penangkapan dan penahanan 
yang telah dijalani kedua ter-
dakwa diperhitungkan sebagai 
pengurang masa pidana.

Selain itu, kedua terdakwa 
diperintahkan tetap berada da-

lam tahanan untuk menjalani 
proses pelaksanaan putusan 
sesuai ketentuan hukum yang 
berlaku.

Dalam perkara tersebut, 
masing-masing terdakwa juga 
dibebani biaya perkara sebe-
sar Rp5.000.

Berdasarkan dokumen 
yang tersedia, pemberita-
huan putusan kepada jaksa 
penuntut umum dan kedua 
terdakwa tercatat pada Rabu 

(14/10/2026).
Namun, informasi menge-

nai penerimaan salinan putu-
san serta kemungkinan lang-
kah hukum lanjutan dari para 
pihak belum dapat dipastikan 
dari dokumen tersebut.

Putusan ini merupakan 
bagian dari proses penegakan 
hukum terhadap tindak pidana 
narkotika di wilayah Jakarta 
Timur. 

(Michael J Manurung)

Sukabumi, Jaya Pos
Lembaga Kerjasama Tri-

partit Kabupaten Sukabumi 
berkumpul bersama di Pendo-
po Sukabumi, Kamis, 22 Ok-
tober 2026. Mereka berdisku-
si terkait iklim investasi yang 
kondusif dan perlindungan 
ketenagakerjaan di Kabupaten 
Sukabumi. Diskusi Lemba-
ga Kerjasama Tripartit yang 
terdiri dari unsur pemerin-
tah, pengusaha, serta pekerja 
ini, diikuti juga Wakil Bupati 
Sukabumi H. Andreas. 

Dalam kesempatan tersebut, 
Wakil Bupati Sukabumi H. An-
dreas menegaskan, pemerinta-

han di bawah kepemimpianan-
nya bersama Bupati Asep Japar 
ingin semakin baik ke depann-
ya. Maka dari itu, dirinya terus 
melakukan pembaharuan. Ter-
masuk dari sisi iklim investasi. 
“Semakin ke depan, kami ingin 
semakin baik. Makanya kami 
terus melakukan pembaharu-
an,” ujarnya. 

Oleh karena itu, kehadiran 
Lembaga Kerjasama Tripar-
tit ini menjadi wadah untuk 
saling memberikan masukan 
agar iklim investasi di Suka-
bumi semakin lebih baik. Hal 
itu tentu saja akan berdampak 
baik ke depannya masyarakat.  

“Berbagai masukan di sini 
kami catat dan bahas agar iklim 
investasi di Sukabumi semakin 
baik. Sehingga nantinya bisa 
sama sama senang. Pengusa-
ha senang, pemerintah senang, 
dan pekerja senang,” ucapnya.

Oleh karena itu, Wabup 
berharap Lembaga Kerjasa-
ma Tripartit yang merupakan 
satu ekosistem ini dapat ter-
us dijaga komunikasinya dan 
tidak terputus.  “Semua komu-
nikasinya harus baik. Kita ter-
us mencari solusi agar iklim 
investasi Sukabumi lebih baik 
dan semua sama sama happy,” 
pungkasnya.(Yud)

Tangerang, Jaya Pos
SD Negeri Sukasih 3, 

Kecamatan Pasar Kemis, Ka-
bupaten Tangerang, Banten, 
terus berbenah untuk mencip-
takan lingkungan pendidikan 
yang sehat, aman, nyaman, 
dan kondusif bagi peserta 
didik.

Pembenahan tidak hanya 
berfokus pada peningkatan 
kualitas proses belajar men-
gajar, tetapi juga menyasar 
penataan lingkungan sekolah. 
Langkah ini menjadi bagian 
dari upaya menciptakan sua-
sana pendidikan yang lebih 
baik sekaligus mendukung 
kenyamanan siswa dan tenaga 

pendidik dalam menjalankan 
aktivitas sehari-hari.

Perubahan mulai terlihat 
di lingkungan sekolah. Hala-
man yang menjadi salah satu 
pusat aktivitas siswa kini 
ditata lebih rapi dan diper-
cantik dengan berbagai jenis 
bunga serta tanaman hias. 
Penataan tersebut membuat 
suasana sekolah terlihat lebih 
asri, segar, dan nyaman di-
pandang.

Kepala SD Negeri Sukasih 
3, Saripudin, S.Pd., SD., 
M.M., saat ditemui Jaya Pos 
di ruang kerjanya, Jumat 
(2/10/2026), mengatakan 
bahwa pembenahan lingku

ngan merupakan bagian dari 
komitmen sekolah untuk terus 
melakukan perubahan dan in-
ovasi.

“SD Negeri Sukasih 3 
terus melakukan berbagai 
perubahan. Kami mendorong 
inovasi dalam pembelajaran, 
administrasi, serta peningka-
tan kinerja tenaga pendidik 
agar kualitas pelayanan pen-
didikan semakin baik,” ujar 
Saripudin.

Menurutnya, sekolah tidak 
boleh hanya dipandang se-
bagai tempat berlangsungnya 
kegiatan belajar mengajar. 
Lingkungan yang bersih, ter-
tata, aman, dan nyaman juga 

memiliki peran penting dalam 
menciptakan suasana belajar 
yang mendukung perkemban-
gan peserta didik.

“Penataan halaman ini ber-
tujuan agar anak-anak merasa 
nyaman dan aman saat berada 
di sekolah. Kami ingin mewu-
judkan lingkungan sekolah 
yang sehat serta terus mem-
berikan pelayanan pendidikan 
terbaik,” tegasnya.

Saripudin menambahkan, 
pembenahan akan dilakukan 
secara bertahap sesuai den-
gan kebutuhan dan kemam-
puan sekolah. Upaya terse-
but diharapkan tidak hanya 
memperindah tampilan fisik 

sekolah, tetapi juga menum-
buhkan kepedulian terhadap 
kebersihan, keindahan, dan 
kelestarian lingkungan sejak 
dini.

Ia berharap, seluruh warga 
sekolah dapat ikut menjaga 
lingkungan yang telah ditata 
sehingga manfaatnya dapat 
dirasakan secara berkelanju-
tan.

“Sekolah merupakan ru
mah kedua bagi anak-anak. 
Karena itu, kami ingin me
mastikan mereka dapat bela-
jar dalam suasana yang lebih 
nyaman, aman, bersih, dan 
kondusif,” pungkasnya. 

(Abd)

PN Jakarta Timur Vonis Dua Terdakwa 
Kasus Sabu, Hukuman 5 Tahun 4 Bulan 

dan 6 Tahun Penjara

Dukung Pertumbuhan Ekonomi, Tripartrit Bahas Iklim Investasi 
Dan Perlindungan Ketenagakerjaan

SD Negeri Sukasih 3 Berbenah, Wujudkan Lingkungan Sekolah Sehat, Aman, dan Nyaman

Camat Sepatan Aan Ansori 
Pimpin Upacara Hari Santri 

Nasional 2026

 
Tangerang, Jaya Pos

Camat Sepatan, Kabupaten Tangerang, Banten, 
Aan Ansori, S.IP., M.Si., memimpin upacara peringa-
tan Hari Santri Nasional (HSN) 2026 yang berlangsung 
khidmat di halaman Kantor Kecamatan Sepatan, Kamis 
(22/10/2026).

Upacara tersebut dihadiri Sekretaris Kecamatan 
Sepatan, unsur kepolisian dan TNI, para kepala desa, ke-
pala sekolah, santri dan santriwati, serta sejumlah tamu 
undangan lainnya.

Rangkaian kegiatan diawali dengan pengibaran ben-
dera Merah Putih dan pembacaan ayat suci Al-Qur’an. 
Seluruh peserta mengikuti upacara dengan khidmat se-
bagai bentuk penghormatan terhadap perjuangan para 
santri dan ulama dalam mempertahankan kemerdekaan 
serta membangun bangsa Indonesia.

Dalam sambutannya, Aan Ansori menyampaikan 
ucapan selamat Hari Santri Nasional kepada seluruh 
santri dan santriwati. Ia menegaskan, santri memiliki 
peran strategis dalam menentukan masa depan bang-
sa, tidak hanya melalui penguasaan ilmu agama, tetapi 
juga lewat penguatan akhlak, persatuan, dan semangat 
kebangsaan.

Menurutnya, santri merupakan generasi penerus per-
juangan para ulama yang diharapkan mampu memberi-
kan kontribusi nyata bagi masyarakat, bangsa, dan nega-
ra. “Santri merupakan generasi penerus yang diharapkan 
mampu melanjutkan perjuangan para alim ulama. Kare-
na itu, santri harus memiliki ilmu pengetahuan, akhlak 
mulia, serta semangat untuk memberikan manfaat bagi 
masyarakat, bangsa, dan negara,” demikian inti pesan 
yang disampaikan dalam sambutannya.

Santri Dituntut Menguasai Ilmu dan Menjaga Akhlak
Peringatan Hari Santri Nasional tidak semestinya 

berhenti pada kegiatan seremonial tahunan. Momentum 
ini harus menjadi pengingat pentingnya pendidikan, 
pembentukan karakter, serta penguatan moral generasi 
muda sebagai fondasi pembangunan bangsa.

Di tengah pesatnya perkembangan teknologi dan 
perubahan sosial, santri dituntut mampu meningkatkan 
kualitas diri, memperluas wawasan, serta menguasai 
ilmu pengetahuan dan teknologi tanpa meninggalkan 
nilai-nilai agama.

Perpaduan antara kecerdasan intelektual, kematan-
gan spiritual, dan akhlak yang baik menjadi bekal pent-
ing bagi santri untuk menghadapi tantangan zaman se-
kaligus mengambil bagian dalam pembangunan daerah.

Melalui peringatan HSN 2026, Kecamatan Sepatan 
diharapkan terus memperkuat dukungan terhadap pen-
didikan keagamaan dan pembinaan generasi muda agar 
tumbuh menjadi pribadi yang religius, berintegritas, ber-
wawasan luas, serta memiliki kepedulian sosial.

Semangat Hari Santri Nasional menjadi pengingat 
bahwa kemajuan bangsa tidak hanya ditentukan oleh 
kecerdasan generasi mudanya, tetapi juga oleh karakter, 
tanggung jawab, dan komitmen mereka dalam menjaga 
persatuan serta memberikan manfaat bagi sesama. (Abd)
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Jakarta, Jaya Pos 
Majelis Taklim Al Fajar, 

Kelurahan Munjul, Kecamatan 
Cipayung, terpilih mewakili Kota 
Administrasi Jakarta Timur dalam 
Lomba Majelis Taklim Tingkat 
Provinsi DKI Jakarta Tahun 2026. 
Keberhasilan tersebut mendapat 
apresiasi dari Wali Kota Admi
nistrasi Jakarta Timur, Munjirin, 
yang hadir dalam penilaian lomba 
di Majelis Taklim Al Fajar, Selasa 
(20/10/2026).

Dalam kesempatan tersebut, 
Munjirin menyampaikan apresiasi 
kepada Forum Komunikasi Maje-
lis Taklim (FKMT) Kota Jakarta 
Timur atas upaya pembinaan yang 
dilakukan secara serius dan ber-

jenjang terhadap majelis taklim di 
wilayahnya.

“Saya menyambut baik dan 
memberikan apresiasi yang seting-
gi-tingginya kepada FKMT Kota 
Jakarta Timur yang telah melaku-
kan pembinaan secara serius dan 
berjenjang,” ujar Munjirin.

Menurutnya, keberhasilan Ma-
jelis Taklim Al Fajar menjadi per-
wakilan Jakarta Timur merupakan 
hasil dari proses pembinaan dan 
penilaian yang tidak instan. Pem-
binaan terhadap majelis taklim di 
Jakarta Timur telah dilaksanakan 
secara intensif pada 3–10 Septem-
ber 2026 dengan melibatkan maje-
lis taklim dari 10 kecamatan.

“Kita melakukan penilaian dari 

10 kecamatan. Alhamdulillah, dari 
proses pembinaan yang ketat ter-
pilih Majelis Taklim Al Fajar se-
bagai Juara I dan hari ini kita urus 
untuk mewakili Jakarta Timur di 
tingkat Provinsi DKI Jakarta,” 
jelasnya.

Munjirin menjelaskan, Majelis 
Taklim Al Fajar dinilai memiliki 
sejumlah keunggulan, tidak hanya 
dari sisi administrasi yang tertib 
dan rapi, tetapi juga melalui berb-
agai kegiatan sosial kemasyaraka-
tan. Di antaranya santunan anak 
yatim serta kegiatan pengajian 
yang dilaksanakan secara konsis
ten.

Ia menegaskan, keikutsertaan 
dalam lomba majelis taklim tidak 

semata-mata bertujuan meraih 
penghargaan atau piala. Lebih dari 
itu, lomba diharapkan dapat men-
jadi motivasi bagi majelis taklim 
untuk terus meningkatkan kualitas 
pengelolaan organisasi, khususnya 
dalam menjaga ketertiban admin-
istrasi.

Menurutnya, administrasi 
yang tertib merupakan salah satu 
cerminan pelaksanaan dakwah 
yang profesional dan akuntabel. 
Dengan demikian, majelis taklim 
diharapkan tidak hanya menjadi 
wadah peningkatan pemahaman 
keagamaan, tetapi juga mampu 
memberikan manfaat nyata bagi 
masyarakat melalui kegiatan sosial 
dan kemasyarakatan. (Jiston)

Wali Kota Munjirin Apresiasi Pembinaan Majelis Taklim Jakarta Timur

Wali Kota Administrasi Jakarta Timur, Munjirin, yang hadir dalam penilaian 
lomba di Majelis Taklim Al Fajar, Selasa (20/10/2026).(Foto humas walikota)

Kantor Pengadilan Negeri Jakarta Timur.(Foto Ervan)

Wakil Bupati Sukabumi H.Andreas(Baju Putih) dalam acara Diskusi 
Bersama Lembaga Kerjasama Tripatrit. (Foto: Ist)

Saripudin,Spd .SD .MM Kepala Sekolah di SD Negeri Suka asih 3 
Kecamatan Pasar Kemis Tangerang Banten. (Foto/Abdullah)

Aan Ansori,S ip .M .Si  saat hari Santri Nasioanl 2026. 
(Foto/Abdul)
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Jakarta, Jaya Pos
Kepergian Kamaruddin Siman-

juntak meninggalkan duka menda-
lam bagi banyak orang. Sejak kabar 
berpulangnya sosok yang dikenal 
berani, vokal, dan gigih memper-
juangkan keadilan itu tersiar, jagat 
media sosial dipenuhi ungkapan be-
lasungkawa, kenangan, serta peng-

hormatan dari berbagai kalangan.
Bagi sebagian orang, Kamarud-

din Simanjuntak dikenal sebagai 
pengacara yang berani bersuara dan 
berdiri di garis depan dalam mem-
perjuangkan keadilan. Namun, bagi 
Feber Manalu (FM), host program 
SangMANTAN di Wahana TV, 
Kamaruddin bukan sekadar sosok 

publik yang namanya dikenal luas. 
Ia adalah sahabat lama, teman seper-
jalanan dalam dunia seni, rekan ber-
diskusi tentang hukum dan politik, 
sekaligus pribadi yang menyimpan 
banyak kenangan dalam perjalanan 
hidupnya.

Kepergian sahabat yang telah 
dikenalnya jauh sebelum namanya 

melambung di panggung nasional 
itu menjadi kehilangan tersendiri 
bagi Feber. Terlebih, sebelum ka-
bar duka tersebut datang, ia masih 
menyimpan rencana untuk meng-
hadirkan Kamaruddin sebagai tamu 
dalam podcast yang dipandunya.

Kamaruddin Simanjuntak di Mata Feber Manalu: Sahabat, 
Pejuang Keadilan, dan Sosok Humanis yang Tak Terlupakan
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Jakarta, Jaya Pos 
Perayaan Hari Ulang Tahun (HUT) 

ke-165 Huria Kristen Batak Protestan 
(HKBP) berlangsung meriah melalui 
ibadah raya dan perjamuan kudus di 
Stadion Utama Gelora Bung Karno 
(GBK), Jakarta, Minggu (18/10/2026). 
Perayaan akbar tersebut diperkirakan 
dihadiri sekitar 80 ribu jemaat HKBP 
dari berbagai daerah di Indonesia.

Ribuan jemaat mulai berdatangan 
sejak pagi untuk mengikuti berseja-
rah bagi gereja HKBP tersebut. Mere-
ka datang menggunakan bus mau-
pun kendaraan pribadi dari berbagai 
wilayah, untuk bersama-sama mengi-
kuti ibadah syukur sekaligus meraya-
kan perjalanan panjang HKBP dalam 
pelayanan gereja dan masyarakat.

Ibadah raya yang dijadwalkan dim-
ulai pukul 17.30 WIB itu dipimpin 
oleh pimpinan tertinggi HKBP, Ompui 
Ephorus Pdt. Dr. Victor Tinambunan, 
MST. Rangkaian acara berlangsung 
dalam suasana khidmat, diiringi pujian 
dan lagu-lagu rohani yang menggugah 
semangat jemaat.

Dalam khotbahnya, Ephorus HKBP 
Pdt. Dr. Victor Tinambunan, MST, 
mengajak seluruh jemaat untuk senan-
tiasa bersyukur atas anugerah Tuhan, 
bukan hanya ketika kehidupan berjalan 

baik, tetapi juga saat menghadapi berb-
agai kesulitan.

Pesan tersebut sejalan dengan tema 
perayaan yang merujuk pada Mazmur 
107:1, yang berbunyi, “Bersyukurlah 
kepada Tuhan, sebab Ia baik! Bahwa-
sanya untuk selama-lamanya kasih se-
tia-Nya.”

Menurutnya, kehidupan merupakan 
anugerah Tuhan yang patut disyuku-
ri dalam segala keadaan. Tantangan 
ekonomi, perubahan harga kebutuhan 
pokok, melemahnya nilai tukar rupiah, 
hingga persoalan ketersediaan bahan 
bakar minyak (BBM) tidak seharusnya 
membuat manusia kehilangan peng-
harapan. Ia menekankan bahwa rasa 
syukur tidak semata-mata muncul keti-
ka semua keadaan berjalan sesuai hara-
pan. Justru di tengah berbagai persoa-
lan, umat diajak tetap percaya bahwa 
kasih setia Tuhan tidak pernah berubah.

Pesan tersebut menjadi pengingat 
bagi jemaat agar tidak mudah menyer-
ah menghadapi persoalan kehidupan. 
Iman, pengharapan, dan rasa syukur 
perlu tetap dipelihara, sekalipun mas-
yarakat dihadapkan pada tekanan 
ekonomi dan beragam tantangan sosial.

Melalui perayaan HUT ke-165 ini, 

HUT ke-165 HKBP di GBK Dihadiri Puluhan Ribu Jemaat, 
Ephorus Ajak Umat Tetap Bersyukur di Tengah Tantangan

TERVERIFIKASI DEWAN PERS

Halaman 11

MARI BERSAMA
PERANGI NARKOBA

Ephorus HKBP, Pdt. Dr. Victor Tinambunan, MST saat berjalan menuju podium. (Foto/Dok Jaya Pos)

Feber Manalu, Ketua Umum Forum Bangso Batak Indonesia (FBBI) 
berfoto dengan istri Alm. Kamaruddin Simanjuntak. (Foto/Feber)   Halaman 11

Belitung, Jaya Pos
Lembaga Pemasyarakatan 

(Lapas) Kelas IIB Tanjungpan-
dan, Kabupaten Belitung, Provinsi 
Kepulauan Bangka Belitung, mulai 
memanfaatkan lahan yang belum 
produktif menjadi perkebunan ca-
bai. Program ini tidak hanya men-
dukung ketahanan pangan, tetapi 
juga membekali warga binaan den-
gan keterampilan pertanian sebagai 
modal menjalani kehidupan setelah 
bebas.

Pengembangan perkebunan ca-
bai tersebut dilakukan di area Sa-
rana Asimilasi dan Edukasi (SAE) 
dengan melibatkan warga binaan 
secara langsung. Mereka mendap-
atkan pembelajaran teknis menge-
nai budidaya pertanian, mulai dari 
pengolahan tanah, penanaman, 
hingga perawatan tanaman.

Pemanfaatan lahan yang sebel-
umnya belum optimal ini menjadi 
langkah nyata Lapas Tanjungpan-
dan dalam mengembangkan poten-
si yang tersedia menjadi kegiatan 
produktif dan bernilai manfaat.

Kepala Lapas (Kalapas) Kelas 
IIB Tanjungpandan, Muhammad 
Rolan, mengatakan pengembangan 
kebun cabai mulai direalisasikan 

setelah terjalin kerja sama dengan 
mitra usaha lokal.

“Begitu kerja sama dengan 
mitra usaha lokal terjalin, kami 
bergerak cepat melalui koordinasi 
dan sinergi untuk menindaklanjuti-
nya dengan kegiatan nyata di lap-
angan,” ujar Rolan dalam keteran-
gannya, Selasa (20/10/2026).

Menurutnya, program budi-

daya cabai tersebut merupakan 
bagian dari dukungan Lapas Tan-
jungpandan terhadap 15 Program 
Aksi Kementerian Imigrasi dan 
Pemasyarakatan. Salah satu fokus-
nya adalah memperkuat ketahanan 
pangan sekaligus mendorong ke-
mandirian warga binaan melalui 

Maros, Jaya Pos
Realisasi Pajak Bumi dan Ba

ngunan (PBB) di sejumlah kecama-
tan di Kabupaten Maros, Sulawesi 
Selatan, menjadi sorotan Pemerin-
tah Kabupaten Maros.

Kecamatan Moncongloe men-
jadi wilayah dengan capaian teren-
dah. Hingga Senin (19/10/2026), 
realisasi PBB di kecamatan terse-
but baru mencapai sekitar 37 per
sen dari target yang ditetapkan.

Data itu terungkap dalam Ra
pat Evaluasi Pendapatan Asli Dae
rah (PAD) yang digelar di Ruang 
Marusu, Kantor Bupati Maros, 
Senin (19/10/2026).

Dari target PBB sekitar Rp4,6 
miliar, penerimaan Kecamatan 
Moncongloe baru mencapai sekitar 
Rp1,7 miliar.

Artinya, masih terdapat sekitar 
Rp2,9 miliar yang harus dikejar 
hingga akhir 2026.

Wakil Bupati Maros, A. 
Muetazim Mansyur, menegaskan 
rendahnya capaian PBB harus 
menjadi perhatian serius pemerin-
tah kecamatan.

Ia meminta camat segera men-
gevaluasi kendala yang menyebab-
kan penagihan belum maksimal.

Bahkan, camat yang tidak 
mampu mencapai target PBB se-
lama dua tahun berturut-turut akan 
direkomendasikan untuk dievaluasi 
kepada Bupati Maros.

Evaluasi tersebut menjadi bagi-
an dari penilaian terhadap kinerja 
pemerintah kecamatan dalam men-
goptimalkan penerimaan daerah.

PBB Maros Baru 72,47 Persen
Secara keseluruhan, pener-

imaan PBB Kabupaten Maros 

hingga saat ini baru mencapai seki-
tar Rp34 miliar atau 72,47 persen 
dari target Rp47 miliar.

Masih ada sekitar Rp13 miliar 
penerimaan PBB yang harus dike-
jar hingga akhir tahun.

Sementara itu, PAD Kabu-
paten Maros dari seluruh sumber 
pendapatan telah mencapai sekitar 
Rp285,5 miliar atau 82,23 persen 

PBB Moncongloe Baru 37 Persen, 
Wabup Maros Tegaskan Camat Bisa Dievaluasi

Lapas Tanjungpandan Sulap Lahan Tidur Jadi Kebun 
Cabai, Warga Binaan Dibekali Keterampilan Pertanian

Deli Serdang Raih Penghargaan TPAKD 
Terbaik 2026 se-Sumatera

Kapolsek Kasui Ajak Warga Jaga Kamtibmas, 
Waspadai Karhutla dan Judi Online

Deli Serdang, Jaya Pos  
Kabupaten Deli Serdang meraih penghargaan 

Tim Percepatan Akses Keuangan Daerah (TPAKD) 
Terbaik Tingkat Kabupaten Tahun 2026 Wilayah 
Sumatera. Penghargaan tersebut diterima langsung 
Bupati Deli Serdang, dr. H. Asri Ludin Tambunan, 
dalam Rapat Koordinasi Nasional (Rakornas) TPA-
KD di Jakarta, Kamis (22/10/2026).

Kegiatan tersebut turut dihadiri Presiden Repub-
lik Indonesia Prabowo Subianto bersama sejumlah  

Way Kanan, Jaya Pos
Kapolsek Kasui IPTU Supratman menggelar 

silaturahmi keamanan dan ketertiban masyarakat 
(kamtibmas) serta cooling system di Kantor Kelura-
han Kasui Pasar, Kecamatan Kasui, Kabupaten Way 
Kanan, Rabu (21/10/2026) pagi.

Kegiatan tersebut bertujuan mempererat hubu-
ngan antara kepolisian dan pemerintah kelurahan 
sekaligus menjaga situasi keamanan dan ketertiban 
masyarakat tetap kondusif.

Hadir dalam kegiatan itu Lurah Kasui Pasar Ju-

Halaman 11 Halaman 11
Kumpul Bersama Masyarakat Kapolsek Kasui sampaikan 
Imbauan Karhutha dan Hindari Judol.( Humas polri).

Bupati Deli Serdang, dr. H. Asri Ludin Tambunan, dalam 
Rapat Koordinasi Nasional (Rakornas) TPAKD di Jakarta, 
Kamis (22/10/2026).(Foto Humas Pemkab)

Kepala Lapas (Kalapas) Kelas IIB Tanjungpandan, Muhammad Rolan berfoto 
bersama denagn staf yang lain.(Foto Doc Humas Lapas Tanjungpandan)

Bupati Maros Chaidir Syam bersama wakil bupati Andi Muetazim Mansyur. 
(Foto/Harjan)

Halaman 11 Halaman 11
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Maros, Jaya Pos
Satuan Reserse Narkoba (Sa-

tresnarkoba) Polres Maros men-
gungkap dugaan praktik produk-
si dan peredaran narkotika jenis 
cairan sintetis di sebuah kamar kos 
di Dusun Baddo-baddo, Desa Baji 
Mangngai, Kecamatan Mandai, 
Kabupaten Maros, Minggu (20/9) 
dini hari. Dalam pengungkapan 
tersebut, polisi mengamankan lima 
pria yang diduga terlibat dalam ak-
tivitas tersebut.

Pengungkapan yang dilaku-
kan dalam rangka Operasi Antik 

Lipu 2026 itu berlangsung sekitar 
pukul 03.30 WITA. Tim Opsnal 
Satresnarkoba Polres Maros yang 
dipimpin Kasat Narkoba Iptu Asri 
Arif, S.H bersama Kanit Idik I, 
Ipda Erwin Tamsanumajar, S.H., 
melakukan penangkapan, pengge-
ledahan, dan penyitaan sejumlah 
barang bukti di lokasi.

Dari hasil penggeledahan dan 
pengembangan, petugas menemu-
kan sejumlah botol berisi cairan 
yang diduga narkotika sintetis, bahan 
campuran, alkohol, cairan pelarut, 
serta berbagai peralatan yang diduga 

digunakan untuk meracik cairan 
tersebut. Polisi juga menemukan 
52 paket cairan yang diduga narko-
tika sintetis di sejumlah titik di 
wilayah Kabupaten Maros.

Selain itu, petugas menyita pu-
luhan botol berisi cairan, sekitar 
150 botol kaca kosong siap pakai, 
alat ukur, mixer elektrik, timbangan 
digital, empat unit telepon geng-
gam, serta satu unit sepeda motor.

Polres Maros Iptu Asri Arif 
menjelaskan bahwa “berdasarkan 
hasil pemeriksaan awal, kelima pria 
tersebut diduga berperan sebagai pi-

hak yang menyiapkan atau menem-
patkan paket pada titik tertentu un-
tuk diedarkan. Saat ini pelaku telah 
ditahan setelah penetapan barang 
bukti oleh laboratorium forensik 
Polda Sulsel”, Kata Kasat Narkoba 
Iptu Asri Arif, Rabu (21/10/2026).

Atas perbuatannya, para ter-
duga pelaku disangkakan dengan 
Pasal 114 ayat (2) juncto Pasal 
132 ayat (1) Undang-Undang 
Nomor 35 Tahun 2009 tentang 
Narkotika atau ketentuan pidana 
lain sebagaimana tercantum dalam 
laporan penyidikan.  (Hk) 

Peringatan Hari Santri ke‑12 
Tahun 2026 di Kabupaten 

Simalungun: Wujudkan 
Indonesia Emas 2045

Simalungun, Jaya Pos  
Peringatan Hari Santri ke‑12 Tahun 2026 di Kabupa

ten Simalungun dilaksanakan secara khidmat di halaman 
Kantor Bupati Simalungun, yang dirangkaikan dengan 
kegiatan Bulan Inklusi Keuangan Tahun 2026, Pamatang 
Raya, Sumatera Utara, Kamis (22/10/2026). Kegiatan ini 
mengusung tema “Santri Menguatkan Negeri Menuju In-
donesia Emas”.

Upacara peringatan dipimpin oleh Sekretaris Dae
rah Simalungun, Mixnon Andreas Simamora, selaku 
Inspektur Upacara mewakili Bupati Simalungun. Ber-
tindak sebagai Komandan Upacara adalah Fahri Aprillio 
Malau, salah satu santri dari Pondok Pesantren Modern 
Al‑Kautsar Panei Tongah.

Rangkaian acara diawali dengan pembacaan 
Al‑Qur’an, pengibaran Bendera Merah Putih, hening 
cipta, pembacaan teks Pancasila oleh Sekretaris Daer-
ah,pembacaan Pembukaan UUD 1945 oleh Rizky Adi-
vael Faqih dari Ponpes Modern Al‑Kautsar, serta pem-
bacaan Ikrar oleh Rafi Dwi Nanda dari Ponpes Modern 
Al-Kautsar. Doa dipimpin oleh Ketua MUI Simalungun, 
Ustad Ikhwanudin Nasution, Lc.

Sambutan Menteri Agama RI, Prof. Dr. KH. Na-
saruddin Umar, MA, dibacakan oleh Sekretaris Daerah 
Mixnon Andreas Simamora. Dalam pesannya, Menteri 
Agama menyampaikan bahwa Hari Santri merupakan 
momentum untuk mengenang perjuangan para ulama 
dan santri dalam merebut serta mempertahankan ke-
merdekaan, bermula dari Maklumat Resolusi Jihad Had-
ratussyekh KH Hasyim Asy’ari pada 22 Oktober 1945 
yang membangkitkan semangat umat Islam untuk mem-
pertahankan kemerdekaan bangsa.

Menteri Agama menegaskan bahwa santri bukan ha-
nya menjaga nilai‑nilai agama, melainkan memiliki ba-
gian penting dari perjalanan bangsa. Santri diharapkan 
menguasai ilmu agama sekaligus ilmu pengetahuan dan 
teknologi, menjaga tradisi pesantren, serta menjadi gen-
erasi yang teguh pada nilai keislaman dan mampu mem-
berikan solusi bagi persoalan masyarakat.

Menteri juga mengajak pesantren untuk mengoptimal-
kan tiga fungsi utama: pendidikan guna melahirkan gen-
erasi berakhlak mulia, dakwah untuk menebarkan nilai 
Islam yang Rahmatan Lil ‘Alamin, serta pemberdayaan 
masyarakat demi mendorong kemandirian, sehingga pe-
santren semakin berperan dalam pembangunan nasional 
menuju Indonesia Emas 2045 tanpa kehilangan jati diri.

Sekretaris Daerah Mixnon Andreas Simamora dalam 
kesempatan tersebut menambahkan pesan kepada para 
santri: “Penuhilah diri dengan ilmu dan teknologi, na-
mun jangan lupakan akhlak serta tradisi agama, karena 
hal itu menjadi modal utama untuk membangun negeri 
ke depannya.”

Ketua DPRD Kabupaten Simalungun, Sugiarto, men-
yampaikan apresiasi atas terselenggaranya peringatan 
Hari Santri ke‑12 ini. Beliau berharap kehadiran santri, 
ulama, dan tokoh agama dapat berkontribusi dalam men-
gatasi krisis moral generasi muda akibat pengaruh media 
sosial dan penyalahgunaan narkoba, serta mendukung 
program Asta Cita Presiden RI menuju Indonesia Emas 
secara mandiri.

Kegiatan ini juga dirangkaikan dengan Bulan Inklu-
si Keuangan. Edi Gunawan dari OJK Provinsi Sumatera 
Utara menyampaikan apresiasi kepada Tim Percepatan 
Akses Keuangan Daerah (TPAKD) Kabupaten Simalun-
gun atas upaya meningkatkan literasi dan akses keuan-
gan masyarakat, termasuk keuangan syariah.

Edi menyampaikan data Survei Literasi Nasional dan 
Inklusi Keuangan (SNLIK) Tahun 2026 yang menunjuk-
kan indeks literasi keuangan nasional mencapai 69,57 % 
dan indeks inklusi keuangan mencapai 93,61 %.

Selanjutnya Edi menekankan pentingnya pemahaman 
masyarakat terhadap karakteristik, manfaat, risiko, serta 
cara menggunakan produk keuangan syariah secara tepat 
melalui sinergi OJK, Pemkab Simalungun, TPAKD, in-
dustri jasa keuangan, dan para pemangku kepentingan.

Dalam rangkaian acara juga dilaksanakan penyera-
han tabungan simpanan pelajar dan bantuan tali asih ke-
pada santri, pengundian hadiah lucky draw, serta penam-
pilan dari para santri.

ini, Pemerintah Kabupaten Simalungun berharap 
semangat perjuangan santri dan pesantren semakin me
nguatkan generasi muda, memperkokoh nilai keagamaan, 
serta mendukung upaya literasi keuangan masyarakat 
demi terwujudnya Simalungun yang berakhlak, maju, dan 
berkontribusi mewujudkan Indonesia Emas 2045. (R.d)

Jakarta, Jaya Pos 
Aktivis nasional sekaligus 

pendiri Kontra Narasi, Sandri 
Rumanama, mengapresiasi 
langkah Polri dalam menan-
gani kebakaran hutan dan la-
han (karhutla). Menurutnya, 
penanganan karhutla tidak 
cukup hanya dengan memad-
amkan api, tetapi juga harus 
disertai penegakan hukum 
terhadap pihak yang diduga 
bertanggung jawab.

Sandri menilai langkah 
Bareskrim Polri dan jaja-
ran Polda yang menelusuri 
dugaan pembakaran lahan 
serta memproses hukum pela-
ku, baik perorangan maupun 
korporasi, merupakan bagian 

penting dalam penanganan 
karhutla.

Ia menyoroti penindakan 

hukum yang dilakukan Polri 
terhadap sejumlah tersangka 
perorangan hingga perka-

ra korporasi yang berkaitan 
dengan kebakaran hutan dan 
lahan.

“Kami mengapresiasi 
langkah Kapolri dalam hal ini. 
Apalagi, jika ada keterlibatan 
pihak asing, langkah Kapolri 
untuk memproses para pelaku, 
baik korporasi maupun pero-
rangan, adalah langkah tepat,” 
ujar Sandri.

Selain penegakan hukum, 
Sandri juga mengapresia-
si respons cepat Polri dalam 
menghadapi karhutla. Salah 
satunya melalui pengerahan 
ratusan personel Bantuan 
Kendali Operasi (BKO) dari 
Korps Brimob dan personel 
Lembaga Pendidikan dan 

Pelatihan (Lemdiklat) Polri 
ke sejumlah wilayah rawan 
karhutla di Kalimantan dan 
Sumatera.

Menurut Sandri, penger-
ahan personel tersebut mer-
upakan langkah taktis untuk 
mendukung penanganan ke-
bakaran hutan dan lahan di 
wilayah terdampak.

Ia menilai upaya pemada-
man yang dibarengi penega-
kan hukum perlu terus dilaku-
kan agar penanganan karhutla 
tidak hanya berfokus pada pe-
madaman api, tetapi juga pada 
penindakan terhadap pihak 
yang terbukti melakukan 
pembakaran lahan.

(Michael J Manurung)

Maros, Jaya Pos
Sekitar 300 warga Desa 

Mattoangin, Kecamatan Ban-
timurung, Kabupaten Maros, 
antusias mengikuti kegiatan 
cek kesehatan gratis, Senin 
(19/10/2026).

Warga yang hadir berasal 
dari lima dusun yang berada 
di wilayah Desa Mattoangin. 
Sejak kegiatan berlangsung, 
warga tampak mengantre un-
tuk mendapatkan pemeriksaan 
kesehatan secara gratis.

Kepala Desa Mattoangin, 
H. Amiruddin Hading, SE, 
mengatakan masyarakat mem-
berikan respons positif terhadap 
kegiatan tersebut. “Antusias 
warga sangat baik dan mereka 

merespons kegiatan ini dengan 
positif. Aparat desa juga sangat 
mendukung adanya kegiatan 
CKG ini,” kata Amiruddin.

Ia menyebut, kegiatan 
cek kesehatan gratis tersebut 
menjadi salah satu bentuk 
pelayanan yang memberikan 

kemudahan bagi masyarakat 
untuk mengetahui kondisi 
kesehatan mereka.

Dalam pemeriksaan terse-
but, warga mendapatkan se-
jumlah layanan kesehatan 
dasar, di antaranya pemerik-
saan tekanan darah atau tensi, 
rontgen, serta pemeriksaan 
kadar gula darah.

Menurut Amiruddin, ting-
ginya jumlah warga yang 
mengikuti kegiatan menun-
jukkan bahwa masyarakat 
memiliki perhatian terhadap 
kondisi kesehatan mereka.

“Kami berharap kegiatan 
seperti ini dapat memberikan 
manfaat bagi masyarakat, 
khususnya warga Desa Mat-

toangin,” ujarnya.
Kegiatan tersebut juga 

mendapat dukungan dari pe-
merintah desa bersama aparat 
Desa Mattoangin. Dukungan 
diberikan agar pelaksanaan 
pemeriksaan kesehatan dap-
at berjalan dengan tertib dan 
memberikan pelayanan mak-
simal kepada warga.

Dengan jumlah peserta 
yang mencapai sekitar 300 
orang dari lima dusun, ke-
giatan cek kesehatan gratis 
ini menjadi salah satu mo-
mentum bagi masyarakat 
Desa Mattoangin untuk mel-
akukan pemeriksaan kese-
hatan secara lebih mudah dan 
tanpa biaya.(Hk)

Sumedang, Jaya Pos 
Rapat Dengar Penda

pat (RDP) antara Masyara
kat Adat Sumedang dengan 
DPRD Kabupaten Sumedang 
berlangsung sukses, lancar, 
tertib dan penuh khidmat, 
Rabu, 21 Oktober 2026.

RDP yang dimulai pukul 
14.00 WIB sampai dengan se-
lesai ini difasilitasi langsung 
oleh DPRD Kabupaten 
Sumedang sebagai ruang 
penyampaian aspirasi. Rapat 
berlangsung kondusif, aksi 
damai, dan menjadi momen-
tum penting bagi kebangkitan 
dan penguatan posisi masyar-
akat adat dalam pembangunan 
daerah.

Antusiasme warga terli-
hat luar biasa, ratusan warga 
masyarakat adat tidak han-
ya memenuhi ruang rapat di 
dalam gedung, namun juga 
membludak hingga ke hala-
man luar DPRD. Seluruh 
perwakilan masyarakat adat 
hadir menyampaikan pandan-
gan, harapan, dan kegelisahan 
terkait pelestarian adat dan 
lingkungan di wilayah Sume-
dang.

Apresiasi setinggi-tinggin-
ya disampaikan kepada Ma-
jelis Adat Sumedang Larang 
(MASL) di bawah nahkoda 
Ibu Susane Febriyati, S.H., 
yang telah memimpin dan 
mengawal perjuangan mas-
yarakat adat dengan konsisten 
dan bermartabat. Kepemimp-
inan MASL dinilai berhasil 
mengkonsolidasikan suara 

masyarakat adat hingga bisa 
didengar secara resmi di lem-
baga legislatif.

Salah satu sikap tegas 
yang mengemuka dalam RDP 
tersebut adalah penolakan 
mutlak warga masyarakat adat 
Sumedang dan sekitarnya ter-
hadap rencana pembangunan 
Pembangkit Listrik Tena-
ga Panas Bumi (PLTP) di 
Gunung Tampomas.

Penolakan tersebut dilan-

dasi alasan bahwa Gunung 
Tampomas merupakan ka-
wasan sakral, situs sejarah, 
dan kawasan resapan air uta-
ma bagi masyarakat di kaki 
gunung. Masyarakat adat kha-
watir aktivitas eksplorasi akan 
merusak mata air, hutan adat, 
dan keseimbangan ekologis.

Menanggapi hasil rapat 
dengar pendapat tersebut, Pe-
merhati Lingkungan dan Bu-
daya, Andy Java, menyampai-

kan apresiasi.
“Menurut saya, RDP ini 

adalah langkah maju yang luar 
biasa. Saya memberikan sela-
mat dan sukses kepada MASL 
dan Ibu Susane Febriyati, S.H. 
yang telah berani membawa 
suara adat ke DPRD,” ujar
nya, Kamis (22/10/2026).

Melalui RDP ini, mas-
yarakat adat berharap DPRD 
Kabupaten Sumedang dapat 
merekomendasikan penghen-

tian proses perizinan PLTP 
Gunung Tampomas dan men-
dorong lahirnya regulasi daer-
ah yang melindungi hak-hak 
masyarakat adat serta kawa-
san adat Sumedang Larang.

RDP ini bukan akhir, mel-
ainkan awal dari kolaborasi 
yang lebih kuat antara mas-
yarakat adat, MASL, dan pe-
merintah daerah untuk Sume-
dang yang berkeadilan dan 
lestari.(Red)

Sandri Rumanama Dukung Langkah Polri Tangani Karhutla, 
Pelaku Diminta Ditindak Tegas

300 Warga Desa Mattoangin Antusius Ikuti Cek Keshatan Gratis

RDP Masyarakat Adat Sumedang di DPRD Membludak, 
Ratusan Massa di Luar Gedung 
Suarakan Tolak PLTP Tampomas

Peringatan Hari Santri Ke 12 Tahun 2026 di Kabupaten 
Simalungun wujudkan Indonesia Emas 2045. (Foto/Rd)

Aktivis nasional sekaligus pendiri Kontra Narasi, Sandri 
Rumanama. (Foto Bambang)

Kepala Desa Mattoanging, Amiruddin. (Foto Harjan)

Polres Maros ungkap pelaku produksi narkoba cairan sintetis . (Foto/Erik)

Ratusan warga masyarakat adat tidak hanya memenuhi ruang rapat di dalam gedung, namun juga membludak hingga ke halaman luar 
DPRD.(Foto Papo)

Reserse Narkoba Polres Maros Bongkar Home Industry Narkotika Cairan Sintetis, Lima Pria Diamankan
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Maros, Jaya Pos
Sekitar 500 warga Desa 

Lekopancing, Kecamatan 
Tanralili, Kabupaten Ma-
ros, mengikuti pemerik-
saan kesehatan gratis, Rabu 
(21/10/2026).

Kegiatan tersebut dipu-
satkan di Aula Kantor Desa 
Lekopancing. Pemeriksaan 
tidak hanya berupa cek kes-
ehatan umum, tetapi juga 
memanfaatkan X-Ray porta-
bel untuk membantu mende-
teksi dini penyakit Tuberku-
losis (TBC) dan penyakit 
paru lainnya.

Antusiasme warga terlihat 
dari kehadiran masyarakat 
yang berasal dari enam dusun 
di Desa Lekopancing, yakni 
Dusun Sentosa, Baku, Pal-
agai, Carangki Selatan, Ca-
rangki Utara, dan Cendana.

Kepala Desa Lekopanc-

ing, Kaluddin Rapi, menga-
takan pemeriksaan tersebut 
terbuka bagi seluruh warga 
desa.

Menurutnya, pemer-
iksaan juga menjadi kes-
empatan bagi warga yang 
mengalami gejala tertentu 
maupun mereka yang ingin 

mengetahui kondisi kese-
hatannya.

“Termasuk warga yang 
mengalami batuk tidak kun-
jung sembuh kurang lebih 
dua minggu, warga yang ter-
indikasi memiliki kontak se-
rumah dengan pasien TBC, 
maupun warga yang ingin 

memeriksa kesehatannya,” 
kata Kaluddin.

Ia berharap layanan ter
sebut dapat memudahkan 
masyarakat mendapatkan 
pemeriksaan kesehatan se-
cara cepat tanpa harus men-
datangi fasilitas kesehatan 
yang jauh dari tempat tinggal 
mereka.

Penggunaan X-Ray port-
abel juga dinilai membantu 
proses pemeriksaan menja-
di lebih mudah dan nyaman 
bagi masyarakat.

Kegiatan tersebut turut 
dihadiri Kepala Dinas Kese-
hatan Kabupaten Maros dr H 
Muhammad Yunus, S.Ked., 
M.Kes., Kepala UPTD 
Puskesmas Tanralili Hj Rus-
nawati, SKM., M.Kes., serta 
sejumlah dokter ahli yang 
didatangkan untuk memberi-
kan pelayanan pemeriksaan.

Kehadiran tenaga kese-
hatan dan dokter ahli terse-
but membuat warga memili-
ki kesempatan mendapatkan 
pemeriksaan kesehatan se-
cara lebih lengkap.

Hingga pemeriksaan ber-
langsung, jumlah pasti warga 
yang telah menjalani pemer-
iksaan masih dalam proses 
pendataan. Namun, pemer-
intah desa menyebut antusi-
asme masyarakat cukup ting-
gi dengan sekitar 500 warga 
hadir mengikuti kegiatan.

Pemeriksaan kesehatan 
gratis ini sekaligus menjadi 
upaya memperkuat detek-
si dini, khususnya terhadap 
TBC dan penyakit paru, se-
hingga warga yang memi-
liki indikasi dapat segera 
mendapatkan penanganan 
lebih lanjut.

(Hk) 

Ratusan Warga Lekopancing Ikuti Cek Kesehatan Gratis, 
X-Ray Portabel Digunakan Deteksi Dini TBC

Kadis kesehatan Muh. Yunus dan kades lekopancing kaluddin 
dalam suatu acara. (Foto/Harjan)

Bangun Komunikasi yang Transparan
PWI Pokja Walikota Kota 

Jakarta Timur Jalin Sinergi 
dengan Terminal Kampung 

Rambutan

Jakarta, Jaya Pos
Persatuan Wartawan Indonesia (PWI) Kelompok 

Kerja (Pokja) Wali Kota Jakarta Timur melakukan audi-
ensi dengan Kepala Terminal Kampung Rambutan, Revi 
Zulkurnain, SM, pada Jumat (23/10/2026). Pertemuan 
tersebut bertujuan memperkuat sinergi antara insan pers 
dan pengelola transportasi dalam menyebarluaskan in-
formasi positif, akurat, dan bermanfaat bagi masyarakat.

Audiensi ini juga menjadi bagian dari upaya men-
dukung pembangunan DKI Jakarta menuju kota global 
melalui penguatan komunikasi publik, khususnya di sek-
tor transportasi di wilayah Jakarta Timur.

Rombongan PWI Pokja Wali Kota Jakarta Timur 
dipimpin Ketua Pokja, Rudolf Simbolon, didampingi 
Ketua Bidang Organisasi, Kaderisasi, dan Keanggotaan 
(OKK), JP Santuri, serta jajaran pengurus lainnya, yakni 
Chandra Parlindung, S. Erfan Nurali, dan Titik Suparti.

Kedatangan rombongan disambut langsung oleh Ke-
pala Terminal Kampung Rambutan, Revi Zulkurnain, 
SM. Pertemuan berlangsung dalam suasana hangat den-
gan pembahasan mengenai pentingnya kolaborasi antara 
media dan pengelola terminal dalam memberikan infor-
masi yang mudah diakses masyarakat.

Revi Zulkurnain menyampaikan apresiasi atas kun-
jungan jajaran PWI Pokja Wali Kota Jakarta Timur. Ia 
berharap pertemuan tersebut menjadi awal dari kerja 
sama yang berkelanjutan dalam mendukung penyebarlu-
asan informasi mengenai pelayanan transportasi.

“Sebagai Kepala Terminal Kampung Rambutan, 
saya mengucapkan terima kasih atas kedatangan Pak 
Ketua Rudolf Simbolon beserta pengurus PWI Jakarta 
Timur. Semoga kegiatan ini bisa berlanjut dan kita dapat 
bersinergi untuk wilayah Jakarta Timur,” ujar Revi.

Menurutnya, Terminal Kampung Rambutan meru-
pakan salah satu terminal besar di Jakarta Timur yang 
melayani perjalanan masyarakat menuju berbagai daer-
ah, termasuk Sumatera, Jawa, Bali, dan Nusa Tenggara 
Barat.

Karena menjadi salah satu titik penting mobilitas 
masyarakat, terminal tersebut membutuhkan dukungan 
penyebarluasan informasi yang tepat agar masyarakat 
dapat mengetahui layanan dan kegiatan yang tersedia.

Revi menambahkan, kebutuhan informasi transporta-
si tidak hanya meningkat menjelang hari raya atau per-
gantian tahun. Masyarakat juga menggunakan layanan 
terminal untuk berbagai keperluan perjalanan sepanjang 
tahun.

Harapannya, kegiatan-kegiatan yang ada di termi-
nal bisa terekspos kepada masyarakat. Dengan begitu, 
masyarakat yang menggunakan jasa Terminal Kampung 
Rambutan, baik untuk mudik maupun keperluan perjala-
nan lainnya, bisa mendapatkan informasi yang dibutuh-
kan,” katanya.

Ia berharap sinergi dengan insan pers dapat memban-
tu masyarakat mengenal lebih jauh pelayanan Terminal 
Kampung Rambutan sekaligus memperoleh informasi 
yang relevan sebelum melakukan perjalanan.

Sementara itu, Ketua PWI Pokja Wali Kota Jakarta 
Timur, Rudolf Simbolon, menegaskan komitmen organ-
isasinya untuk menjalankan fungsi pers secara profesion-
al dengan berpedoman pada kode etik jurnalistik.

Menurut Rudolf, audiensi tersebut merupakan bagian 
dari upaya membangun komunikasi yang baik dengan 
para pemangku kepentingan, termasuk jajaran pengelola 
Terminal Kampung Rambutan.

Ia menilai, hubungan yang konstruktif antara media 
dan instansi pemerintah penting untuk mendukung pem-
bangunan daerah serta memperluas penyebarluasan in-
formasi mengenai program dan pelayanan publik.

Ia menambahkan, komunikasi yang intensif antara 
pemerintah dan media dapat membantu masyarakat 
memperoleh informasi secara tepat. Selain itu, keterbu-
kaan informasi juga dinilai penting untuk meminimalkan 
kesalahpahaman terhadap kebijakan maupun pelaksan-
aan program pemerintah.

Rudolf juga membuka ruang komunikasi bagi pihak 
Terminal Kampung Rambutan untuk berkoordinasi den-
gan PWI Pokja Wali Kota Jakarta Timur apabila terdapat 
informasi, kegiatan, maupun persoalan pelayanan yang 
perlu diketahui masyarakat.

Audiensi tersebut menegaskan pentingnya kolaborasi 
antara media dan pengelola transportasi dalam memban-
gun komunikasi publik yang transparan dan bertanggung 
jawab.

Melalui sinergi tersebut, PWI Pokja Wali Kota Jakar-
ta Timur berharap informasi mengenai aktivitas terminal, 
pelayanan transportasi, serta berbagai program yang ber-
kaitan dengan kepentingan masyarakat dapat tersampai-
kan secara lebih luas.

Di sisi lain, kerja sama yang baik antara insan pers 
dan pengelola layanan publik diharapkan mampu mem-
perkuat kepercayaan masyarakat sekaligus mendorong 
peningkatan kualitas pelayanan transportasi di Jakarta 
Timur.

Upaya ini sejalan dengan kebutuhan Jakarta sebagai 
kta global yang tidak hanya dituntut memiliki infrastruk-
tur dan layanan transportasi yang memadai, tetapi juga 
sistem komunikasi publik yang terbuka, informatif, dan 
berorientasi pada kepentingan masyarakat.

Dengan terbangunnya komunikasi yang berkelanju-
tan, PWI Pokja Wali Kota Jakarta Timur dan Terminal 
Kampung Rambutan diharapkan dapat terus bersinergi 
dalam mendukung penyebarluasan informasi yang posi-
tif, berimbang, dan bermanfaat bagi warga. 

(Jiston)

PWI Pokja Wali Kota Jakarta Timur Audiensi dengan 
Kepala Terminal Kampung Rambutan, Perkuat Sinergi 
Informasi Publik. (Foto: ist)

Maros, Jaya Pos
Krisis air bersih masih 

menghantui Kabupaten Ma-
ros, Sulawesi Selatan, akibat 
kemarau berkepanjangan.

Hingga Senin 
(19/10/2026), Instalasi Pengo-
lahan Air (IPA) Pattontongan, 
Kecamatan Mandai, milik Pe-
rumda Air Minum Tirta Banti-
murung Maros, sudah 54 hari 
berhenti beroperasi.

Kondisi itu terjadi setelah 
sumber air baku dari saluran 
Bendung Lekopancing men-
gering sejak 26 Agustus 2026.

Direktur Perumda Air Mi-
num Tirta Bantimurung Ma-
ros, Muh. Shalahuddin, men-
gatakan IPA Pattontongan 
memiliki kapasitas produksi 
mencapai 90 liter per detik.

Namun, instalasi tersebut 
terpaksa dihentikan karena 
tidak lagi mendapatkan paso-
kan air baku.

“Sejak tanggal 26 Agustus 
itu pengolahan kami yang ada 
di Pattontongan, yang kapa-
sitasnya 90 liter per detik, itu 
off atau tidak berproduksi. 
Kalau kita menghitung dari 
sekarang, itu sudah 54 hari,” 
kata Shalahuddin saat ditemui 
di ruang kerjanya, Senin 
(19/10/2026).

Dampak penghentian pro-
duksi itu dirasakan sekitar 
9.000 sambungan rumah (SR), 
terutama pelanggan di Keca-
matan Mandai dan wilayah 
sekitarnya.

Shalahuddin mengatakan, 
kondisi serupa sebenarnya 
pernah terjadi pada tahun-ta-
hun sebelumnya.

Pada 2023, IPA Pattonton-
gan sempat berhenti beroper-
asi selama 45 hari. Kemudian 
pada 2024, penghentian ber-
langsung selama 42 hari.

Namun, durasi krisis air 
pada 2026 telah melampaui 
kejadian dalam dua tahun 
tersebut.

PDAM Kerahkan Tangki 
Suplai Air

Untuk menjaga pelayanan 
kepada pelanggan terdampak, 
Perumda Air Minum Tirta 
Bantimurung mengerahkan 
armada distribusi air.

Saat ini terdapat dua mobil 
tangki dan empat mobil pikap 
yang dilengkapi tandon air 
untuk menyuplai kebutuhan 
warga.

Distribusi dilakukan ber-
dasarkan laporan pengadu-
an pelanggan maupun hasil 
pemantauan petugas di lap-
angan. “Kalau sekarang, ya 
tinggal itu saja, menyalur-
kan. Kami sambil menunggu 
pengaduan dari pelanggan, 
kemudian ada juga dari hasil 
pantauan teman-teman bahwa 
di daerah ini sudah tidak jalan 
air, itu yang langsung kami 
antarkan,” jelasnya.

Wilayah perumahan di 
sekitar Mandai menjadi salah 
satu lokasi yang mendapat 
perhatian karena banyak war-
ga bergantung pada layanan 
PDAM.

Sementara pelayanan di 
wilayah Turikale dan Mac-
copa disebut masih relatif 
berjalan, meski di sejumlah 
titik terdapat kemungkinan 
penurunan debit air.

Siapkan Sumur Dalam di 
Pattontongan dan Turikale

Mengantisipasi kejadian 
serupa terulang, Perumda Air 
Minum Tirta Bantimurung 
menyiapkan sumber air alter-
natif.

Salah satunya melalui 
pembangunan sumur dalam di 
dua lokasi IPA, yakni Patton-
tongan dan Turikale.

Shalahuddin mengatakan 
kajian geolistrik telah dilaku-
kan untuk mengetahui poten-
si sumber air bawah tanah di 
kedua lokasi tersebut.

“Kami berencana men-
gantisipasi bila terjadi hal 
serupa lagi. Kemungkinan 
di dua instalasi kami, baik di 
Pattontongan maupun di Tu-
rikale, akan di-backup dengan 
sumur dalam,” ujarnya.

Menurut dia, hasil kajian 
menunjukkan terdapat titik 
yang berpotensi menjadi sum-
ber air bawah tanah. Renca-
na pengeboran sumur dalam 
tersebut ditargetkan dapat di-
realisasikan pada 2027.

Dengan adanya sumber air 
alternatif, operasional IPA di-
harapkan tetap dapat berjalan 
ketika sumber air permukaan 
mengalami penurunan akibat 
kemarau.

Pemkab Maros Siapkan 
Penyertaan Modal Rp40 
Miliar

Di sisi lain, Perumda Air 
Minum Tirta Bantimurung 

juga tengah menyiapkan 
pengembangan Sistem Penye-
diaan Air Minum (SPAM).

Sebelumnya, PDAM men-
gusulkan kebutuhan anggaran 
sekitar Rp75 miliar kepada 
Pemerintah Kabupaten Maros.

Pembiayaan sempat dija-
jaki melalui PT Sarana Multi 
Infrastruktur (Persero) atau 
PT SMI.

Namun, rencana pinjaman 
tersebut tidak berlanjut karena 
terkendala persyaratan admin-
istrasi penyertaan modal pe-
merintah daerah.

Menurut Shalahuddin, 
penyertaan modal harus 
memiliki dasar Peraturan 
Daerah yang mencantumkan 
nominal anggaran yang akan 
diberikan kepada PDAM.

“Ketika Pemerintah Ka-
bupaten ingin memberikan 
penyertaan modal kepada 
PDAM, itu harus di-back-
up dengan Peraturan Daerah 
yang menyediakan nominal 
sejumlah yang mau dibantu-
kan. Karena tidak ada itu, se-
cara administrasi rencana pin-
jaman di SMI batal,” katanya.

Sebagai alternatif, Pemkab 
Maros merencanakan tamba-
han penyertaan modal sekitar 
Rp40 miliar hingga 2030.

Regulasi berupa Perda 
yang menjadi dasar penyer-
taan modal tersebut masih da-
lam proses pembahasan.

Dana itu nantinya akan 
diberikan secara bertahap 
dengan mempertimbangkan 
kemampuan keuangan daerah.

Perumda Air Minum Tir-
ta Bantimurung berencana 
menggunakan dana tersebut 
untuk pengembangan SPAM, 

peningkatan kapasitas instala-
si, perluasan jaringan distribu-
si, serta peningkatan kualitas 
pelayanan.

Target Tambah 5.000 
Pelanggan di Wilayah 
Pesisir

Pengembangan SPAM 
juga diarahkan untuk mem-
perluas cakupan pelayanan di 
wilayah pesisir Maros.

Salah satunya melalui pen-
ingkatan kapasitas IPA Banti-
murung sebesar 60 liter per 
detik.

Tambahan kapasi-
tas itu direncanakan untuk 
menyuplai Kecamatan Bon-
toa, Lau, dan Maros Baru.

“Dari pengembangan 
SPAM ini ada pengembangan 
kapasitas. Contohnya, di Ban-
timurung ada rencana upgrad-
ing atau penambahan 60 liter 
per detik. Itu nantinya akan 
kita dorong ke tiga kecamatan, 
yakni Bontoa, Lau, dan Maros 
Baru,” kata Shalahuddin.

Tambahan kapasitas terse-
but diperkirakan dapat mem-
buka sekitar 5.000 sambungan 
rumah baru.

Saat ini jumlah pelanggan 
Perumda Air Minum Tirta 
Bantimurung mencapai seki-
tar 24.000 sambungan rumah.

Dengan asumsi satu sam-
bungan melayani empat 
hingga lima orang, cakupan 
pelayanan saat ini diperkira-
kan mencapai sekitar 100.000 
jiwa.

Jika tambahan 5.000 sam-
bungan terealisasi, cakupan 
pelayanan berpotensi ber-
tambah sekitar 20.000 hingga 
25.000 jiwa.

SPAM Mamminasata Di-
tunggu untuk Layani Mon-
congloe

Perumda Air Minum Tirta 
Bantimurung juga menung-
gu realisasi pasokan air dari 
SPAM Mamminasata yang 
dikelola pemerintah provinsi.

Dalam skema tersebut, 
Kabupaten Maros direncana-
kan mendapat alokasi air 
sebesar 130 liter per detik.

Pasokan tersebut 
diperkirakan dapat menduku-
ng pelayanan sekitar 10.000 
pelanggan.

Shalahuddin mengatakan 
pasokan tersebut ditargetkan 
mulai tersedia pada 2027 atau 
paling lambat 2028.“Sekarang 
ini kita menunggu pelayanan 
SPAM Mamminasata. Di situ 
kita dapat 130 liter per detik, 
yang rencananya pelayanan 
sudah bisa ready pada 2027, 
paling lambat 2028,” katanya.

Pasokan tersebut nantin-
ya akan diprioritaskan untuk 
Kecamatan Moncongloe yang 
selama ini belum terjangkau 
layanan PDAM.

Selain itu, jaringan pe-
layanan juga diarahkan ke ka-
wasan pengembangan indus-
tri dan bisnis di Kecamatan 
Marusu, termasuk kawasan 
sekitar Bandara.

Rangkaian program terse-
but diharapkan dapat memper-
luas akses air bersih sekaligus 
mengurangi ketergantungan 
terhadap satu sumber air baku.

Namun, realisasinya masih 
bergantung pada pendanaan, 
penyelesaian regulasi, pem-
bangunan infrastruktur, serta 
ketersediaan sumber air baku 
yang berkelanjutan.(Hk)

Krisis Air Bersih di Maros, Instalasi Pattontongan 
54 Hari Mati, 9.000 Pelanggan Terdampak 

Dirut PDAM Salahuddin saat seminar. (Foto/Harjan)
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SD Negeri Sarakan III Konsisten Gelar Jumat Bersih, 
Tanamkan Kepedulian Lingkungan Sejak Dini

Tangerang Jaya Pos
Pembangunan Kantor 

Desa Keramat, Kecamatan 
Pakuhaji, Kabupaten Tan-
gerang, Banten, terus dikebut. 
Sejumlah pekerjaan penye-
lesaian bangunan kini ten-
gah dilakukan agar fasilitas 
pemerintahan desa tersebut 
dapat segera digunakan untuk 
menunjang pelayanan kepada 
masyarakat.

Sarmin, staf Desa Ker-
amat, saat ditemui Jaya Pos 
pada Selasa (13/10/2026), 
mengatakan bahwa pemban-
gunan kantor desa saat ini 
telah memasuki tahap pe-
masangan keramik lantai. 
Proses pengerjaan terus diper-
cepat dengan harapan bangu-
nan tersebut dapat selesai dan 
mulai ditempati pada akhir 
2026.

Menurut Sarmin, ke-
beradaan kantor desa yang 
baru diharapkan mampu 
memberikan kenyamanan leb-
ih bagi perangkat desa dalam 
menjalankan tugas pemerinta-
han, sekaligus meningkatkan 
kenyamanan masyarakat saat 
mengurus berbagai keperluan 
administrasi.

“Dengan selesainya pem-
bangunan kantor desa ini, 
kami berharap pelayanan ke-
pada masyarakat bisa lebih 
nyaman dan berjalan dengan 
baik,” ungkapnya.

Kantor desa memiliki 
peran strategis sebagai pusat 
pelayanan administrasi dan 
pemerintahan di tingkat desa. 
Berbagai kebutuhan masyar-
akat, mulai dari pengurusan 
surat keterangan, adminis-
trasi kependudukan, hingga 
dokumen pendukung lainnya, 
membutuhkan fasilitas pe-
layanan yang memadai.

Karena itu, penyelesaian 
pembangunan Kantor Desa 
Keramat diharapkan tidak 
hanya menghadirkan bangu-
nan baru, tetapi juga menjadi 
bagian dari upaya meningkat-
kan kualitas pelayanan publik 
yang tertib, nyaman, dan opti-
mal.

Meski demikian, target 
penyelesaian pada akhir 2026 

masih perlu ditindaklanjuti 
dengan penyelesaian seluruh 
pekerjaan sesuai spesifikasi 
serta pemeriksaan kelayakan 
bangunan sebelum digunakan.

Masyarakat Desa Kera-
mat pun berharap kantor desa 
tersebut dapat segera difungsi-
kan sehingga aktivitas pemer-
intahan dan pelayanan admin-
istrasi dapat berlangsung lebih 

baik.
Dengan penyelesaian 

pembangunan yang tepat 
waktu dan didukung fasilitas 
yang memadai, Kantor Desa 
Keramat diharapkan mampu 
menjadi pusat pelayanan pub-
lik yang semakin responsif 
terhadap kebutuhan masya
rakat. 

(Abd)

Pembangunan Kantor Desa Keramat Dikebut, 
Ditargetkan Ditempati Akhir 2026

Tangerang, Jaya Pos 
SD Negeri Sarakan III, 

Kecamatan Sepatan, Kabupa
ten Tangerang, Banten, terus 
konsisten melaksanakan pro-
gram Jumat Bersih sebagai 
upaya menciptakan lingku
ngan sekolah yang bersih, se-
hat, nyaman, dan tertata rapi. 
Kegiatan ini sekaligus men-
jadi sarana menanamkan ke-
sadaran menjaga kebersihan 
kepada murid sejak dini.

Program yang digelar set-
iap Jumat tersebut melibatkan 
para guru dan murid. Pada 
Jumat (16/10/2026), kegiatan 
kembali dilaksanakan dengan 
penuh antusias. Seluruh pe-
serta bergotong royong mem-
bersihkan lingkungan sekolah 
demi menciptakan suasana 

belajar yang lebih nyaman dan 
kondusif.

Engkur Kurnia, S.Pd., saat 
ditemui Jaya Pos, mengatakan 
bahwa Jumat Bersih merupa-
kan kegiatan rutin yang terus 
dijalankan sebagai bentuk 
kepedulian terhadap kebersi-
han dan kenyamanan lingkun-
gan sekolah.

“Program Jumat Bersih ini 
terus kami laksanakan setiap 
minggu. Para guru dan murid 
sangat antusias mengikuti ke-
giatan bersih-bersih. Kami ber-
harap lingkungan sekolah men-
jadi lebih bersih, nyaman, rapi, 
dan enak dipandang,” ujarnya.

Menurutnya, kegiatan 
tersebut tidak sekadar bertu-
juan menjaga kebersihan fisik 
sekolah, tetapi juga memben-

tuk karakter murid agar memi-
liki sikap disiplin, bertanggu-
ng jawab, dan peduli terhadap 
lingkungan.

Melalui kegiatan gotong 
royong ini, para murid di-

harapkan terbiasa menjaga 
kebersihan, tidak membuang 
sampah sembarangan, serta 
menerapkan pola hidup bersih 
dan sehat, baik di sekolah 
maupun di lingkungan tempat 

tinggal.
Pelaksanaan Jumat Bersih 

juga sejalan dengan imbauan 
Bupati Tangerang, Drs. H. 
Moch. Maesyal Rasyid, men-
genai pentingnya menjaga 
kebersihan serta mewujudkan 
lingkungan yang tertib dan 
nyaman.

Dengan pelaksanaan yang 
konsisten, SD Negeri Sara-
kan III berharap budaya hidup 
bersih semakin melekat dalam 
keseharian warga sekolah. 
Lingkungan pendidikan yang 
bersih, asri, dan sehat dihara-
pkan dapat mendukung pros-
es belajar mengajar sekaligus 
membentuk generasi muda 
yang disiplin dan bertanggu-
ng jawab terhadap kelestarian 
lingkungan. (Abd)

Sarmin Stap Desa Keramat Kecamatan Pakuhaji Tangerang Banten. (Foto/Abdullah)

Engkur Kurnia ,Spd Kepala Sekolah SD Negeri Sarakan 111 
Kecamatan Sepatan Tangerang Banten. (Foto/Abdullah)
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Pasuruan, Jaya Pos
Anggota Komisi 3 DPRD 

Kabupaten Pasuruan kembali 
menggelar audiensi bersama 
Ormas Gaib Perjuangan pada 
Kamis (22/10/2026). Audi-
ensi ini membahas kerusakan 
jalan dari Purwosari, tepatnya 
ruas Jalan Puntir arah Ngem-
bal, yang dominan dilalui 
kendaraan kelas berat.

Dari 14 perusahaan yang 
diundang, hanya satu perwak-
ilan perusahaan yang hadir 
dalam forum tersebut. Ketua 
Umum Ormas Gaib Perjuan-
gan, Habib Yusup, dalam fo-

rum menegaskan bahwa Jalan 
Puntir arah Ngembal mayori-
tas dilewati mobil kelas 1 dan 
2 yang tidak sesuai dengan 
peruntukan jalan, sehingga 
menyebabkan kerusakan jalan 
terjadi berulang kali.

Anggota Komisi 3 DPRD 
Kabupaten Pasuruan men-
yayangkan banyaknya tamu 
undangan dari perusahaan 
yang tidak menghadiri rapat. 
Akibatnya, forum tidak dapat 
menghasilkan penyelesaian 
menyeluruh. Komisi 3 pun 
memberikan rekomendasi 
berupa pemanggilan ulang 

yang dijadwalkan pada Senin 
pekan depan.

Sementara itu, perwakilan 
PT Merak meminta agar audi-
ensi kembali digelar sebelum 
dilakukan penutupan jalan. 
Menanggapi hal itu, Habib 
Yusup menegaskan sikap 
ormas. “Kalau Senin depan 
tidak ada kesepakatan, maka 
kita lakukan aksi tutup jalan 
pada hari Selasa,” ujarnya.

Hingga berita ini diturun-
kan, belum ada keterangan 
resmi dari perusahaan-peru-
sahaan yang tidak hadir dalam 
audiensi tersebut. (Wio)

Ketua Ormas Gaib Perjuangan Habib yusup (Kaos Merah putih) 
saat Audensi dengan Komisi 3 DPRD Kabupaten pasuruan (Foto : 
Japos. Co)

Imbas Kerusakan Jalan Puntir – Ngembal, Ormas Gaib Ancam 
Tutup Jalan Pasca Audensi di DPRD Pasuruan
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HKBP diharapkan terus mem-
perkuat kehidupan spiritual 
jemaat sekaligus mendorong 
umat untuk menghadirkan 
nilai-nilai kasih, kepedulian, 
persaudaraan, dan pelayanan 
di tengah masyarakat.

Jemaat Datangan Sejak Pagi
Berdasarkan pantauan 

Jaya Pos di kawasan GBK, 
jemaat telah memadati area 
sekitar stadion sejak pukul 
10.00 WIB. Mereka datang 
secara berkelompok bersama 
keluarga maupun rombongan 
gereja dari berbagai daerah.

Salah seorang jemaat yang 
datang dari Lampung menga-
ku telah menempuh perjalanan 
menggunakan bus untuk meng-
hadiri perayaan tersebut. Kare-
na tiba lebih awal, ia bersama 
rombongannya harus menung-
gu di sekitar kawasan stadion 
sebelum gerbang dibuka.

Sesuai informasi yang dit-
erima jemaat, gerbang stadion 
dijadwalkan dibuka sekitar 
pukul 12.00 WIB. Situasi itu 
membuat kawasan sekitar lo-
kasi dipenuhi peserta yang in-
gin mendapatkan kesempatan 
mengikuti rangkaian ibadah 
hingga selesai.

Antusiasme jemaat 

menunjukkan besarnya per-
hatian warga HKBP terhadap 
perayaan ulang tahun gereja 
yang telah melayani umat se-
lama 165 tahun. Bagi mere-
ka, kehadiran di GBK bukan 
sekadar mengikuti kegiatan 
seremonial, melainkan juga 
menjadi kesempatan untuk 
mempererat persaudaraan 
dengan sesama jemaat dari 
berbagai wilayah.

Suasana menjadi semak-
in semarak dengan lantunan 
musik rohani dari artis-artis 
Batak ternama yang bergan-
tian menghibur para jemaat. 
Tak hanya itu, sekitar 1.000 
penari wanita juga menampil-
kan tarian tradisional yang 
memukau, menambah kein-
dahan dan kekhidmatan per-
ayaan hari jadi HKBP yang 
ke-165 ini.

Yang tak kalah memukau 
dalam perayaan HUT ke-165 
Huria Kristen Batak Protes-
tan (HKBP) adalah penam-
pilan para lanjut usia (lansia) 
yang memainkan alat musik 
tradisional angklung den-
gan membawakan lagu-lagu 
rohani dan lagu nasional. 
Dengan penuh semangat, ke-
kompakan, dan sukacita, para 
lansia tersebut berhasil men-

ciptakan suasana haru seka-
ligus membangkitkan antusi-
asme jemaat yang hadir.

Hal yang semakin men-
gagumkan, sejak pagi hingga 
malam hari, para lansia tetap 
bertahan di tempat duduk 
mereka untuk mengikuti 
rangkaian kegiatan perayaan 
HUT ke-165 HKBP. Mere-
ka tampak antusias dan tidak 
kehilangan semangat, meski-
pun harus menjalani kegiatan 
yang berlangsung selama ber-
jam-jam dan berpanas pana-
san dibawa terik matahari.

Kehadiran dan partisipasi 
para lansia tersebut menjadi 
gambaran nyata tentang ket-
eguhan iman, kesetiaan dalam 
pelayanan, serta kecintaan ter-
hadap HKBP. Bagi mereka, 
perayaan 165 tahun HKBP 
bukan sekadar seremoni atau 
perayaan ulang tahun gereja, 
melainkan momentum berhar-
ga untuk mempererat perse-
kutuan, memuji Tuhan, dan 
merasakan kebersamaan ber-
sama puluhan ribu jemaat dari 
berbagai daerah.

Setelah ibadah selesai se-
kitar pukul 19.00 WIB, acara 
dilanjutkan dengan penam-
pilan lagu-lagu hits Batak. 
Sejumlah penonton tampak 

mendekati panggung dan 
ikut berjoget mengikuti irama 
musik dalam suasana penuh 
kegembiraan.

Perpaduan ibadah, pujian 
rohani, dan hiburan musik Ba-
tak membuat perayaan HUT 
ke-165 HKBP berlangsung 
meriah. Kebersamaan tersebut 
juga menjadi ruang perjump-
aan bagi warga Batak dan 
jemaat HKBP yang datang 
dari berbagai daerah.

Kehadiran Presiden Pra­
bowo Jadi Perhatian

Sebelumnya, panitia men-
yampaikan bahwa Presiden 
Republik Indonesia, Prabowo 
Subianto, direncanakan meng-
hadiri perayaan HUT ke-165 
HKBP di GBK.

Namun, berdasarkan pan-
tauan Jaya Pos hingga rang-
kaian ibadah berakhir sekitar 
pukul 19.00 WIB, Presiden 
Prabowo tidak terlihat hadir 
di lokasi. Belum terdapat ke
terangan lebih lanjut mengenai 
alasan ketidakhadiran tersebut.

Meski demikian, ketida-
khadiran Presiden tidak men-
gurangi antusiasme jemaat 
yang telah datang dari berb-
agai daerah untuk mengikuti 
perayaan tersebut.(A1)

Namun, rencana itu kini 
tinggal kenangan. Pertemuan 
yang diharapkan dapat meng-
hadirkan obrolan hangat, cer-
ita masa lalu, serta pandangan 
Kamaruddin tentang berbagai 
persoalan bangsa tidak lagi 
mungkin terwujud.

“Sejujurnya saya sangat 
berduka atas kepergian be-
liau. Sebelumnya, saya sudah 
berencana menghadirkan al-
marhum Kamaruddin Siman-
juntak sebagai tamu di pod-
cast saya. Saya ingin kembali 
berbincang dengannya, men-
genang perjalanan kami, seka-
ligus mendengar pandangann-
ya tentang berbagai persoalan 
yang sedang dihadapi bangsa 
ini. Tetapi, takdir berkata lain. 
Kita hanya bisa mengenang 
apa yang pernah beliau laku-
kan semasa hidupnya,” un-
gkap Feber Manalu dengan 
nada haru, Rabu (21/10/2026).

Menjadi Bagian dari Per­
jalanan Awal Talkshow

Salah satu kenangan yang 
masih melekat dalam ingatan 
Feber adalah ketika ia men-
gundang Kamaruddin menjadi 
narasumber dalam acara talk-
show bertajuk Horas Bangso 
Batak, sekitar 2015.

Saat itu, program tersebut 
menjadi salah satu cikal bakal 
kegiatan talkshow melalui si-
aran langsung berbasis live 
streaming yang dirintis Feber. 
Kehadiran Kamaruddin dalam 
acara tersebut menjadi bagian 
dari perjalanan awal mereka 
memanfaatkan media sebagai 
ruang bertukar gagasan dan 
menyampaikan pandangan 
kepada masyarakat.

Dalam perbincangan itu 
dan berbagai pertemuan beri-
kutnya, hubungan mereka 
tidak hanya sebatas pembawa 
acara dan narasumber. Kedu-
anya dapat bertukar pikiran, 
membahas persoalan masyar-
akat, serta berbicara tentang 
identitas dan kebudayaan Ba-
tak yang menjadi salah satu 
perhatian bersama.

Pertemanan mereka pun 
berlanjut dalam sejumlah sem-
inar dan diskusi kebudayaan. 
Kamaruddin juga beberapa 

kali terlibat dalam kegiatan 
panggung musik, memperli-
hatkan bahwa dirinya tidak 
hanya berkutat pada persoalan 
hukum, tetapi juga memiliki 
ketertarikan terhadap seni dan 
kehidupan sosial.

Kenangan-kenangan terse-
but membuat Feber melihat 
Kamaruddin bukan sema-
ta-mata dari popularitas yang 
kemudian diraihnya. Ia men-
genal sosok itu dari perjala-
nan panjang, ketika keduanya 
masih berproses dan memban-
gun aktivitas masing-masing.

Nama Kamaruddin Si-
manjuntak semakin dikenal 
luas oleh masyarakat setelah 
keterlibatannya dalam pen-
anganan kasus pembunuhan 
Brigadir Nofriansyah Yosua 
Hutabarat atau Brigadir J yang 
menyita perhatian publik.

Peristiwa tersebut mem-
buat Kamaruddin berada di 
tengah sorotan nasional. Per-
nyataan-pernyataannya dalam 
berbagai kesempatan, kebera-
niannya menyampaikan pan-
dangan, serta keterlibatannya 
dalam proses hukum menjadi-
kan namanya semakin dikenal 
masyarakat.

Seiring meningkatnya 
popularitas dan kesibukann-
ya, kesempatan Feber untuk 
bertemu langsung dengan sa-
habatnya itu semakin terbatas.

Jika dahulu mereka masih 
dapat meluangkan waktu untuk 
bernyanyi bersama, berdisku-
si, atau sekadar duduk santai 
menikmati kopi, situasi kemudi-
an berubah. Jadwal Kamaruddin 
yang semakin padat membuat 
pertemuan langsung tidak lagi 
mudah dilakukan. Meski de-
mikian, hubungan persahabatan 
mereka tidak sepenuhnya terpu-
tus. Komunikasi tetap terjalin 
melalui telepon genggam dan 
media sosial.

Sosok yang Antusias Mem­
bicarakan Hukum, Politik, 
dan Budaya Batak

Sepanjang mengenal 
Kamaruddin Simanjuntak, 
Feber menilai sahabatnya itu 
sebagai pribadi yang memili-
ki antusiasme tinggi terhadap 
berbagai persoalan, terutama 

hukum, politik, seni, dan ke-
budayaan.

Menurut Feber, ketika 
pembicaraan menyentuh per-
soalan hukum dan keadilan, 
Kamaruddin dapat menun-
jukkan perhatian yang besar. 
Ia juga memiliki ketertarikan 
terhadap dinamika politik 
dan berbagai persoalan yang 
berkembang di tengah mas-
yarakat. Hal yang tidak kalah 
penting bagi Feber adalah ke-
cintaan Kamaruddin terhadap 
seni dan kebudayaan, khusus-
nya budaya Batak.

Kepedulian yang Dirasakan 
dalam Kegiatan Sosial

Di antara banyak kenan-
gan yang disimpan Feber, ada 
satu hal yang secara khusus 
ia ingat, yakni kepedulian 
Kamaruddin terhadap kegiatan 
yang diselenggarakannya.

Feber menuturkan, Ka
maruddin termasuk sosok 
yang senang membantu dan 
memberikan dukungan, ter-
masuk ketika Feber mengada-
kan kegiatan tertentu. Bantuan 
tersebut, menurutnya, menjadi 
bentuk perhatian yang sangat 
berarti bagi dirinya dan ke-
giatan yang sedang dijalankan.

Salah satu kenangan yang 
masih diingatnya adalah ke-
tika Kamaruddin turut mem-
bantu kegiatan bertajuk “Sen-
andung Rindu Bonapasogit” 
yang diselenggarakan bersa-
ma Ormas Forum Bangso Ba-
tak Indonesia (FBBI), organ-
isasi yang saat ini dinakhodai 
Feber Manalu.

Dukungan itu menjadi ba-
gian dari perjalanan kegiatan 
yang berupaya merawat ker-
induan terhadap kampung 
halaman, mempererat per-
saudaraan, serta memberikan 
ruang bagi seni dan kebu-
dayaan Batak.

Bagi Feber, nilai bantuan 
tersebut tidak semata-mata 
terletak pada besarnya dukun-
gan yang diberikan. Lebih dari 
itu, perhatian Kamaruddin 
menunjukkan bahwa hubun-
gan mereka tidak hanya ter-
jalin melalui percakapan atau 
pertemuan, tetapi juga melalui 
tindakan nyata ketika ada ke-

giatan yang membutuhkan 
dukungan.

Kenangan tersebut semak-
in memperkuat kesan Feber 
terhadap Kamaruddin sebagai 
sahabat yang tidak hanya had-
ir dalam percakapan, tetapi 
juga memberikan dukungan 
bagi kegiatan yang dianggap-
nya bermanfaat.

Kepergian yang Menyisa­
kan Banyak Cerita

Bagi Feber Manalu, keper-
gian Kamaruddin Simanjuntak 
menyisakan banyak cerita yang 
belum sempat disampaikan 
kembali secara langsung. Ada 
rencana podcast yang tidak 
terlaksana, obrolan yang be-
lum sempat dilanjutkan, serta 
kemungkinan pertemuan yang 
kini hanya tinggal harapan.

Namun, ia menyadari bah-
wa kehidupan memiliki batas 
dan tidak semua rencana dapat 
diwujudkan sesuai keinginan 
manusia.

Bagi Feber, perjalanan 
hidup Kamaruddin mening-
galkan kesan tersendiri. Ia 
mengenal sahabatnya sejak 
masa ketika nama Kamarud-
din belum sebesar sekarang, 
menyaksikan bagaimana ke-
hidupan membawa mereka ke 
berbagai pengalaman, hingga 
akhirnya kesibukan dan jalan 
hidup membuat pertemuan se-
makin jarang.

Selamat jalan, Lae 
Kamaruddin Simanjuntak. 
Surgalah tempatmu

Bagi Feber Manalu, per-
pisahan ini bukan sekadar 
kehilangan seorang sahabat, 
melainkan juga berakhirnya 
satu babak perjalanan panjang 
yang penuh cerita. Sebuah 
persahabatan yang bermula 
dari dunia seni, tumbuh mel-
alui diskusi dan perjuangan, 
serta meninggalkan kenangan 
yang akan terus hidup meski 
waktu terus berjalan.

Selamat jalan, Kamaruddin 
Simanjuntak. Namamu boleh 
pergi dari panggung kehidu-
pan, tetapi kenangan tentangmu 
akan tetap tinggal di hati mere-
ka yang pernah berjalan bersa-
mamu. (Toni Limbong)

pejabat pemerintah pusat.
Bupati Deli Serdang me

ngatakan, penghargaan itu 
menjadi apresiasi atas upaya 
pemerintah daerah dalam 
memperluas akses keuangan 
masyarakat serta mendorong 
pemanfaatan layanan keuan-
gan untuk kegiatan ekonomi 
produktif.

“Alhamdulillah, mu-
dah-mudahan penghargaan ini 
semakin menyemangati kita 
untuk memperluas akses ke-
uangan inklusif bagi seluruh 
keluarga agar mampu mening-
katkan kesejahteraan. Kami 
ingin akses pembiayaan tidak 
sekadar tersedia, tetapi juga 
mendorong usaha produktif, 
meningkatkan pendapatan, 
dan mewujudkan kesejahter-
aan masyarakat Deli Ser-
dang,” ujarnya.

Dalam kesempatan terse-
but, Presiden Prabowo mene-
gaskan pertumbuhan ekonomi 
harus memberikan manfaat 
nyata bagi masyarakat, teruta-
ma petani, nelayan, pedagang, 
pelaku usaha mikro, kecil, dan 
menengah (UMKM), serta 
keluarga yang berupaya men-
ingkatkan pendapatan.

“Kekuatan ekonomi bang-
sa yang sesungguhnya harus 
dirasakan oleh rakyat secara 
nyata. Oleh petani di desa-de-
sa, oleh nelayan di pesisir, 
oleh pedagang di pasar-pasar, 
oleh pelaku UMKM, ibu-ibu 
yang berjuang membantu 
ekonomi keluarganya,” kata 
Prabowo.

Presiden juga menyampai-
kan rencana memperluas pen-
yaluran kredit bagi masyar-
akat produktif hingga Rp 400 
triliun pada tahun mendatang. 
Program tersebut ditargetkan 
menjangkau sekitar 28 juta 
keluarga.

“Di tahun yang akan da-
tang, saya ingin menyalur-
kan Rp 400 triliun kepada 
para petani, nelayan di daer-
ah-daerah,” ungkapnya.

Prabowo menekankan, 
perluasan pembiayaan harus 
disertai pengelolaan sumber 
daya dan anggaran secara ber-
tanggung jawab. Pemerintah 
pusat dan daerah, menurutn-
ya, memiliki tanggung jawab 
memastikan potensi ekonomi 
nasional dimanfaatkan untuk 
meningkatkan kesejahteraan 
rakyat.

Pada agenda yang sama, 
Prabowo meresmikan pem-
bentukan Dewan Nasional 
Kesejahteraan Keuangan. 

Pembentukan lembaga terse-
but diharapkan memperkuat 
koordinasi kebijakan untuk 
memperluas akses keuangan 
dan meningkatkan kesejahter-
aan masyarakat.

Menteri Koordinator Bi-
dang Perekonomian Airlangga 
Hartarto menyampaikan, ting-
kat literasi keuangan Indone-
sia pada 2026 mencapai 69,57 
persen. Capaian tersebut dise-
but melampaui rata-rata nega-
ra anggota Organisasi untuk 
Kerja Sama dan Pembangu-
nan Ekonomi (OECD).

Airlangga mengatakan, 
inklusi keuangan tidak cukup 
diukur dari kepemilikan rek-
ening. Ketahanan dan kea-
manan finansial masyarakat 
juga menjadi aspek penting.

“Yang kita nilai adalah 
ketahanan (resilience) dan 
juga keamanan finansial (fi-
nancial security),” ujarnya.

Menurut Airlangga, perl-
uasan akses keuangan dilaku-
kan melalui berbagai pro-
gram, antara lain rekening 
pelajar, penyaluran bantuan, 
dan pembiayaan produktif. 
Upaya tersebut ditujukan un-
tuk mendukung pemerataan 
ekonomi dan meningkatkan 
kesejahteraan masyarakat.

Sementara itu, Ketua De-
wan Komisioner Otoritas Jasa 
Keuangan (OJK), Friderica 
Widyasari Dewi, melaporkan 
sektor jasa keuangan nasional 
tetap menunjukkan ketahanan 
di tengah tekanan ekonomi 
global.

Dia menyebut ekonomi 
Indonesia tumbuh 5,4 persen 
pada semester I 2026. Pada 
periode yang sama, kredit per-
bankan tumbuh 13,69 persen, 
sedangkan dana pihak ketiga 
mencapai sekitar Rp 10.400 
triliun.

“Angka kredit ini terting-
gi dalam 10 tahun terakhir. 
Tentunya menjadi modal yang 
besar dalam mendukung per-
tumbuhan ekonomi nasional,” 
kata Friderica.

Dia juga menyampaikan 
tingkat literasi keuangan In-
donesia pada 2026 mencapai 
69,57 persen, sedangkan ink-
lusi keuangan telah melam-
paui 93 persen.

Menurut Friderica, ca-
paian tersebut tidak terlepas 
dari kolaborasi pemerintah 
pusat, OJK, Bank Indonesia, 
dan pemerintah daerah dalam 
memperluas pemahaman ser-
ta akses masyarakat terhadap 
layanan keuangan formal.

“Capaian ini sudah mela-
mpaui target RPJMN di tahun 
2029. Ini merupakan hasil 
kerja sama yang sangat baik 
antara pemerintah, OJK, Bank 
Indonesia, dan juga seluruh 
pemerintah daerah, kabupat-
en, dan kota di Indonesia,” 
ujarnya.

Friderica menjelaskan, ter-
dapat 552 TPAKD di seluruh 
Indonesia. Tim tersebut ber-
tugas mengoordinasikan pro-
gram perluasan akses keuan-
gan di tingkat provinsi serta 
kabupaten/kota, termasuk 
pembiayaan pelaku usaha 
dan pengembangan potensi 
ekonomi daerah.

Berbagai program pem-
biayaan juga terus didorong 
untuk mendukung kegiatan 
produktif masyarakat. Perlu-
asan akses modal diharapkan 
dapat menjangkau lebih ban-
yak pelaku usaha kecil, petani, 
dan kelompok masyarakat 
yang membutuhkan dukungan 
pembiayaan.

Menteri Dalam Negeri 
Tito Karnavian menyoroti 
peran insentif fiskal dalam 
mendorong peningkatan kin-
erja pemerintah daerah.

Tito mengatakan, penya-
luran insentif fiskal tahun ini 
dilakukan melalui mekanisme 
kompetisi kinerja daerah. Pe-
merintah juga menjajaki ke-
mungkinan penambahan an-
ggaran insentif yang dikelola 
Kementerian Dalam Negeri 
untuk tahun berikutnya.

“Tahun ini satu triliun 
dititipkan ke Kemendagri dan 
kita buat dalam bentuk lomba. 
Tadi sudah saya bicara den-
gan Pak Presiden dan Men-
keu. Kami masih coba lobi 
untuk bisa menaikkan insentif 
fiskal yang dititipkan ke Ke-
mendagri agar tahun depan se-
makin besar yang bisa dibagi-
kan ke daerah,” ungkap Tito.

Dia berharap pemberian 
insentif fiskal dapat memacu 
pemerintah daerah mening-
katkan kinerja dan capaian 
pembangunan, termasuk 
memperluas akses keuangan 
bagi masyarakat.

Penghargaan TPAKD 
Terbaik Tingkat Kabupaten 
Tahun 2026 Wilayah Sumat-
era yang diraih Deli Serdang 
menjadi salah satu capaian pe-
merintah daerah dalam upaya 
memperluas akses layanan 
keuangan dan mendorong 
kegiatan ekonomi produktif 
masyarakat.

(Ramdani)

nainah, Kanit Binmas Aipda 
Eko Wahyudi, Bhabinkamtib-
mas Aipda Adri Chandra dan 
Aipda Iwan Sastra, Kasi PMK 
Solikin, serta jajaran perang-
kat dan staf kelurahan.

Dalam pertemuan terse-
but, IPTU Supratman yang 
baru menjabat sebagai Ka-
polsek Kasui memperkenal-
kan diri kepada jajaran pe-
merintah kelurahan. Ia juga 
meminta dukungan dan kerja 
sama seluruh elemen masyar-
akat untuk menjaga keamanan 
di wilayah Kasui Pasar.

“Sinergi antara kepoli-
sian, pemerintah kelurahan, 
dan masyarakat sangat pent-
ing. Kami berharap kolabora-
si ini terus terjalin erat demi 
menciptakan rasa aman dan 
nyaman bagi masyarakat Ka-
sui Pasar,” ujar Supratman.

Selain memperkuat koor-
dinasi kamtibmas, Kapolsek 
Kasui mengingatkan masyar-
akat agar mewaspadai keba-
karan hutan dan lahan (karhut-

la), terutama saat memasuki 
musim kemarau.

Ia mengajak perangkat 
kelurahan aktif mengimbau 
warga agar tidak melakukan 
pembakaran hutan dan lahan 
secara sembarangan karena 
berpotensi memicu kebakaran 
dan mengganggu lingkungan.

Supratman juga mengin-
gatkan masyarakat agar bijak 
menggunakan media sosial 
di tengah pesatnya perkem-
bangan teknologi digital dan 
kecerdasan buatan atau Artifi-
cial Intelligence (AI).

Masyarakat diminta men-
yaring informasi sebelum 
menyebarkannya serta tidak 
mudah mempercayai kabar 
yang belum jelas kebenarannya.

Kapolsek turut menyoroti 
bahaya judi online yang dap-
at berdampak buruk terhadap 
kehidupan sosial dan ekonomi 
masyarakat. Ia secara khusus 
menekankan pentingnya per-
an orang tua dalam menga-
wasi aktivitas anak-anak agar 

tidak terjerumus dalam prak-
tik perjudian daring.

Sementara itu, Lurah Ka-
sui Pasar Junainah menyam-
but baik kunjungan Kapolsek 
Kasui beserta jajarannya. Ia 
mengapresiasi langkah ke-
polisian dalam mempererat 
komunikasi dan membangun 
kerja sama dengan pemerintah 
kelurahan.

“Kami menyambut baik 
dan mengucapkan terima 
kasih atas silaturahmi Bapak 
Kapolsek Kasui. Jajaran 
perangkat dan masyarakat 
Kelurahan Kasui Pasar siap 
mendukung penuh kepolisian 
dalam menjaga stabilitas dan 
keamanan wilayah,” kata Ju-
nainah.

Melalui kegiatan terse-
but, diharapkan sinergi antara 
Polsek Kasui, pemerintah 
kelurahan, dan masyarakat 
semakin kuat sehingga situasi 
kamtibmas di wilayah Kasui 
Pasar tetap aman dan kon-
dusif.(Suhaili)

dari target Rp347 miliar.
Capaian tersebut dinilai 

masih membutuhkan perce-
patan, khususnya dari sek-
tor pajak daerah yang belum 
mencapai target.

Muetazim meminta ke-
camatan yang realisasi PBB-
nya masih rendah segera 
mengidentifikasi persoalan di 
lapangan. Salah satu yang per-
lu dibenahi adalah data alamat 
wajib pajak dan pencatatan 
objek pajak.

Perumahan Jadi Kendala 
Penagihan

Kepala Bapenda Maros, 
M. Ferdiansyah, mengatakan 
banyaknya kawasan peruma-
han menjadi salah satu ken-
dala dalam proses penagihan 
PBB di Moncongloe.

Perubahan alamat, data 
pemilik rumah, hingga ke-
beradaan wajib pajak menjadi 
persoalan yang harus ditan-
gani agar proses penagihan 
berjalan efektif.

Untuk memudahkan mas-
yarakat membayar PBB, Bapen-
da Maros mulai membuka loket 
pelayanan di sejumlah kompl-
eks perumahan. Pelayanan bah-
kan dilakukan pada akhir pekan, 
yakni Sabtu dan Minggu.

Langkah tersebut dihara-
pkan dapat mendekatkan pe-
layanan kepada wajib pajak 
sekaligus mempercepat realis-
asi penerimaan PBB.

Selain itu, Bapenda akan 
memperkuat koordinasi den-
gan pemerintah kecamatan, 
desa dan kelurahan.

Koordinasi juga akan 

dilakukan dengan pihak ke-
jaksaan untuk menindaklanju-
ti proses penagihan.

Sisa Rp13 Miliar Harus 
Dikejar

Rendahnya realisasi PBB 
di sejumlah kecamatan men-
jadi tantangan bagi Pemkab 
Maros untuk memenuhi tar-
get penerimaan pajak daerah 
tahun ini. Dengan sisa waktu 
hingga akhir 2026, percepatan 
penagihan dinilai penting agar 
kekurangan sekitar Rp13 mil-
iar dari target PBB Kabupaten 
Maros dapat dikejar.

Pemkab juga meminta se-
tiap kecamatan bertanggung 
jawab terhadap capaian pener-
imaan di wilayahnya.

Evaluasi tidak hanya dia-
rahkan pada pencapaian an-

gka penerimaan, tetapi juga 
pada kemampuan pemerintah 
kecamatan mengidentifikasi 
dan menyelesaikan kendala 
penagihan.

Khusus Moncongloe, ca-
paian yang baru sekitar 37 
persen membuat kecamatan 
tersebut menjadi salah satu 
perhatian utama dalam evalu-
asi PAD Pemkab Maros.

Perbaikan data wajib pa-
jak, pendataan objek pajak, 
pelayanan pembayaran yang 
lebih dekat, serta koordina-
si lintas instansi diharapkan 
mampu mempercepat penagi-
han sebelum tutup tahun.

Dengan demikian, target 
penerimaan PBB sekaligus 
target PAD Kabupaten Ma-
ros dapat terus dikejar hingga 
akhir 2026.(Hk)

kegiatan pembinaan yang pro-
duktif.

Bekal Keterampilan untuk 
Kehidupan Setelah Bebas

Program perkebunan cabai 
ini tidak semata-mata berori-
entasi pada pemanfaatan lahan 
dan hasil pertanian. Lebih dari 
itu, kegiatan tersebut menjadi 
sarana pembelajaran bagi war-
ga binaan agar memiliki ket-
erampilan praktis yang dapat 
diterapkan setelah kembali ke 
tengah masyarakat.

Melalui keterlibatan 

langsung dalam proses bu-
didaya, warga binaan di-
harapkan memahami teknik 
dasar pertanian dan mampu 
mengembangkan pengeta-
huan tersebut menjadi pe
luang ekonomi.

Rolan berharap keteram-
pilan yang diperoleh selama 
mengikuti program dapat 
dimanfaatkan untuk mencari 
pekerjaan, membuka usaha, 
atau mengembangkan usaha 
pertanian secara mandiri.

Dengan demikian, pembi-
naan di dalam lapas diharap-

kan tidak hanya berfokus pada 
pelaksanaan masa pidana, teta-
pi juga mempersiapkan warga 
binaan agar lebih mandiri dan 
produktif setelah bebas.

Pemanfaatan lahan tidur 
menjadi kebun cabai ini di-
harapkan memberikan man-
faat ganda, yakni mendukung 
ketahanan pangan sekaligus 
memperkuat pembinaan ke-
mandirian warga binaan se-
bagai bekal membangun 
kehidupan yang lebih baik 
bersama keluarga dan masya
rakat. (Yustami)
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Jakarta, Jaya Pos
Memasuki usia ke-19 

tahun, Harian Jaya Pos dan 
usia ke-9 tahun Japos.co di-
hadapkan pada tantangan 
besar industri pers yang terus 
berubah. Pesatnya perkem-
bangan teknologi digital dan 
kecerdasan buatan atau artifi-
cial intelligence (AI) menun-
tut perusahaan media untuk 
beradaptasi, berinovasi, serta 
memperkuat kualitas jurnal-
istik agar tetap bertahan dan 
dipercaya masyarakat.

Momentum Hari Ulang 
Tahun (HUT) ke-19 Harian 
Jaya Pos dan ke-9 Japos.co, 
Jumat (16/10/2026) dikantor 
Redaksi Pusat, Jl Komplek 
Depertemen Agama Blok G2 
No.83 Kedaung Kaliangke 
Jakarta Barat menjadi peng-
ingat bahwa keberlangsun-
gan media tidak hanya di-
tentukan oleh panjangnya 
perjalanan, tetapi juga ke-
mampuan membaca peruba-
han zaman. Transformasi 
digital kini menjadi kebutu-
han penting bagi perusahaan 
pers yang ingin tetap relevan 
di tengah perubahan perilaku 
masyarakat dalam mencari 
dan mengonsumsi informasi.

Dengan mengusung tag-
line “19 Tahun Tetap Ber-
karya, 9 Tahun Mengudara, 
Harian Jaya Pos & JAPOS.
CO Tetap di Hati”, perin-
gatan HUT ini menjadi mo-
mentum untuk memperkuat 
komitmen dalam menyaji-
kan informasi yang akurat, 
berimbang, dan bertanggung 
jawab kepada publik.

Pemimpin Redaksi Hari-
an Jaya Pos dan JAPOS.CO, 
Toni Limbong,SH meng-
ingatkan seluruh wartawan 
agar mempersiapkan diri 
menghadapi perkembangan 
teknologi dan perubahan 
pola kerja industri media.

Menurutnya, wartawan 
tidak bisa hanya mengandal-
kan pola kerja konvension-
al. Perkembangan platform 
digital harus dipahami se-
bagai bagian dari perubahan 
yang tidak dapat dihindari, 
terutama ketika masyarakat 
semakin terbiasa mengakses 
berita melalui telepon seluler 
dan berbagai kanal digital.

Ia juga menyoroti tantan-
gan berat yang dihadapi me-
dia cetak, terutama tingginya 
biaya operasional. Mulai dari 
biaya produksi, percetakan, 
distribusi, hingga kebutu-
han sumber daya manusia, 
semuanya membutuhkan 
dukungan finansial yang 
tidak sedikit.

Kondisi tersebut mem-
buat perusahaan media har-
us lebih cermat menentukan 
strategi bisnis dan pengem-
bangan platform pember-
itaan. Media cetak yang 
selama bertahun-tahun men-
jadi salah satu saluran utama 
penyebaran informasi kini 
harus berhadapan dengan pe-
rubahan kebiasaan pembaca 
yang semakin mengandalkan 
internet.

“Walaupun media cetak 
semakin redup, Harian Jaya 
Pos tetap di hati para warta-
wan dan pembaca setia,” ujar 
Toni Limbong.

Pernyataan tersebut 
mencerminkan bahwa per-
jalanan sebuah media bu-
kan semata-mata tentang 

mempertahankan bentuk 
penerbitan, melainkan juga 
menjaga hubungan dengan 
pembaca, wartawan, nara-
sumber, dan masyarakat 
yang membutuhkan infor-
masi.

Toni menegaskan, pe-
rubahan platform harus 
diikuti dengan peningka-
tan kemampuan wartawan. 
Penguasaan teknologi dig-
ital, pemahaman terhadap 
kebutuhan pembaca, serta 
kemampuan menyajikan ber-
ita secara cepat dan akurat 
menjadi modal penting untuk 
menghadapi persaingan in-
dustri media.

Namun, adaptasi digital 
tidak boleh membuat me-
dia mengabaikan prinsip 
dasar jurnalistik. Kecepatan 
penyampaian informasi ha-
rus tetap berjalan beriringan 
dengan verifikasi, keberim-
bangan, independensi, dan 
tanggung jawab kepada pub-
lik.

Ketua Bidang Hukum 
Persatuan Wartawan Indo-
nesia (PWI) Pusat, Anrico 
Pasaribu, menyoroti per-
jalanan Jaya Pos yang telah 
memasuki usia ke-19 tahun 
dengan mengembangkan dua 
platform pemberitaan, yakni 
media cetak dan media dar-
ing melalui Japos.co.

Keberadaan kedua plat-
form tersebut menjadi bagi-
an dari perjalanan Jaya Pos 
dalam menyampaikan infor-
masi kepada masyarakat. Di 
tengah perubahan industri 
pers, penguatan media dar-
ing dinilai penting agar pe-
rusahaan mampu mengikuti 
perkembangan teknologi dan 
menjangkau pembaca yang 
semakin luas.

Menurut Anrico, per-
jalanan sebuah perusahaan 
media hingga mampu berta-
han selama bertahun-tahun 
bukanlah perkara mudah. 
Dibutuhkan kerja keras, kon-
sistensi, serta kemampuan 
menghadapi berbagai tantan-
gan yang terus berubah.

Industri pers saat ini tidak 
hanya menghadapi persain-
gan antarmedia, tetapi juga 
perubahan model bisnis, 
pergeseran pola konsumsi 
informasi, dan perkemban-
gan teknologi yang semakin 
cepat. Media dituntut mam-
pu mempertahankan kualitas 

pemberitaan sekaligus men-
cari cara agar kegiatan jur-
nalistik dapat terus berjalan 
secara berkelanjutan.

Tantangan tersebut se-
makin terasa bagi wartawan 
yang bertugas di daerah. 
Mereka harus bekerja di 
tengah keterbatasan fasilitas 
dan dukungan operasional, 
sementara tuntutan untuk 
menghasilkan berita yang 
cepat, akurat, dan menarik 
tetap tinggi.

Bagi sebagian insan 
pers, profesi wartawan bu-
kan sekadar pekerjaan untuk 
menyampaikan informasi 
kepada masyarakat, tetapi 
juga menjadi sumber peng-
hidupan bagi keluarga. Ka-
rena itu, keberlanjutan peru-
sahaan media perlu menjadi 
perhatian bersama, termasuk 
dalam membangun sistem 
kerja yang lebih efisien dan 
menyesuaikan diri dengan 
perkembangan zaman.

Perkembangan teknologi 
digital telah mengubah cara 
masyarakat memperoleh 
informasi. Jika sebelumn-
ya pembaca mengandalkan 
surat kabar untuk mengiku-
ti perkembangan peristiwa, 
kini berita dapat diakses mel-
alui situs web, media sosial, 
dan berbagai aplikasi digital.

Perubahan tersebut mem-
buka peluang bagi media 
untuk menjangkau pembaca 
tanpa dibatasi wilayah dis-
tribusi fisik. Berita yang di-
terbitkan melalui platform 
daring dapat diakses kapan 
saja, selama tersedia jaringan 
internet.

Namun, transformasi dig-
ital juga menghadirkan tanta-
ngan baru. Persaingan mem-
peroleh perhatian pembaca 
semakin ketat, sementara 
penyebaran informasi yang 
belum terverifikasi dapat 
berlangsung dengan sangat 
cepat.

Media profesional harus 
mampu membedakan diri 
dari sumber informasi yang 
tidak jelas melalui kualitas 
peliputan, ketepatan data, 
kedalaman berita, serta ke-
jelasan pertanggungjawaban 
redaksi.

Penguatan platform dig-
ital juga tidak cukup hanya 
dengan memindahkan berita 
cetak ke situs web. Perusa-
haan media perlu memban-
gun strategi distribusi konten, 

meningkatkan kemampuan 
optimasi mesin pencari atau 
search engine optimization 
(SEO), memperbaiki pen-
galaman pembaca, serta 
memanfaatkan media sosial 
secara terukur.

Dengan strategi tersebut, 
berita yang diproduksi warta-
wan diharapkan tidak hanya 
cepat diterbitkan, tetapi juga 
mudah ditemukan, dipahami, 
dan memberikan manfaat 
bagi masyarakat.

Meski demikian, ke-
beradaan media cetak tetap 
menjadi bagian dari sejarah 

dan identitas banyak peru-
sahaan pers. Tantangannya 
adalah menentukan bentuk 
penerbitan yang sesuai den-
gan kemampuan perusa-
haan, kebutuhan pembaca, 
dan kondisi ekonomi tanpa 
mengorbankan kualitas jur-
nalistik.

Selain digitalisasi, 
perkembangan kecerdasan 
buatan atau AI menjadi salah 
satu perubahan penting yang 
perlu dipahami insan pers. 
Teknologi ini dapat mem-
bantu pekerjaan jurnalistik, 
mulai dari pengolahan data, 
penyusunan transkrip waw-
ancara, pencarian kata kunci, 
penyuntingan awal, hingga 
pengembangan ide pember-
itaan.

Pemanfaatan AI secara 
tepat berpotensi memban-
tu wartawan bekerja lebih 
efisien. Teknologi tersebut 
juga dapat mendukung peru-
sahaan media yang memiliki 
keterbatasan sumber daya 

agar mampu mengelola pek-
erjaan redaksional dengan 
lebih terstruktur.

Namun, penggunaan AI 
bukan tanpa risiko. Informa-
si yang dihasilkan sistem AI 
dapat mengandung kekeliru-
an, data yang tidak akurat, 
atau pernyataan yang tidak 
didukung sumber tepercaya. 
Karena itu, hasil kerja AI 
tidak boleh langsung diper-
lakukan sebagai fakta jurnal-
istik tanpa pemeriksaan.

Wartawan tetap harus 
melakukan verifikasi terhadap 
data, memastikan keaslian 

kutipan, memeriksa identitas 
sumber, dan mengonfirmasi 
informasi kepada pihak ter-
kait. Tanggung jawab atas 
berita yang diterbitkan tetap 
berada pada manusia dan 
redaksi, bukan pada teknologi 
yang digunakan.

AI juga tidak dapat 
menggantikan sepenuhnya 
peran wartawan dalam mel-
akukan peliputan langsung, 
membangun hubungan den-
gan narasumber, memahami 
konteks sosial, serta men-
jalankan fungsi kontrol sosial 
secara independen.

Oleh sebab itu, peningka-
tan kompetensi digital harus 
disertai pemahaman etika ju-
rnalistik. Teknologi semesti-
nya digunakan sebagai alat 
bantu untuk meningkatkan 
kualitas pekerjaan, bukan 
sebagai jalan pintas yang 
mengabaikan proses pelipu-
tan dan verifikasi.

Dalam rangka mening-
katkan kemampuan insan 

pers menghadapi perkem-
bangan teknologi, pembeka-
lan jurnalistik dan AI yang 
diberikan Bang Benkrek 
menjadi salah satu upaya un-
tuk memperluas pemahaman 
wartawan mengenai peruba-
han dunia pemberitaan.

Pembekalan tersebut di-
harapkan dapat membantu 
wartawan memahami prinsip 
jurnalistik sekaligus men-
genali cara memanfaatkan 
teknologi secara tepat dalam 
pekerjaan sehari-hari.

Kemampuan menggu-
nakan teknologi perlu diim-
bangi dengan kecakapan 
menilai informasi. Warta-
wan harus memahami bah-
wa tidak semua informasi 
yang ditemukan di internet 
dapat dijadikan bahan ber-
ita, sebagaimana tidak semua 
jawaban yang dihasilkan AI 
dapat dianggap benar.

Dalam praktiknya, te-
knologi dapat dimanfaatkan 
untuk membantu pekerjaan 
teknis, tetapi keputusan ju-
rnalistik tetap memerlukan 
penilaian profesional. Warta-
wan harus memastikan setiap 
informasi yang disampai-
kan kepada publik memiliki 
dasar yang jelas dan dapat 
dipertanggungjawabkan.

Peningkatan kapasitas 
tersebut juga penting bagi 
perusahaan media agar dap-
at membangun budaya kerja 
yang lebih adaptif. Redaksi 
perlu mendorong pembela-
jaran berkelanjutan, mem-

perkuat koordinasi antara 
wartawan dan editor, serta 
menyusun pedoman penggu-
naan AI yang sejalan dengan 
etika dan standar jurnalistik.

Dengan demikian, trans-
formasi digital tidak berhenti 
pada penggunaan perangkat 
baru, tetapi menjadi proses 
peningkatan kualitas sumber 
daya manusia dan tata kelola 
redaksi.

Di tengah derasnya arus 
informasi, kepercayaan pub-
lik menjadi salah satu modal 
terpenting bagi perusahaan 
pers. Pembaca membutuhkan 
media yang tidak sekadar ce-
pat menyampaikan kabar, 
tetapi juga mampu memas-
tikan kebenaran informasi 
sebelum dipublikasikan.

Prinsip akurasi, keberim-
bangan, independensi, dan 
kepatuhan terhadap Kode 
Etik Jurnalistik harus tetap 
menjadi pedoman utama da-
lam setiap proses pember-
itaan.

Media juga perlu berha-
ti-hati dalam menyampaikan 
informasi yang mengandung 
tuduhan atau menyangkut 
reputasi seseorang. Konfir-
masi kepada pihak terkait, 
pemisahan antara fakta dan 
opini, serta penggunaan ba-
hasa yang tidak menghakimi 
merupakan bagian penting 
dari praktik jurnalistik yang 
bertanggung jawab.

Dalam menghadapi per-
saingan digital, media tidak 
boleh terjebak pada upaya 
mengejar jumlah kunjungan 
semata. Judul yang menarik 
memang diperlukan untuk 
menjangkau pembaca, teta-
pi tidak boleh menyesatkan 
atau melebih-lebihkan isi 
berita.

Kepercayaan yang diban-
gun selama bertahun-tahun 
dapat tergerus apabila me-
dia mengabaikan verifikasi 
dan mengutamakan sensasi. 
Sebaliknya, konsistensi da-
lam menyajikan berita yang 
berkualitas dapat menjadi 
pembeda di tengah banyakn-
ya sumber informasi.

Bagi Jaya Pos dan Japos.
co, momentum pertambahan 
usia ini menjadi kesempatan 
untuk memperkuat profe-
sionalisme, meningkatkan 
kualitas pelayanan informasi, 
dan terus membangun hubu-
ngan dengan pembaca.

HUT Menjadi Momen-
tum Menatap Masa Depan

Sembilan belas tahun 
perjalanan Harian Jaya Pos 
dan sembilan tahun kehad-
iran Japos.co di ranah digital 
merupakan bagian penting 
dari perjalanan perusahaan 
dalam menyampaikan infor-
masi kepada masyarakat.

Usia tersebut menjadi 
pengingat bahwa dunia me-
dia akan terus mengalami pe-
rubahan. Pengalaman masa 
lalu perlu dijadikan bekal 
untuk menghadapi tantan-
gan berikutnya, sedangkan 
inovasi menjadi salah satu 
langkah untuk memastikan 
perusahaan tetap mampu 
berkembang.

Penguatan media digital, 
peningkatan keterampilan 
wartawan, pemanfaatan AI 
secara bertanggung jawab, 
dan pengelolaan usaha yang 
berkelanjutan merupakan 
sejumlah aspek yang perlu 
mendapat perhatian.

Di sisi lain, media tetap 
harus menjaga independensi 
dan integritas dalam men-
jalankan fungsi jurnalistik. 
Kemajuan teknologi tidak 
boleh mengurangi tanggung 
jawab pers untuk menyajikan 
informasi yang benar, mem-
berikan ruang bagi kepentin-
gan publik, dan menjalankan 
fungsi kontrol sosial sesuai 
ketentuan yang berlaku.

Peringatan HUT ke-19 
Harian Jaya Pos dan ke-9 
Japos.co diharapkan menja-
di titik penguatan komitmen 
untuk terus berkarya di ten-
gah perubahan industri me-
dia.

Dengan semangat ad-
aptasi, profesionalisme, dan 
inovasi, Jaya Pos dan Japos.
co diharapkan mampu meng-
hadapi tantangan era digital 
dan kecerdasan buatan tanpa 
kehilangan jati diri sebagai 
media yang mengutamakan 
kepentingan publik. (D2)

HUT ke-19 Jaya Pos dan ke-9 Japos.co: Media 
Dituntut Adaptif Hadapi Disrupsi Digital dan AI
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